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ABSTRAK
Sari, lka Mustika, 2012. Pemikiran Pendidikan Islam Abu Hasan Ali Hasan Al-
Nadwi. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing: (I) Dr. H. Rasmiyanto, M.Ag. (11) Dr. H. Moh. Padil, M.Pd.I.

Kata Kunci: Pendidikan Islam, Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi

Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi adalah seorang guru besar dan da’i yang
bijaksana. Dalam hidupnya telah melihat kelemahan iman yang menimpa umat
Islam, hal ini sangat mengusik hati pemikir ini karena melihat taglid umat Islam
pada kebudayaan negara-negara asing. Kelebihannya adalah membawa bendera
ukhuwah Insaniyah. Melalui perjalanan hidupnya yang berkecimpung dalam
dunia pendidikan dan dakwah, maka akan sangat bermanfaat jika pemikirannya
dalam hal pendidikan Islam digali lebih dalam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pemikiran pendidikan Islam
Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi, dengan fokus penelitian meliputi (1) pemikiran
pendidikan Islam Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi, dengan sub fokus meliputi:
Pandangan Abu Hasan tentang ilmu, Pengertian Pendidikan Islam, Sumber dan
asas Pendidikan Islam, Tujuan Pendidikan Islam, Kurikulum Pendidikan Islam,
Konsep Guru dan Murid, (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran Abu
Hasan Ali Hasan Al-Nadwi.

Penelitian ini diklasifikasikan pada penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian pustaka (library research). Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dari berbagai data primer dan sekunder
yang relevan dengan tema penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan content analisys dengan tahapan penelitian meliputi; Heuristik
(pengumpulan data); Verifikasi (kritik data); Interpretasi (penyimpulan data);
serta Historiografi (penulisan data).

Penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pemikiran Abu Hasan dalam
pendidikan: lImu pengetahuan tidak dibeda-bedakan dan bersumber dari kalam
llahi dan hadits nabawi, menurut Abu Hasan Pendidikan adalah alat untuk
membentuk generasi baru yang beriman kepada Allah, berakidah Islam,
membawa misi Islam dan melaksanakan dakwah Islam, asas dan dasar pendidikan
Islam adalah Al-Qur’an dan Sunnah, tujuan pendidikan Islam adalah membentuk
generasi baru yang berfikir dan beramal mulia serta penuh dengan ruh dakwah
dan dapat bergaul dengan masyarakatnya. Kurikulum pendidikan Islam, menurut
Abu hasan, harus ada pembiasaan-pembiasaan baik dari keluarga sejak dini, dan
untuk sekolah formal, mata pelajaran yang diajarkan berorientasi ‘“ketuhanan”,
kemudian “kemanusiaan”, dan terakhir ‘“kealaman”. Konsep guru dan murid,
menurut Abu Hasan guru dan murid harus memahami tujuan hidup dan tugas
mereka, melaksankan tugasnya dengan penuh keimanan kepada Allah, memahami
keutamaan ilmu, tidak sombong, orientasi hidup bukan untuk urusan keduniawian.
(2) Pemikiran Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi dipengaruhi oleh berbagai hal
yaitu latar belakang pendidikan, pendidikan awal beliau dapatkan dari keluarga
yang sangat taat beragama dan memperhatikan pendidikan, kemudian peranan Dar
al-ulum tempat dimana beliau belajar dan mengabdi, selain itu anugerah yang



dilimpahkah oleh Allah kepada beliau yakni kecerdasan intelektual yang luar
biasa, beliau juga sangat terkesan akan al-Qur’an dan sirah nabawiyah yang
membentuk beliau menjadi pribadi yang zuhud dan ikhlash, serta pengaruh sosial
yang terjadi di sekitar beliau baik dari dunia timur maupun Barat.



ABSTRACT
Sari. Ika Mustika, 2012. Islamic Educational Thought of Abu Hasan Ali Hasan Al-

Nadwi. Thesis, Master of Islamic Education Post Graduate program of

Islamic State University Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors: (I) Dr.

H. Rasmiyanto, M.Ag. (1) Dr. H. Moh. Padil, M.Pd.l.

Key words: Islamic Education, Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi.

Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi is a great teacher and wise proselytizer. In
his life he has seen the weakness of faith which bear upon muslimin, this matter
really touch on his heart, because seeing muslimin follow the culture of foreign
state. His superiority is takealong the fligh of human brotherhood. Seeing his life
which splash around the education and religious proselytizing, then will be very
coming in useful to explore his thought of Islamic education.

This study aims to reveal the Islamic Education thought of Abu Hasan Ali
Hasan Al-Nadwi with sub focus include: (1) analysis of his Islamic education
though with sub focus: Abu Hasan’s opinion about knowledge, his interpretation
about Islamic education, the source and principle of Islamic education, the
purpose of Islamic education, the curriculum of Islamic aducation, the concept of
educator and student, (2) the factor’s that influence Abu Hasan Ali Hasan Al-
Nadwi thought.

This study classificationed at a qualitative approach with kind of research
is library research. Data was collected through documentation that is collect data
from any primer and secondary data that relevant with this research. Technical
analysis of the data using content analisys with arranging inphase: heurictic
(collecting data), verification (critict data), Interpretation (conclusion) and
historiografi (writing data).

The results showed that: (1) The education thought of Abu Hasan Ali
Hasan Al-Nadwi, in this matter the researcher arranged it into: he does not
discerned the knowledge and the source of knowledge and education is Al-Qur’an
and hadith, in his opinion the islamic education is an instrument to shape a new
generation that belief in Allah, have faith in Islam, take along the mission of Islam
and perform Islamic proselytize. The source and princip of Islamic education is
Al-Qur’an and hadith, the purpose of Islamic education is to shape a new
generation who think and do the noble thing with spirit of proselytize and can
consort with their society. The curriculum of Islamic aducation, according to him
is it should be there is a good habituality from the family since childhood, and for
the formal school or institution the lesson oriented to “God” so “Humanity” and
“Natural”. the concept of educator and student, according to him they have to
understand the purpose of life and understand their duty, doing their duty full with
faith to Allah, understand the superiority of knowledge, not arrogant, their
orientation of life is not for worldliness. (2) Abu Hasan Ali Hasan Ali Nadwi’s
thought was influence by various case, that is the background of his education, his
first education is from his family which very obidient to Islam and very attention
to education, so Daar al-ulum Nadwatul Ulama Lucknow the place where he
studied and teach, in addition the Godsend that Allah gave him that is an amazing
intelligent, he is also impression into Al-Qur’an and shirah Nabawiyah that shape



him leave the world behind and be a sincerity person, also social influence that
happen around him from east and west world.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan
kehidupan manusia.® Pendidikan dalam pengertian yang lebih luas dapat diartikan
sebagai suatu proses pembelajaran kepada peserta didik (manusia) dalam upaya
mencerdaskan dan mendewasakan peserta didik tersebut. Menurut John Dewey,?
pendidikan adalah suatu proses pembaharuan makna pengalaman, hal ini mungkin
akan terjadi di dalam pergaulan biasa atau pergaulan orang dewasa dengan orang
muda, mungkin pula terjadi secara sengaja dan dilembagakan untuk menghasilkan
kesinambungan social. Proses ini melibatkan pengawasan dan perkembangan dari
orang yang belum dewasa dan kelompok dia hidup. Menurut Frederick J. MC.
Donald, Pendidikan adalah suatu proses atau kegiatan yang diarahkan untuk merubah
tabi’at (behaviour). Manusia yang dimaksud dalam behaviour adalah setiap
tanggapan atau perbuatan seseorang, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang.

Pendidikan merupakan kata kunci untuk setiap manusia agar ia mendapatkan

ilmu. Hanya dengan pendidikanlah ilmu akan didapat dan diserap dengan baik. Tak

! Prasetya, Filsafat pendidikan untuk IAIN, PTAIN, PTAIS, , (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2000), Cet ke-2, him 13

Z Banyak yang menganggapnya sebagai tokoh pembaruan pendidikan pada abad 20. Banyak
pemikir dan filsuf yang terpengaruh oleh gagasannya. Dialah peletak aliran pendidikan Progresif dan
ada yang menganggapnya Liberal. Dewey mengajak orang untuk memusatkan pendidikan ‘di sekitar
anak’, agar pengetahuan terorganisasi dipelajari demi tujuan-tujuan lain yang lebih besar. la
menggugat kurikulum yang kaku yang mengasingkan potensi pertumbuhan anak-anak. dewey banyak
bicara soal pengalaman individu yang sering dimatikan oleh sekolah formal yang membahayakan
nilai-nilai demokrasi. Lihat Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan Tradisional, (Neo) Liberal,
Marxis-Sosialis, Postmodern, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), him 33-34



heran bila kini pemerintah mewajibkan program belajar 9 tahun agar masyarakat
menjadi pandai dan beradab. Pendidikan juga merupakan metode pendekatan yang
sesuai dengan fitrah manusia® yang memiliki fase tahapan dalam pertumbuhan.

Dalam Islam, istilah pendidikan diyakini berasal dari bahasa Arab yaitu
tarbiyah yang berbeda dengan kata za’/lim yang berarti pengajaran atau teaching
dalam bahasa Inggris. Kedua istilah (tarbiyah dan za’lim) berbeda pula dengan istilah
ta’dzib yang berarti pembentukan tindakan atau tatakrama yang sasarannya manusia.”

Dalam al-Qur’an tidak ditemukan kata al-tarbiyah, namun terdapat istilah lain
seakar dengannya, yaitu al-rabb, rabbayani, murobbu, yarabby dan rabbaniy.
Sedangkan dalam hadis hanya ditemukan kata rabbany. Menurut Abdul Mujib
masing-masing tersebut sebenarnya memiliki kesamaan makna, walaupun dalam
konteks tertentu memiliki perbedaan. Istilah lain dari pendidikan adalah ta’lim
merupakan masdar dari kata a’ilama yang berarti pengajaran yang bersifat pemberian
atau penyampaian pengertian, pengetahuan dan ketrampilan.

Sebagaimana firman Allah SWT :

* Menurut Quraish Shihab, fitrah tidak terbatas hanya pada fitrah keagamaan saja, melainkan
juga mencakup fitrah lainnya. Berkaitan dengan hal itu, Muhammad bin Asyur dalam Tafsirnya
sebagaimana yang dikutip Quraisy Shihab, mengatakan bahwa fitrah itu adalah bentuk dan sistem yang
diwujudkan Allah pada setiap makhluk-Nya. Fitrah yang berkaitan dengan manusia itu adalah segala
sesuatu yang diciptakan Allah pada manusia, baik yang berkaitan dengan jasmani maupun akal, serta
rohnya.

* Rusli Karim, Pendidikan Islam antara Fakta dan Cita, (Yogyakarta:Tiara Wacana,1991),
him. 67
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Artinya :

"Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-
orang yang benar!" (QS. Al Bagarah ayat 31).°

Walaupun belum ada kesepakatan di antara para ahli, dalam kajian ini yang
dimaksud pendidikan Islam adalah al-tarbiyah, istilah bahasa Arab yang menurut
penulis dapat meliputi kedua istilah di atas. Hal yang sama dikemukakan oleh
Azyumardi Azra bahwa pendidikan dengan seluruh totalitasnya dalam konteks Islam
inhern dalam konotasi istilah tarbiyah, ta’lim dan ta’dzib yang harus dipahami secara
bersama-sama.®

Dari pemaparan diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa pendidikan Islam
berarti usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sarana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan negara sesuai

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Penerbit J Art, 2005), him 6
¢ Rusli Karim, Pendidikan Islam.........., him 68



dengan ajaran Islam.” Rumusan ini sesuai dengan pendapat Endang Saefudin Anshari
yang dikutip Azra bahwa pendidikan Islam adalah proses bimbingan oleh pendidik
terhadap perkembangan fisik dan psikis siswa dengan bahan-bahan materi tertentu
dengan metoda tertentu dan dengan alat perlengkapan yang ada ke arah terciptanya
pribadi tertentu sesuai dengan ajaran Islam.®

India merupakan negeri dengan budaya yang sangat tua. Ketika Islam datang
ke anak benua ini, anak-anak manusia disitu sudah beribu-ribu tahun lamanya
membentuk peradaban. Sistem kemasyarakatan, ajaran-ajaran keagamaan, ilmu-ilmu
kealaman dan kemanusiaan, ilmu pasti, ilmu perbintangan, dan kerya-karya kreatif

manusia lainnya sudah sangat lama berakar di sini.’

Awal masuknya Islam ke India secara formal terbagi dalam empat tahap.
Tahap pertama, pada zaman Nabi Muhammad SAW; Islam menyebar melalui media
perdagangan dan hanya sebagian kecil masyarakat India yang mendapatkan pengaruh
ajaran Islam. Tahap berikutnya, pada masa kekhalifahan Umayyah, Islam dibawa

pasukan Islam di bawah pimpinan Muhammad bin Qasim® dengan cara penetrasion

" Imam Barnadib, Sistem Pendidikan Nasional Menurut Konsep Islam dalam “Islam dan
Pendidikan Nasional”, (Jakarta: Lembaga Penelitian IAIN, 1983), hIm. 135-136.

® Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Melenium Baru,
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 65

° Abdul Karim, Sejarah Islam di India, (Yogyakarta: BUNGA Grafis Production, 2003), hlm i

10 Sejak Islam masuk ke India pada masa Khalifah al-Walid dari Dinasti Bani Umayyah
melalui ekspedisi yang dipimpin oleh panglima Muhammad Ibn Qasim, peradaban Islam mulai
tumbuh dan menyebar di anak benua India. Kedudukan Islam di wilayah ini dan berhasil menaklukkan
seluruh kekuasaan Hindu dan serta mengislamkan sebagian masyarakatnya India pada tahun 1020 M,
lihat Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,1993), 147. Setelah
Gaznawi hancur muncullah beberapa dinasti kecil yang menguasai negeri India ini, seperti Dinasti
Mamluk, Khalji, Tuglug, dan yang terakhir Dinasti Lodi yang didirikan Bahlul Khan Lody, lihat



pacifique dan berhasil membangun pranata sosial yang harmonis dan mulai terjalin
asimilasi peradaban antara Arab dan India. Tahap ketiga semasa Dinasti Ghazni,
Islam menyebar melalui penaklukan-penaklukan terutama yang dipimpin oleh sultan
Mahmud dengan berbagai motif. la melakukan tujuh belas kali penaklukan dan
semuanya dimenangkan. Tahap ke empat, semasa Dinasti Ghuri (Muhammad Ghuri),
Islam mulai berkuasa secara permanen. Berbeda dengan sultan Mahmud yang dalam
sejarah dikenal sebagai penglima perang, Muhammad Ghuri dikenal sebagai

negarawan.™

Penguasaan Inggris di India pada mulanya seiring dengan kultur masyarakat
India. Namun, pada tahun 1830-an kalangan misionaris Inggris menjadi semakin
aktif, dan para pejabatan Inggris mulai menindas peraktik keagamaan baik agama
islam maupun agama Hindu, dan mereka sering menjatuhkan hukuman secara kejam.
Gerakan pembaharuan Islam di India dilatar belakang oleh: ajaran Islam sudah
bercampur baur dengan paham dan praktek keagamaan dari Persia, Hindu atau
Animisme dan lain — lain, pintu ijtihad tertutup, kemajuan kebudayaan dan peradaban
Barat telah dapat dirasakan oleh orang-orang India, baik orang Hindu maupun kaum

Muslimin, namun orang Hindu-lah yang banyak menyerap peradaban Barat, sehingga

Ensiklopedi Islam, Cetakan keempat, Jilid 2, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta : PT
ICHTIAR BARU VAN HOEVE, 1997), 211.
" bid, him 1



orang Hindu lebih maju dari orang Islam dan lebih banyak dapat bekerja di Kantor

Inggris. *?

Sepeninggalan Sayyid Ahmad Syahid, gerakan intelektual melawan kolonial
Inggris terus dilakukan oleh para pengikut Sayyid Ahmad Syahid. Pada tahun 1857
madrasah Deoband melalui Mawlana Muhammad Qasim Nanantawi dan Mawlana
Ishag, seorang cucu dari Syah Abdul Aziz ditingkatkan menjadi perguruan tinggi.
Ide-ide Syah Waliullah yang kemudian ditonjolkan oleh sayyid Ahmad Syahid dan

gerakan Mujahidin, itulah menjadi pegangan bagi Deoband.

Selanjutnya di India ada gerakan baru. Ide-ide pembaharuan yang dicetuskan
Sir Sayyid Ahmad Khan, ide-ide ini dianut dan disebarkan selanjutnya oleh murid
serta pengikut dan timbullah apa yang dikenal dengan gerakan Aligarh. Pusatnya
adalah sekolah MAOC (Muhammedan Anglo Oriental College) yang didirikan
pemimpin pembaharuan Islam India itu di Aligarh. Setelah ditingkatkan menjadi
universitas, dengan nama Universitas Islam Aligarh ditahun 1920, perguruan tinggi
ini meneruskan tradisi sebagai pusat gerakan pembaharuan Islam India. Gerakan
Aligarh inilah yang menjadi penggerak utama bagi terwujudnya pembaharuan

dikalangan ummat Islam India.

Dalam kaitannya dengan itu, penelusuran kembali terhadap konsep atau

pemikiran pendidikan yang berkembang di kalangan umat Islam sejak masa klasik

12 |smail dan Muhsin, Gerakan Pembaharuan di India, diposkan 19 Januari 2010, (blog
mail_smile - Gerakan Pembaharuan di India.htm, diakses pada 10 mei 2012)



hingga sekarang masa kontemporer sangat penting dan berguna serta bermanfaat.
Penelitian terhadap para pakar pendidikan telah banyak dilakukan peneliti di dalam
maupun di luar negeri. Tokoh-tokoh Islam yang dijadikan objek penelitian adalah
ulama Hadits, Figh, Filsafat Islam dan Tasawuf Islam.

Tetapi belum banyak dilakukan penelitian terhadap Abu Hasan Ali Hasan Al-
Nadwi, seorang da’i yang bijaksana dan seorang guru besar. Pemikiran
pendidikannya dituangkan dalam ceramah-ceramahnya, namun dalam dunia Islam
Abu Hasan dikenal sebagai ensiklopedis karena ilmunya yang melimpah dan daya
kritisnya yang tajam. Visinya yang modernis dan integralis menjadikannya mampu
mengembangkan aktifitas da'wah serta pemikiran ke berbagai bidang. Sebanyak 50
judul buku dalam beragam medan pemikiran Islam yang ditulis dalam empat bahasa
yaitu Arab, Urdu, Perancis, dan Inggris berhasil beliau sumbangkan untuk
memperkaya khazanah kepustakaan Islam. Selain itu, beliau juga telah
menyampaikan ratusan ceramah hasil penelitian dan makalah yang kesemuanya
ditulis untuk kemaslahatan serta pengabdiannya kepada Islam.*®

Abu Hasan bahkan diminta untuk menyusun silabus pendidikan S1 dan S2
oleh Universitas Aligarh, sebagaimana kita ketahui bahwa Universitas Aligarh

mempunyai peranan penting dalam kemajuan umat Islam di India. Universitas

'3 Rumaizuddin Ghazali, Pemikiran Abu Hasan Ali Nadwi suatu tinjuan ringkas, diposkan 30
Agustusa 2009, (http://syaichuhamid.blogspot.com/2009/08/pemikiran-abu-hassan-ali-al-nadwi.html,
diakses pada 12 Januari 2012)



http://syaichuhamid.blogspot.com/2009/08/pemikiran-abu-hassan-ali-al-nadwi.html

Aligarh lebih ternuka, mempunyai visi yang modern dengan tidak menolak mentah-
mentah apa yang dibawa oleh Barat. Dan juga menyusun metode pengajaran di
Jami’ah Islamiyah di Madinah. Apa sebab Abu Hasan begitu dihargai dan di hormati,
dapat kita lihat dari karya-karya beliau.

Karyanya yang berkaitan dengan pendidikan antara lain Nahwa at-Tarbiyah
al-Islamiyah fi al-hukumat wa al-bilad al-islamiyah (Tentang pendidikan islam dan
pemerintahan bebas di negara-negara muslim), yang merupakan sekumpulan makalah
seminar yang disampaikan oleh Abu Hasan dalam berbagai kesempatan. Buku ini
terbagi dalam beberapa judul, yaitu: Mabadi’ wa usus at-tarbiyah wa at-ta'im fi al-
aghthar al-islamiyah  (Prinsip dan dasar pendidikan di negara-negara
muslim),shoughu nidzomi at-tarbiyah wa at-ta’lim min jadid (pengembangan sistem
pendidikan yang baru), Nadzrotu Muhammad igbal ila nidzomi at-ta 'lim al-‘ashry wa
marakizihi (pandangan Muhammad Igbal terhadap sistem pendidikan modern dan
pusat pendidikan modern), Muhimmatu at-tarbiyah fi al-mamlakah al- ‘arabiyah as-
su’'udiyah wa al-jazirah al-‘arabiyah (Misi pendidikan di Arab Saudi dan jazirah
Arab), Khuthuth ‘aridhoh lijami’ah li ad-da’wah wa al-irsyad (Pedoman universitas
sebagai petunjuk), At-Thariiq ila as-sa ‘adah wal giyadah (Jalan menuju kebahagiaan
dan

Juga beberapa yang lain: Dauru al-Jami’at al-lIslamiyah al-Mathlub fi
tarbiyah al-ulama wa Takwin ad-Du’at wa himayah al-Aqthar al-islamiyah min at-
Tanaqudh wa al-Mujabahah, Siyasah at-Tarbiyah wa at-7a’lim as-Salimah, al-

‘Agidah wa al- ‘Ibadah wa as-Suluk, al-Qira’ah ar-Rasyidah, Nidzom at-Tarbiyah wa



at-Ta’lim fi al-Aqthar al-Islamiyah wa Atsaruhu al-Ba’id fi Ittijahatiha wa
Qiyadatiha, The Musalman.

Al-Nadwi sebagai seorang ulamak Rabbani, Islami Qur’ani dan Muhammadi.
Perkataan rabbani digunakan oleh al-Qardhawi kerana tokoh ini seorang ulamak yang
beriltizam dengan ilmu, amal dan dakwah. Sementara Quranic karena al-Quran
menjadi sumber utamanya dalam ibadat, pemikiran, ucapan dan tulisan. Muhammadi
ialah gelaran yang diberikan bukan sekadar kerana beliau berketurunan ahli bait,
tetapi lebih dari itu. Beliau menjadikan nabi Muhammad sebagai panutan termasuk
cara hidupnya yang zuhud. Pembicaraan beliau tentang nabi Muhammad bukan
sekadar perbahasan ilmiah tetapi juga merupakan perbincangan daripada seorang
kekasih, pencinta dan pengkagum yang boleh dilihat dalam bukunya al-Sirah al-
Nabawiyyah.

Untuk itu sangat penting dilakukan penelitian terhadap pemikiran pendidikan
islam Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi agar diketahui umat Islam pada umumnya dan
dunia pendidikan pada khususnya sehingga menambah khazanah keilmuan dalam
bidang pendidikan.

Al-Nadwi mengatakan bahwa pendidikan tidak kalah penting dari pengajaran.
Jika pengajaran kosong dan tidak mengandung unsur pendidikan, seringkali tidak
akan menuai hasil, dan kekurangan kita dalam pendidikan tidak sama halnya dengan
kekurangan kita dan kefakiran kita dalam pengajaran dan metode pembelajarannya.
Menurut An-Nadwi, telah banyak pengaruh-pengaruh Barat yang masuk dalam

sistem pendidikan islam. Mereka menyelewengkan kebenaran ajaran Islam, sehingga



banyak pemuda-pemuda Islam yang terjerumus dalam kejumudan atau tidak paham
terhadap agamanya, tidak kuat agidahnya, tidak berbekas imannya dalam
perbuatannya. Sehingga perlu sekali dalam pendidikan, kita merumuskan kurikulum
yang dapat membuat akidah kuat, bertambah keimanan, bertambah cinta kepada
Allah dan Rasul-Nya."

Di negara-negara islam, Abu Hasan begitu peka dengan sistem pendidikan
dan banyak mengkritik golongan orientalis yang menyelewengkan fakta yang
sebenarnya mengenai Islam. Dari segi faktor keagamaan, tujuan orientalis adalah
menyebarkan agama Kristian dan menonjolkannya lebih daripada agama Islam. Di
samping itu, mereka coba membangkitkan rasa bangga terhadap mereka ke dalam
jiwa anak-anak muda Islam. Dari segi politik, golongan orientalis adalah utusan barat
ke negara-negara Islam dengan tujuan membuat penyelidikan yang berhubung dengan
adat, bahasa, tabiat dan jiwa orang-orang timur. Melalui cara ini, barat dapat
meluaskan kekuasaan dan pengaruhnya ke atas umat Islam.*®

Agama Islam, sebagaimana dalam pengertian Barat, hanya ditempatkan dalam
urusan individu dengan Tuhannya saja. Sedangkan dalam urusan sosial
kemasyarakatan, agama (Islam) ditinggalkan. Oleh karena itu, di tengah-tengah
sistem sekuleristik, lahirlah berbagai bentuk tatanan yang jauh dari nilai-nilai agama,
salah satunya adalah paradigma agama yang materialistik. Pendidikan materialistik

memberikan kepada siswa suatu basis pemikiran yang serba terukur secara material,

4 Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah al-Hurroh fi al-bilad wa
al-aqthor al-Islamiyah, Beirut: (Dar al-Irsyad, 1969), him 10
 Ibid, him 27



serta memungkiri hal-hal yang bersifat non-materi. Bahwa hasil pendidikan haruslah
dapat mengembalikan investasi yang telah ditanam oleh orang tua siswa.
Pengembalian itu dapat berupa kesarjanaan, jabatan, kekayaan, atau apapun yang
setara dengan nilai materi. Akibatnya,
pembentukan karakter/kepribadian siswa/mahasiswa menuju kepribadian yang baik
dan bertanggung jawab justru tidak terbina dengan baik.®

Dalam mengembangkan pendidikan Islam tidak cukup dengan
menerjemahkan buku-buku, mendatangkan guru-guru dari luar, mengirim utusan-
utusan murid ke Amerika dan Eropa, tetapi lebih membutuhkan pertumbuhan dan
kreatifitas, dan banyak menerbitan dan produksi buku-buku, dengan desain
kurikulum yang khusus.*’Ilmu yang datang dari Islam, adalah ilmu yang mengandung
ruh keimanan kepada Allah, takut dan taqwa kepada Allah, keutamaan serta
keimanan kepada hari akhir. Sehingga dalam sistem pendidikan pun harus berpegang
teguh pada hal-hal tersebut. Dan tidak mengikuti sistem Barat yang lebih condong
pada sistem pendidikan materialistik, yang mana hanya mengedepankan kepuasan
materi.*®

Berdasarkan latar belakang tersebut, tesis ini akan meneliti lebih dalam lagi
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran Abu Hasan dan pemikiran

Abu hasan Ali Hasan Al-Nadwi mengenai pendidikan Islam. Tentunya, penulis

6 Majalah Hijrah, Sistem Pendidikan Islam, 5 Februari 2012, (online),
http://alhijrah.cidencw.net, diakses pada 5 Februari 2012

7 Abu Hasan , Nahwa At-Tarbiyah.........., hlm 8

18 Abu Hasan , Nahwa At-Tarbiyah.........., him 8



http://alhijrah.cidencw.net/

berharap, tesis ini merupakan sebuah usaha untuk secara serius mengumpulkan ide-
ide Abu Hasan mengenai pendidikan juga dapat berguna bagi pengembangan
pendidikan islam Indonesia.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memfokuskan perumusan pada
pemikiran pendidikan Abu Hasan Ali Hasani Al-Nadwi:
1. Bagaimana pemikiran pendidikan Islam Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi?
2. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran Abu Hasan Ali
Hasan Al-Nadwi?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang tersebut di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan pemikiran pendidikan Islam Abu Hasan Ali Hasani Al-
Nadwi.
2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran Abu Hasan Ali
Hasan Al-Nadwi.
D. Manfaat Penelitian
Segala tindakan dan perbuatan diharapkan mengandung manfaat bagi diri
peneliti maupun bagi orang lain. Oleh karena itu, berdasarkan tujuan penelitian yang
dilakukan oleh penulis, maka diharapkan penelitian ini mempunyai manfaat, antara
lain:

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu

pengetahuan di bidang pendidikan, yang mencakup:

a. Menghidupkan kembali semangat intelektual pada zaman keemasan Islam

dimana senantiasa dapat berubah sesuai dengan masa dan waktu,
sehingga pendidikan Islam dapat dijadikan tonggak perubahan dalam
dunia Islam.

Diharapkan berguna bagi masyarakat khususnya bagi mereka yang
memperdalam khazanah keislaman dan menambah perbendaharaan
perpustakaan yang nantinya dapat digunakan sebagai salah satu bahan

informasi atau bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi
pengambil kebijakan pendidikan dalam membangun dan mengamalkan
konsep pendidikan Islam dalam dunia akademik secara formal, informal
maupun non formal.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivator bagi
cendekiawan muslim agar senantiasa melakukan dan mengembangkan
inovasi-inovasi dalam ranah pendidikan Islam demi kemajuan agama

Islam.

E. Orisinalitas Penelitian

1. Penelitian Terdahulu



Setelah  melakukan penelusuran  dibeberapa tempat, antara lain

http://digilib.uin.jogja, http://digilib.uin.jakarta, http://digilib.uin.bandung, peneliti

belum menemukan penelitian tentang pemikiran Abu Hasan Ali Hasani An-Nadwi,

tetapi peneliti menemukan penelitian tentang Abu Hasan di http://google.com.

Penelitian tersebut yaitu:

Penelitian yang dilaksanakan oleh Abu Mun’im Utsman As-Syaikh,
mahasiswa Africa International Islamic University, Sudan, dengan judul Pemikiran
Pendidikan Abul hasan Ali An-nadwi.

Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama, menurut Abul Hasan warisan
budaya, intelektual, dan budaya pendidikan bangsa, adalah sumber dari pendidikan.
Karena sumber pendidikan Islam adalah sumber llahi, tidak boleh mengandalkan
pada prinsip-prinsip lain yang bertentangan dengan kebenaran agama, seperti agidah,
etika, nilai-nilai dan sebagainya. Kedua, pendidikan Islam adalah universal, baik
untuk membangun kebahagiaan sejati bagi umat manusia di mana pun mereka berada,
berkaitan dengan moral dan perilaku yang baik. Sementara pendidikan sekuler (non
Islam) yang berlaku sekarang tidak memiliki kepedulian sedikitpun dengan moral
spiritual dan ilahi, dan menghancurkan konstruksi, karena merubah kebahagiaan
moral menuju kebingungan kesusahan dan gangguan. Ketiga, pendidikan Islam
berhubungan dengan iman, sehingga dari sudut pandang Islam - semua ilmu yang
dianggap sebagai Islam dan dapat berorientasi untuk mencapai kebahagiaan,

kedamaian dan keamanan untuk masyarakat. Jadi Al-Nadwi melihat pendidikan


http://digilib.uin.jogja/
http://digilib.uin.jakarta/
http://digilib.uin.bandung/
http://google.com/

ganda (pendidikan umum dan pendidikan agama) adalah salah satu alasan di balik
konflik budaya dan intelektual dalam masyarakat Islam. Keempat, sangat penting
untuk menanamkan nilai-nilai agama dalam hati anak-anak dan remaja, kultur mereka
dan mengarahkan perilaku mereka dan emosi terhadap Pencipta mereka dan
mencintai nabi mereka dan nenek moyang mereka. Kelima, pendidikan adalah proses
seumur hidup yang menyertai manusia sepanjang hidupnya dan peduli dengan
perkembangan seluruh jiwa, pikiran, dan tubuh.

Dalam penelitian Mun’im ini, An-Nadwi menyatakan bahwa sumber dari
pendidikan Islam adalah sumber ilahi yang tidak lepas dari kebenaran agama, dan
sifatnya universal, serta harus ditanamkan sejak dini kepada pemuda-pemuda Islam,
sehingga mereka bisa mengenali Pencipta mereka dan nabi mereka.

2. Tabel Persamaan dan Perbedaan Orisinal

Penelitian terdahulu sangat penting untuk mengukur orisinalitas suatu
penelitian. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu, maka peneliti sajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1
Tabel Persamaan dan Perbedaan Orisinalitas Penelitian

No | Nama Peneliti Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian

1. | AbuMun’im Persamaan: Perbedaan: Fokus
Utsman - Penelitianini | 1. Fokus penelitian:
(mahasiswa dengan penelitian: - Faktor-
Africa penelitian - Pemikiran faktor yang
International yang akan pendidikan mempengar
Islamic dilaksanakan Abul Hasan uhi
University, oleh peneliti, Ali An- pemikiran
Sudan) sama Nadwi Abu Hasan




Pemikiran merupakan Metode Ali Hasan
Pendidikan Abul | jenis Analisis: Al-Nadwi
Hasan Ali An- penelitian Analisis Isi, Pemikiran
Nadwi kepustakaan Deduktif dan pendidikan
(library Induktif islam Abu
reseacrh) Hasan Ali
Hasani Al-
Nadwi

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, penelitian Mun’im ini hanya
membahas tentang pemikiran pendidikan Islam menurut Abu Hasan Ali Hasan Al-
Nadwi, dan penelitian yang peneliti usung ini selain membahas tentang pemikiran
pendidikan Islam Abu Hasan, sehingga dengan adanya penelitian terdahulu peneliti
merasa terbantu.

F. Definisi Istilah

Di dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang harus dibatasi

pengertiannya, yaitu sebagai berikut:
1. Pemikiran
Gagasan, ide, pikiran, opini, paham, pandangan, pendapat, perenungan,

ajaran, aliran, ideologi."® Proses, cara, perbuatan memikir, problem yang memerlukan

19 Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007),
him. 334



pemecahan.?’ Hasil berfikir yang merupakan suatu kegiatan untuk menemukan
pengetahuan yang benar.?

Jadi, pemikiran Abu Hasan Ali Hasani Al-Nadwi di sini ialah gagasan, ide,
pandangan, pendapat, aliran dan hasil perbuatan berfikir Abu Hasan tentang
pendidikan Islam.

2. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai islam
kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan,
pengawasan, dan pengembangan potensinya guna mencapai keselarasan dan
kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat. 2

Jadi, pendidikan Islam Abu Hasan Ali Husni an-Nadwi di sini adalah proses
transinternalisasi pengetahuan dan nilai islam kepada peserta didik melalui upaya
pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan
potensinya guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat,
diambil dari berbagai macam karya-karyanya.

3. Pemikiran Pendidikan Islam

Secara terminologis, menurut Mohammad Labib An-Najhi yang dikutip oleh

Abdul Munir Mulkhan, pemikiran pendidikan Islam adalah aktivitas pikiran yang

teratur dengan mempergunakan metode filsafat. Pendekatan tersebut dipergunakan

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), HIm. 683

2! Jujun S Suriasumantri, Filsafat Ilmu; Sebuah pengantar populer,( Jakarta; Pustaka Sinar
Harapan, 2007), him 42

22 Abdul Muijib, llmu Pendidikan Islam,( Jakarta; Kencana, 2006), him 28



untuk mengatur, menyelaraskan dan memadukan proses pendidikan dalamsebuah
sistem yang integral. %

Oleh karena itu, maka yang dimaksud dengan Pemikiran Pendidikan Islam
adalah serangkaian proses kerja akal dan kalbu yang dilakukan secara sungguh-
sungguh dalam melihat berbagai persoalan yang ada dalam pendidikan Islam dan
berupaya untuk membangun sebuah paradigma pendidikan yang mampu menjadi
wahana bagi pembinaan dan pengembangan peserta didik secara paripurna. Melalui
upaya ini diharapkan agar pendidikan yang ditawarkan mampu berapresiasi terhadap
dinamika peradaban modern secara adaptik dan proporsional, tanpa harus melepaskan
nilai-nilai llahiyah sebagai nilai warna dan nilai kontrol.*

G. Ruang Lingkup Penelitian

Mengingat luasnya ruang lingkup pembahasan, keterbatasan waktu, tenaga,
dan kemampuan peneliti, maka penelitian tentang pemikiran pendidikan Islam Abu
Hasan Ali Hasani Al-Nadwi ini hanya mengambil pandangan Abu Hasan tentang
ilmu, pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, kurikulum pendidikan Islam,
konsep guru, dan konsep murid terbatas pada karya Abu Hasan Ali Husni an-Nadwi
yang berkaitan langsung dengan pendidikan Islam, yaitu Nahwa At-tarbiyah al-
Islamiyah al-Hurroh fi al-bilad wa al-agthor al-Islamiyah, The Musalman, at-thariq
ila as-sa’adah wa al-gqiyadah. Serta beberapa karya-karya yang lain yang berkaitan

secara tidak langsung dengan pemikiran pendidikannya. Peneliti memilih buku ini

ZAbdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim; Pengantar filsafat Pendidikan Islam
dan Dakwah, (Yogyakarta: Sipress, 1993), him. 184
2 Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2009), him. 3-4



karena di dalamnya tertuang pandangan dan pemikiran Abu Hasan yang menyangkut
pendidikan Islam. Buku ini merupakan kumpulan dari makalah-makalah serta
seminar-seminar yang disampaikan Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi tentang
kebijakan pendidikan di negara-negara Islam. Yang mana akan dilihat relevansinya
dengan pendidikan Islam di Indonesia.
H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sebagai suatu analisis filosofis terhadap pemikiran seorang tokoh dalam
waktu tertentu di masa lampau, maka secara metodologis penelitian ini adalah
kualitatif diarahkan kepada eksplorasi kajian pustaka (library research), yakni
bersifat statement atau pernyataan serta proposisi-proposisi yang dikemukakan oleh
para cendekiawan sebelumnya.” Penelitian ini dikelompokkan ke dalam jenis
penelitian literatur/ studi kepustakaan (library research), karena objek yang dipilih
adalah hasil kajian tertulis yang dilakukan oleh Abul Hasan Ali hasan An-nadwi, baik
ditinjau dari landasan keilmuan maupun aspek praktis terhadap penerapannya di
lapangan. Titik tekan yang ingin dilakukan adalah melihat sejauh mana basis
epistemologi terbangun pada kajian tersebut, untuk selanjutnya melakukan analisa
terhadap metodologi pengembangannya. Untuk itu, dalam library research ini,
penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan lebih menekankan pada kekuatan

analisis sumber-sumber dan data-data yang ada dengan mengandalkan teori-teori dan

% Lexy J. Moeloeng Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2002), him 164



konsep-konsep yang ada untuk diintepretasikan dengan berdasarkan tulisan-tulisan
yang mengarah kepada pembahasan.

Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir
tersebut selanjutnya diterapkan secara sistematis dalam pengumpulan dan pegolahan
data untuk memberikan penjelasan dan argumentasi berupa pengumpulan dan
penyusunan data, serta analisis dan penafsiran data tersebut untuk menjelaskan
fenomena dengan aturan berpikir ilmiah yang diterapkan secara sistematis. Penjelasan
ini menekankan pada kekuatan analisis data pada sumber-sumber data yang ada.
Sumber- sumber tersebut diperoleh dari berbagai buku dan tulisan lain, dengan
mengandalkan teori yang ada untuk diinterpretasikan secara jelas dan mendalam
untuk menghasilkan tesis dan anti tesis.?®

2. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data adalah sumber dari mana data itu diperoleh. Data yang
diperlukan dalam kajian pustaka (Library Research) ini bersifat kualitatif tekstual
dengan menggunakan pijakan terhadap statement dan proporsi-proporsi ilmiah yang
dikemukakan olen Abul hasan Ali Hasan An-Nadwi dalam beberapa karyanya
dengan tokoh Pendidikan Islam yang masih berkaitan dengan pembahasannya.

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu

sumber primer dan sekunder.

%S0ejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian suatu pemikiran dan penerapannya, (Jakarta:
Reneka Cipta, 1999), him. 25. Penelitian Deskriptif secara khusus bertujuan untuk (1) memecahkan
masalah- masalah aktual yang dihadapi sekarang ini, dan (2) mengumukan data dan informasi unuk
disusun, dijelaskan dan dianalisis. Lihat S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT
Asdi Mahasatya, 2000), Cet, ke-2. him. 8



a. Data Primer

Yaitu data yang diambil dari sumber aslinya, data yang bersumber dari
informasi yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. Data primer dalam penelitian
ini meliputi karya Abu Hasan Ali Hasan An-Nadwi dalam berbagai disiplin ilmu,
untuk lebih mendekati dengan fokus penelitian yang berkaitan dengan pendidikan
dipilih beberapa judul, diantaranya yaitu: Mabadi’ wa usus at-tarbiyah wa at-ta’im fi
al-aghthar al-islamiyah (Prinsip dan dasar pendidikan di negara-negara
muslim),shoughu nidzomi at-tarbiyah wa at-ta’lim min jadid (pengembangan sistem
pendidikan yang baru), Nadzrotu Muhammad igbal ila nidzomi at-ta 'lim al-‘ashry wa
marakizihi (pandangan Muhammad Igbal terhadap sistem pendidikan modern dan
pusat pendidikan modern), Muhimmatu at-tarbiyah fi al-mamlakah al- ‘arabiyah as-
su’udiyah wa al-jazirah al-‘arabiyah (Misi pendidikan di Arab Saudi dan jazirah
Arab), Khuthuth ‘aridhoh lijami’ah li ad-da’wah wa al-irsyad (Pedoman universitas
sebagai petunjuk). Dan karya-karya Abu Hasan ini terkumpul dalam sebuah buku
yang berjudul Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah al-Hurroh fi al-bilad wa al-aqthor al-
Islamiyah. Serta At-Thariq ila as-Sa ‘adah wa al-Qiyadah.

Sedangkan buku yang memuat tentang pendidikan Islam di Indonesia adalah
buku Pendidikan Islam Dari Masa Ke Masa Tinjauan Kebijakan Publik Terhadap
Pendidikan Islam di Indinesia, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan

islam di Indonesia, karya Marwan Saridjo dan Haidar Putra Daulay.



b. Sumber Sekunder

Adalah mencakup kepustakaan yang berwujud buku-buku penunjang, jurnal
dan karya-karya ilmiah lainnya yang di tulis atau diterbitkan oleh studi selain bidang
yang dikaji yang membantu penulis berkaitan dengan pemikiran yang dikaji, serta
beberapa jurnal dan artikel yang terkait dengan penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah atau prosedur yang sangat penting
dalam sebuah penelitian, karena itu seorang peneliti harus teliti dan terampil dalam
mengumpulkan data agar kemudian mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data
adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan
dalam melakukan sebuah penelitian atau pembuatan karya ilmiah.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.
Menurut Suharsimi Arikunto, Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, prasasti,
metode cepat, legenda dan lain sebaginya.’’ Metode ini adalah suatu tehnik
pengumpulan data dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah-majalah yang di dasarkan atas penelitian data. Metode ini dilakukan dengan
cara mengutip berbagai data melalui catatan-catatan, laporan-laporan, kejadian masa

lampau yang berhubungan dengan pemikiran Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi.

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), cet. 12, him. 234



Teknik pengumpulan data, dalam hal ini penulis akan melakukan identifikasi
wacana dari buku-buku, makalah atau artikel, majalah, jurnal, web (internet), ataupun
informasi lainnya yang berhubungan dengan judul penulisan untuk mencari hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan
sebagainya yang berkaitan dengan kajian tentang pemikiran pendidikan Islam Abu
Hasan Ali Hasan Al-Nadwi.

Berkenaan dengan hal itu, pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui beberapa tahap sebagai berikut:

a. Mengumpulkan bahan pustaka yang dipilih sebagai sumber data yang memuat
pemikiran pendidikan Islam Abul Hasan Ali Hasan An-Nadwi.

b. Memilih bahan pustaka untuk dijadikan sumber data primer, yakni karya Abul
Hasan Ali Hasan An-Nadwi. Di samping itu dilengkapi oleh sumber data
sekunder yakni buku-buku yang membahas tentang pemikiran pendidikan
Islam, baik pemikiran Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi maupun tokoh-tokoh
sebelumnya dan buku-buku yang membahas tentang pemikiran pendidikan
Islam.

c. Membaca bahan pustaka yang telah dipilih, baik tentang substansi pemikiran
maupun unsur lain. Penelaahan isi salah satu bahan pustaka dicek oleh bahan
pustaka lainnya.

d. Mencatat isi bahan pustaka yang berhubungan dengan pertanyaan penelitian.
Pencatatan dilakukan sebagaimana yang tertulis dalam bahan pustaka bukan

berdasarkan kesimpulan.



e. Mengklasifikasikan data dari sari tulisan dengan merujuk kepada rumusan
masalah.
4. Teknik Analisis Data
Untuk mewujudkan gambaran yang lebih kongkrit, penelitian deskriptif
analitik dapat menggunakan content analisys yang menekankan pada analisis ilmiah
tentang isi pesan suatu komunikasi.?® Conten analisys memanfaatkan prosedur yang
dapat menarik kesimpulan shahih dari sebuah buku atau dokumen.? Dari isi pesan
komunikasi tersebut dipilah-pilah (disortir), dilakukan kategorisasi (pengelompokan)
antara data yang sejenis, dan selanjutnya dianalisis secara Kritis.
I. Sistematika Pembahasan
Bab | adalah Pendahuluan. Dalam pendahuluan ini dikemukakan berbagai
gambaran singkat tentang sasaran dan tujuan sebagai tahap-tahap untuk mencapai
keseluruhan tulisan ini. Pembahasan pada bab ini meliputi: konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, orisinalitas
penelitian, definisi istilah, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab 11 adalah berisi tentang Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi yang mencakup:
biografi Abu Hasan Ali hasan Al-Nadwi dan keadaan keluarganya, latar belakang
pendidikan, guru-guru dan disiplin ilmunya, penghargaan-penghargaan, khusnul

khatimah, dan karya-karyanya.

%8| exy J. Moleong,, Metode.........., him 163-164
»Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992), him 72



Bab 11l adalah berisi tentang pemikiran pendidikan Islam Abu Hasan Ali
Hasan Al-Nadwi yaitu hakikat pendidikan Islam yang mencakup: pandangan Abu
Hasan tentang ilmu, sumber dan asas pendidikan Islam, serta tujuan pendidikan

Islam, kurikulum pendidikan Islam, guru dan murid dalam pendidikan Islam.

Bab 1V adalah berisi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran
Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi yang mencakup: latar belakang pendidikan, peranan
Daar al-Ulum Nadwatul Ulama, intelektual Abu Hasan, kesannya akan sirah

nabawiyah dan pengaruh sosial.

Bab V adalah penutup. Dengan memberikan kesimpulan dari hasil penelitian
ini dan saran-saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi

yang membutuhkan.



BAB Il
BIOGRAFI ABU HASAN ALI HASAN AL-NADWI

A. Nama dan Latar Belakang Keluarganya

Nama lengkap Syaikh Al-Nadwi adalah Abu Hasan Ali Hasan Abdul Hayyi
Fakhruddin Abdul Ali Al-Nadwi.® Nasabnya bersambung sampai kepada Hasan bin
Ali  Radhiyallahu ‘anhu.’ Silsilahnya berasal dari Abdullah Al-Asytar bin
Muhammad bin Abdullah Al-Mahd bin Al-Hasan Al-Mutsanna bin Al-Hasan cucu
Rasulullah.® Syaikh Al-nadwi dilahirkan pada 6 Muharram 1333 H/1914 M di
kampung Tikih Kalan, kota Raiy Barily, wilayah Uttar Padesy, India. Wilayah ini
terkenal dengan lingkungan yang bersih, suci, dan tenang.* Keluarga Abu Hasan
berdarah Arab yang senantiasa menjaga keturunanannya, dan senantiasa menjaga
hubungan dengan asal keturunannya walaupun berbicara dengan bahasa India dan
telah tinggal berabad-abad lamanya di India, serta terkenal kesetiannya menjaga

tauhid dan Sunnah Nabi, menghindari bid’ah, berdakwah dan berjihad di jalan Allah.

' Namanya adalah Abu Hasan Ali Hasan dan nama ayahnya Abdul Hayyi

2 Muhammad Sa’id Mursi, Tokoh-Tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2007), him 331

® Disampaikan oleh Dr. Ahmad Syurbasyi (Mahaguru Universitas Al-Azhar), sahabat Abu
Hasan Ali Hsan Al-nadwi seperti yang tertulis dalam pendahuluan buku Abu Hasan Ali Hasan Al-
Nadwi, Islam Membangun Peradaban Dunia, (Jakarta: PT. Pustaka Jaya, 1988), him 38

* Herry Muhammad dkk, Tokoh-Tokoh islam yang Berpengaruh Abad 20, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2006), him 170

> Abu Hasan Ali hasan Al-nadwi, Islam Membangun Peradaban Dunia , (Jakarta: PT.
Pustaka Jaya, 1988), hlm 39



la tumbuh dan berkembang dalam didikan orang tuanya® yang mulia dimana
Allah memberikan ni’mat keserasian dan keharmonisan. Mengungkapkan rasa saling
percaya, saling menolong dan saling bermusyawarah. Ayahnya al-Allamah as-Sayyid
Abdul hayyi al-Hasani termasuk keturunan keluarga besar yang tidak memiliki
apapun kecuali ilmu, kemuliaan, kesucian dan ketakwaan. Ayah al-Nadwi cukup
dengan rezeki yang ada, sementara ibunya yang juga memiliki keturunan yang mulia
senantiasa menikmati kehidupan yang nyaman, tenang, menyenangkan, dan
membahagiakan. Kakeknya dari pihak ibu yang bernama syaikh al-Jalil as-Sayyid
Dhiyaunnabi al-Hasani adalah seorang yang kaya yang juga keturunan orang-orang
yang shaleh dan rabbani, sangat terkesan dengan al-Allamah as-Sayyid Abdul Hayyi
al-Hasani karena ilmu, kemuliaan, kebaikan dan keshalehannya. Dan ketika Abdul
hayyi melamar putrinya Khairunnisa, ia sangat bersukacita, dan membujuk istrinya
yang masih ragu untuk menerima pinangannya.’

Ayah syaikh al-Nadwi, syaikh Abdul Hayyi al-Hasani adalah seorang ulama
besar yang luas ilmunya, banyak menulis buku, khusyu’ dan banyak beribadah,
dermawan dan kreatif.® Termasuk buku yang beliau tulis adalah al-Nuzhatu al-
Khawathir’ wa Bahjatu al-Masami’ wa al-Nawadzir, membicarakan tentang 450

orang India yang berperan dalam berbagai macam bidang, seperti bidang keilmuan,

® Menurut Ahmad Tafsir, Wajib bagi orang tua menyelenggarakan pendidikan dalam rumah
tangga. kewajiban itu dinilai wajar, karena Allah menciptakan orang tua yang bersifat mencintai
anaknya. Lihat Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him 161

" Muhammad ijtiba’ al-Nadwi, Ulama wa Mufakkirun Mu’ashirun lamhaat min Hayatihim wa
ta rif mu’allifatihim Abu al-Hasan Ali al-Hasani Al-Nadwi, (Dimasyga: Dar al-Qalam, 2001, him 27

® Herry Muhammad dkk, Tokoh-Tokoh.......... , him 171

*Terdiri dari 8 jilid. Telah terbit 7 jilid buku ini oleh Dairat Al-Ma’arif Haidarebad, India.



agama dan dakwah. Dan dengan susunan bahasa Arab yang baik dan jelas beliau
menulis buku berbahasa Arab dan berbahasa Urdu: Al-Tsagafah al-Islamiyah fi al-
Hind dan Al-Hind fi al- ‘4/d ai-1slamy.’

Beliau juga mempunyai kedudukan yang terhormat di tengah dunia ilmu
pengetahuan. Bahkan beliau pernah menjadi ketua umum Harakah Nadwah al-Ulama.
Kesibukan beliau tidak melalaikannya dari tanggung jawab terhadap anak. Beliau
yang mendidik langsung anak-anaknya: DR. As-Sayyid Abdul Ali al-Hasani, seorang
dokter medis yang menggantikan ayahnya menjadi rektor Nadwah al-Ulama dan
syaikh Abu Hasan Ali. Tetapi terjadi peristiwa yang mengejutkan, al-Allamah as-
Sayyid Abdul hayyi al-Hasani terserang penyakit selama beberapa jam yang
mengakibatkan kematiannya. Itu terjadi pada hari Jum’at tanggal 15 Jumadal Akhir
tahun 1341 H bertepatan dengan tanggal 2 Februari 1923 M. Ketika itu syaikh Abu
hasan Ali Hasan al-Nadwi baru berumur 9 tahun, sedangkan kakaknya tengah
menyelesaikan tahun terakhir pendidikan kedokterannya.™

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Abu Hasan berasal dari
keluarga yang terhormat dan dihormati. Serta tumbuh dalam keluarga yang harmonis
dan saling menyayangi, wajar jika kemudian Abu Hasan tumbuh menjadi seorang
syaikh yang penuh kasih dan halus tutur katanya.

B. Latar Belakang Pendidikan

1 Myuhammad ijtiba’ al-Nadwi, Ulama wa Mufakkirun Mu’ashirun.............., him 28
1 Muhammad ijtiba’ al-Nadwi, Ulama wa Mufakkirun Mu’ashirun.............., him 29



Setelah kepergian ayahnya, ibunya yang mulia (khoirunnisa) yang
mendidiknya. Ibunya seorang wanita yang shalihah, hafal al-Qur’an, biasa menulis,
mengarang buku dan mengucapkan syair.* Mengarang buku berjudul Husnul
Mu’asyarah untuk mengarahkan dan mengajar para wanita yang lain dan mengarang
buku yang lain berjudul Dzaiqoh untuk mengajar para pengurus rumah tangga dan
juru masak dan khususnya untuk pendidikan anak.® Beliau sangat cinta kepada
anaknya dan sangat tegas dalam membiasakan anak untuk melaksanakan kewajiban,
menghormati yang lebih besar, menyayangi yang lebih kecil, dan dalam
melaksanakan shalat lima waktu tepat waktu bahkan untuk shalat Fajar, beliau tidak
pernah membiarkan Abu Hasan tidur dan meninggalkan shalat Fajar, beliau selalu
membangunkkannya dan menyuruhnya ke masjid.

Dapat dilihat bahwa ibu Abu Hasan sangat paham akan metode mendidik
anak, yaitu dengan cara pembiasaan: shalat tepat waktu dan berjama’ah. Pembiasaan
adalah salah satu alat pendidikan yang penting sekali, terutama bagi anak-anak yang
masih kecil. Pembiasaan yang baik penting artinya bagi pembentukan watak anak-

anak, dan juga akan terus berpengaruh kepada anak sampai hari tuanya.'*

Uraian di atas menunjukkan bahwa keluarga Abu Hasan adalah sosok

keluarga yang paham dan mengerti pendidikan. Semua orang tua pasti bercita-cita

12 Buku-bukunya banyak diterbitkan, di antaranya dua buah antologi puisi, yang seluruhnya
beisi munajat kepada Allah, do’a, serta madah kepada Rasulullah saw. ia memperoleh pengakuan
masyarakat; wafat pada bulan Jumadal Akhir 1388H atau Agustus 1968 M, sebagaimana yang
disampaikan oleh Dr. Ahmad Syurbashi.

13 Muhammad ijtiba’ al-Nadwi, Ulama wa Mufakkirun Mu ashirun.............., him, 29

% Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Karya, 1988),
cet 1V, him 224-225



anaknya menjadi shaleh, tidak terkecuali orang tua Abu Hasan. Sistem pendidikan
agama dan disiplin yang keras dalam keluarga bertujuan agar ia menjadi anak yang

shaleh.’®

C. Guru-guru dan disiplin ilmunya

Di tangan ibunya Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi menghafal al-Qur’an dan
mempelajari pelajaran-pelajaran dasar. Selain itu juga membaca buku-buku berbahasa
Urdu, Persia, dan Arab di bawah bimbingan dua pamannya yang mulia syaikh Aziz
ar-Rahamn al-Hasani dan syaikh Muhammad Thalhah Hasan, dan juga di bawah
bimbingan syaikh Mahmud Ali, seorang mufassir terkenal®

Tatkala kakaknya DR. Abdul Ali Al-Hasani telah menyelesaikan studi
kedoktennya dan menetap di Lucknow, ia membawa Abu Hasan untuk belajar di
bawah bimbingan dan pengasuhannya. Mereka berdua mendapat tawaran dari
pangeran As-Sayyid Zuhur al-Hasan dan saudaranya pangeran as-sayyid Najm al-
Hasan, kedua cucu pangeran sayyih Shiddig Hasan Khan, untuk tinggal di istana
sampai mereka mendapatkan rumah. Kedua pangeran ini sangat mengagumi ayah
mereka sayyid Abdul Hayyi al-Hasani. Karenanya, kedua pangeran ini sangat
mendesak mereka untuk menerima tawaran ini hingga akhirnya DR Abdul Ali Hasani

menerimanya. Kemudian mereka tinggal di istana selama tiga tahun, hingga tidak ada

5 Anak shalih daptat mengangkat nama baik orang tuanya. Anak adalah dekorasi keluarga.
Anak yang shaleh tentu mendo'akan orang tuanya. Lihat Ahmad Tafsir, Ibid., 163
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lagi rasa takut di hati syaikh Abu Hasan Ali Hasan al-Nadwi terhadap kewibawaan
raja dan kemegahan istana.'’

Setelah lewat tiga tahun, mereka pindah dari istana ke rumah baru mereka.
Kakak beliau adalah seorang yang memiliki dua latar belakang ilmu pengetahuan,
klasik dan kontemporer. Seorang yang pandai, dokter yang cerdas, berpegang tequh
pada ajaran agama. la mampu menangkap adanya potensi yang besar pada diri
adiknya. Karenanya ia berusaha sekuat mungkin mengasah potensi adiknya dengan
memberikan arahan pendidikan dan tarbiyah yang detail dan panjang. la senantiasa
menekankan adiknya untuk melaksanakan shalat lima waktu secara berjama’ah,
menghormati yang besar, menyayangi yang kecil, bergaul dengan orang shaleh,
menghindari orang yang fasid, banyak membaca riwayat salafus shaleh dan tidak
membaca buku-buku yang tidak ada manfaatnya.'®

DR Abdul Ali al-Hasani sangat memperhatikan adiknya dalam menjalankan
hal-hal tersebut, beliau memilih sendiri buku-buku yang dibaca adiknya, dan
mengarahkannya membaca buku-buku di perpustakaan yang diwariskan oleh
ayahnya, ditambah dengan buku-buku karangannya dan karangan ulama-ulama India,
Arab dan ulama Islam lainnya. Buku pertama yang diberikan kepada Abu Hasan Ali
Hasan Al-nadwi untuk dibaca adalah Siiratu Khairu Al-Basyar, dan juga Rahmatan li
al-Alamin yang juga dibacanya sendiri. Dua buku ini mempunyai pengaruh yang

sangat besar dalam kehidupan, pembentukan, dan pendidikannya. Dan Sirah
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Nabawiyah telah mendapat tempat yang paling utama dalam hati Abu Hasan yang
sangat lembut, yang menjadikannya seorang yang sangat beriman, berakidah,
berakhlak mulia, pendakwah yang mukhlish, selalu berjuang menyebarkan syari’at
islam, dan meninggikan kalimat Allah.® Selanjutnya ia banyak membaca buku-buku
sastra dan terpesona padanya, sesuatu yang berlawanan dengan kebiasaan orang india
pada waktu itu yang tidak menyukai sastra Arab. la banyak membaca karya-karya
pengarang klasik maupun modern dan menela’ah sumber-sumber sastra Arab kuno,
terutama sekali pada empat kitab sastra: Kalilah dan Dimmah karya Ibnu al-Mugaffa,
Nuhju al-Balaghah karya Dyarif Radhi, Dala’il al-I’jaz karya al-Jurjani, dan al-
Hamasah oleh Abu Tamam.?

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Abu Hasan dibiasakan membaca sejak kecil,
selain ayah dan ibunya yang juga mengarang buku, di rumah juga tersedia
perpustakaan yang mendukung untuk pendidikan membaca sejak dini.

Selanjutnya, DR Abdul Ali ingin adiknya belajar langsung di bawah
pengawasannya dan tidak ingin memasukkannya ke sekolah formal. Bahkan ia
membawa adiknya ke salah seorang teman yang bernama Syaikh Khalil bin
Muhammad al-Yamani,** seorang lelaki Arab dan pengajar di Universitas Lucknow,
untuk mendapatkan pengajaran Bahasa Arab hingga piawai menulis dan berbicara
berbahasa Arab. Syaikh ini bertempat tinggal dekat dengan rumahnya. Syaikh

Yamani seorang pengajar yang mumpuni Bahasa Arab Fushah. la begitu
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memperhatikan muridnya ini dan mewajibkannya berbicara hanya dengan bahasa
Arab. Bila ia melanggar langsung dikenai denda. Ini berlangsung pada tahun 1342 H
atau 1924 M.

Pada tahun 1926 M, Syaikh Abu Hasan Ali hasan al-Nadwi bersama
kakaknya menghadiri muktamar Nadwatul Ulama di kota Konfour dan masa belajar
bahasa Arab pun belum genap dua tahun. Saat itu peserta muktamar adalah ulama-
ulama Arab. Mereka berbicara dengan Syaikh Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi
dengan berbahasa Arab. Mereka terkagum dengan kebagusan bahasa Abu Hasan al-
Nadwi, padahal ketika itu baru berumur 12 tahun. Akhirnya mereka memintanya
untuk menjadi guide mereka ke pasar dan ke tempat-tempat bersejarah.?

Beliau menyelasaikan pelajaran bahasa Arab dan buku-buku utama di bidang
sastra di bawah bimbingan Syaikh Yamani. Kemudian beliau mendaftar di
Universitas Lucknow jurusan Bahasa Arab atas petunjuk dari Syaikhnya. Beliau
mendapatkan ijazah di bidang sastra dengan nilai memuaskan. Bahkan mendapatkan
penghargaan pada tauhn 1927 M. Pada tahun berikutnya beliau lulus dari ujian
bidang Hadits. Saat itu beliau pelajar termuda di jurusan tersebut.

Pada tahun 1927 sampai 1930 beliau belajar bahasa dan sastra Urdu,
mendalaminya, mengkaji buku-buku dan retorikanya, hingga akhirnya beliau
menguasainya dengan sempurna.

Setelah itu, beliau mulai menolehkan perhatian ke bahasa Inggris dengan

mempelajarinya di bawah bimbingan Syaikh Khalil ad-Din yang memang pakarnya.
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Beliau begitu semangat mempelajari ini dan begitu ingin mendalami sastranya,
hingga akhirnya beliau pindah berguru pada pionir guru bahasa Inggris Professor
Muhammad Samih as-Shiddigi. Sebagian kerabatnya memang mendorongnya untuk
mempelajari bahasa ini dengan berdalih tuntutan zaman. Mendengar anaknya tengah
menekuni bahasa asing ini, sang ibu mengirim surat kepadanya untuk menasihatinya
dengan lembut dan mengingatkannya dengan kebagusan bahsa Arab, manfaat
cabang-cabang ilmu Islam, serta berdakwah di jalan Allah dengan memakai perantara
bahasa Arab ini, ia juga meminta dan berdo’a kepada Allah agar memalingkan
anaknya ke jalan yang ia ridhoi.”®

Allah mengabulkan do’anya. Tiba-tiba muncul rasa bosannya terhadap bahasa
Inggris. Baliau memang sudah mempelajari bahasa ini dengan bagus hingga
memungkinnya merujuk ke buku-buku berbahasa Inggris ketika beliau mengarang
bukunya serta memudahkannya berkomunikasi ketika beliau pergi ke Inggris,
Amerika dan negara Barat lainnya.

Tatkala sastrawan besar Arab DR. Tagiyuddin Al-Hilali** datang ke Nadwah
Ulama atas undangan mantan ketuanya DR. Abdul Ali Al-Hasani, beliau bersama dua
temannya Syaikh Mas’ud Alim Al-nadawi dan Syaikh Muhammad Nadzim Al-
Nadawi senantiasa mengirinya. Mereka memanfaatkan kesempatan ini untuk belajar

sastra Arab di bawah bimbingannya. DR. Al-Hilali ini terkenal sebagai cendekiawan
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bahasa yang mumpuni. la mampu berbicara bahasa Arab fushah tanpa sedikitpun
ternoda dengan bahasa Arab Amiyah (bahasa pasar).

Syaikh Abu Hasan Ali Al-Nadwi ke mudian mendaftarkan diri sebagai pelajar
di Dar al-Ulum Nadwah al-Ulama. Beliau dibimbing Syaikh Haidar Hasan Khan
murid Syaikh Husain bin Muhsin Al-Anshori. Bersamanya selama dua tahun beliau
membaca Kitab Shahih al-Bukhori, Shahih Muslim, Sunan At-Tirmidzi Sunan Abi
Daud, sebagia tafsir Al-Baidhowi dan sebagia surat Al-Qur’an. Pada tahun 1926 M,
sang guru memberikan ijazah di bidang Hadits dengan tulisan tangannya sendiri
karena keeratan hubungan mereka dan perhatiannya yang besar terhadap muridnya
ini. Saat itu beliau belajar ilmu Figh di bawah bimbingan Syaikh Syibli. Setelah itu
beliau pindah ke Dar al-Ulum Diuband untuk belajar Hadits di bawah bimbingan
Syaikh al-Islam Husain al-Madani (w 1377 H).

Di sana beliau juga belajar ilmu Figh di bawah bimbingan Syaikh I’zaz Ali.
Kebetulan pada saat yang bersamaan, Direktur Bidang Agama di Universitas al-
Maliyyah al-Islamiyah Delhi datang mengunjungi saudaranya. Maka beliau
mempergunakan kesempatan ini untuk belajar ilmu-ilmu Al-Qur’an dan tafsir.
Terakhir beliau berguru ke ulama besar ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Tafsirnya, Syaikh
Ahmad Ali Al-Lahore pada tahun 1932 M dan berhasi lulus dengan nilai mumtaz.®
Lahore adalah kota ilmu dan kebudayaan, pusat penerbitan dan pers di India yang

belum terpecah waktu itu. Kesempatan berharga ini dipergunakan oleh Abu hasan

untuk menemui para tokoh cendekiawan, pendidik, sastrawan, dan penyair, di
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antaranya yang ialah Dr. Mohammad Igbal, penyair Islam besar yang sempat
didengarkan ceramah-ceramahnya dan ditemaninya walaupun ketika itu Abu hasan
masih muda dan belum punya popularitas.®®

Selain  mendalami cabang-cabang ilmu pengetahuan, beliau juga
memperhatikan pendidikan spiritual ruhaninya. Di antara pembimbingnya adalah
Syaikh Ahmad Ali Al-Lahore, Syaikh Ghulam Muhammad, dan Syaikh Abdul Qodir
ar-Raai Buuri. Kesemuanya ini mengantarkannya pada kedudukan yang tinggi dan

mulia di tengah-tengah masyarakat.

D. Profesinya

Setelah beliau merampungkan pendidikannya yang terprogram selama tiga
bulan di kota Lahore di bawah bimbingan guru pendidikan dan spiritualnya Sayyid
Ahmad Ali Al-Lahore, beliau kembali ke kota Lucknow. Ketika itu belkiau berusia
20 tahun. Di sana beliau selalu mengulang-ulang pelajarannya dan penelitiannya di
bawah pengawasan saudaranya yang penuh kasih sayang dan kemuliaan dan
penjagaan ibunya yang lembut, bertakwa dan shalehah.

Kepala bidang akademik Nadwah al-Ulama, as-Sayyid Sulaiman Al-Nadwi,
melihat adanya kewibawaan, kemampuan, dan kelayakan pada diri al-Nadwi,
sehingga ia memberikan kesempata untuk mengajar. Selanjutnya dewan akademik

menetapkannya sebagai guru besar ilmu-ilmu Al-Qur’an dan tafsir serta Sastra Arab.
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Maka sejak awal Agustus 1934 M beliau mulai melakukan aktivitasnya di Dar al-
Ulum dan menjadi anggota lembaga pengajaran.?’

Di masa ini, Nadwah al-Ulama menerbitkan koran berbahasa Arab yang
bernama Dhiya. Beliau bersama temannya Syaikh mas’ud Alim Al-Nadwi (w. Rajab
1373 H/16 Maret 1945 M) termasuk barisan orang yang mengurusnya, sekaligus juga
beliau berkecimpung dalam penerbitan majalah An-Nadwah, bahkan beliau selama
beberapa waktu menjabat sebagai pemimpin redaksinya.?

Di tengah kesibukannya ini beliau menikah dengan putri pamannya dari pihak
ibunya, Sayyid Ahmad Sa’id Al-Hasani dan menetap bersama keluarganya di
kalangan nadwah Al-Ulama. Selain mengajar, beliau juga banyak membuat makalah
dan mengarang buku, di antaranya Mukhtarat min Adabiyah al-Arab,yang telah
ditetapkan oleh Dar al-Ulum di India dan universitas-universitas lainnya sebagai buku
literatur.?® Bukunya yang lain ialah Jughrafiyah al-Arab, al-Qiraah Al-Rasyidah, dan
lain-lain.

Karangan dan tulisan beliau tidak hanya tersebar di India, tetapi sampai ke
Damaskus, Mesir dan negara Arab lainnya. Universitas Alighart juga meminta
masukan dan saran beliau, maka beliau turut merancang silabus kuliah S1 dan S2 di
universitas tersebut.® Untuk itu disusunnya sebuah buku teks yang berjudul

Islamiyyat yang memperoleh sambutan baik dari Universitas dan ia sendiri mendapat
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penghargaan. 3! Ketika Jami’ah islamiyah di Madinah berdiri, beliau turut merancang
metode pengajarannya.

Sayyid Abu Hasan telah mengadakan perjalanan ke hijaz dari tahun 137
hingga 1969 H (1947 hingoa 1950 M) dan disusul oleh berbagai perjalanan
berikutnya; Mesir pada tahun 1370 H (1951 M) dan berkeliling ke berbagaii negara di
dunia Islam. la mengunjungi turki pada tahun 1375 H (1956 M) dan mengunjungi
berbagai ibukota negara-negara Eropa dan kota paling terkenal di Andalusia Islam,
pertama tahun 1382 H, dan kedua kalinya pada tahun 1383 H (1962-1963 M). la telah
menyaksikan, mempelajari, menulis, memberikan kuliah dan pidato. Pada setiap
negara yang dikunjunginya ia sibuk dengan berbagai aktivitas dan janji.*

Ketika ia masih berada di Mesir, Dr. Ahmad Syurbashi bertanya kepadanya,
“Apakah kebaikan-kebaikan Mesir?”’ Jawab Abu Hasan singkat, “Iman kepada Allah,
agama, cinta sesama Muslim terutama Muslim asing, halus perkataan hatinya, lapang
dada, penuh kerja produktif...” lalu Dr Ahmad Syarbushi bertanya tentang kejelekan-
kejelekan mesir. Jawab Abu Hasan: pakaian dan pergaulan yang bebas, gambar-
gambar merangsang di majalah-majalah dan koran-koran, sikap sebagian ulama yang
meremehkan hal-hal yang diharamkan, tidak terpeliharanya berbagai organisasi

dalam masjid walaupun jumlahnya banyak, dan kecenderungan meniru-niru
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peradaban Barat tanamemikirkan akibatnya.** Dengan demikian Abu Hasan adalah
musuh bagi berbagai manifestasi kebohongan.

Pada tahun 1953 M, beliau dipilih sebagai wakil bidang pengajaran,
selanjutnya dipilih sebagai ketua umum Nadwah al-Ulama pada tahun 1961 M.
Setelah sepuluh tahun menjadi tenaga pengajar di Dar al-Ulum Nadwah al-Ulama,
beliau berhenti pada tahun 1944 M. Kemudian ia berpindah ke Delhi dan bertemu
denan juru dakwah dan mujaddid besar Syaikh Muhammad llyas. Pertemuan ini
merupakan titik perubahan dalam kehidupan Syaikh Al-Nadwi, karena Syaikh
Muhammad llyas adalah seorang guru yang populis yang mempunyai hubungan
akrab dengan rakyat di lapangan dakwah, sedangkan sebelumnya Abu Hasan tidak
pernah berhubungan dengan rakyat, hanya terlibat dalam studi dan mengarang. Maka
segeralah ia menjalin hubungan dengan penduduk desa dan pedusunan dan
mengadakan perjalanan untuk kepentingan agama Islam yang kadang-kadang sebuah
perjalanan memerlukan waktu sebulan, untuk menyebarkan dakwah di desa-desa dan
kota-kota di India.**

Abu Hasan mendirikan organisasi yang diberi nama ad-Dakwah al-Insaniyah.
Organisasi ini bertujuan untuk mengajak non Muslim agar meu memeluk Islam.

Kegiatan dari organisani tersebut adalah mengadakan pertemuan-pertemuan untuk
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mengajak mereka masuk Islam dengan cara menyusupkan pemikiran-pemikiran yang

bias dengan mudah mereka terima.*

Abu Hasan Al-Nadwi _penulis buku terkenal Madza Khasira al-Alam bi
Inkhithath al-Muslimin_ di samping mneguasai berbagai disiplin ilmu ia juga terkenal
dengan sifat wara’ dan tawadhu’ serta qana’ah. DR Yusuf Al-Qardhawi mengisahkan
tentang sifat-sifat tersebut —ketika beliau mengunjungi Mesir- beliau tinggal di flat
yang sederhana di daerah Mosky di perkampungan al-Azhar, beliau tidak ingin
tinggal di hotel yang telah disediakan oleh panitia. Pada muktamar majlis Rabithah
Alam Islami di Arab Saudi beliaupun tinggal di rumah temannya dan menolak tinggal

di hotel berbintang yang telah disediakan oleh panitia muktamar.*®

Sayyid Abu Hasan orang yang sangat mencintai buku dan membicarakannya.
Barang yang paling dijahanya melebihi harta benda ialah buku-bukunya; hadiah yang
paling berharga baginya adalah buku yang menyenangkan dan memberinya santapan
rohani; sama sekali ia tidak menyimpan buku di rumahnya sekedar sebagai hiasan,
tetapi benar-benar dibaca, dibahasa, dan dikritiknya; buku-bukunya yang beraneka
ragam menjadi petunjuk yang nyata akan hal itu, dan berkat tela’ah-tela’ahnya itu ia
mampu berpidato berbahasa Arab —tentu saja karena bakat dan pengalamannya juga-
sehingga kata-katanya mengalir bagai air bah dengan bahasa yang lembut dan sastra

tinggi, penuh informasi yang jelas dan dengan ekspresi yang indah. Kebanyakan
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kuliah-kuliahnya dipersiapkan dengan bahasa Arab, dan seringkali ia menulisnya
dengan gaya emosional bernyala-nyaa, namun jika ia harus mengadakan analisa ia
pun menunjukkan kesungguhan dan ketenangan. Abu hasan menyenangi berbagai
jenis olahraga: sepakbola, renang, berburu, hoki, tenis. la tidak mneyukai foto dalam
segala bentuknya, dan untuk dirinya sendiri ia mengharamkannya dengan keras.*’
Abu Hasan menyenangi berbagai jenis olahraga seperti sepakbola, renang, berburu,

hoki dan tenis.®

Beberapa tokoh ulama sengat menghormati perjuangannya. Mushthafa As-
Siba’l memberikan kata pengantar dalam buku karangannya yang berjudul Rijalu al-
Fikru wa ad-Dakwah fi al-Islam, Sayyid Quthb memberikan kata pengantar dalam
buku karangnnya yang berjudul Madza Khasira al-Alam bi Inithathi al-Muslimin dan
Ali Tanthawi member kata pengantar dalam bukunya yang berjudul Mukhtarat fi al-
Adab al-Arabi. Para ulama yang lain seperti Anwar al-Jundi, Muhammad al-Majdzub

juga sangat menghormati perjuangannya.>®

E. Wafatnya

Setelah perjalanan panjang dakwah beliau, beliau memperoleh kedudukan

yang terhormat di masayarakat, dicintai, dimuliakan dan populer. Dengan kehendak
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Allah, pada tanggal 16 Maret 1999 M beliau terkena stroke yang mengakibatkan
kelumpuhan di bagian kanan badannya. Setelah mendapatkan perawatan maksimal,
kesehatan beliau sempat membaik. Tetapi ternyata penyakit telah menggerogoti
badannya hingga beliau semakin lemah. Beliau merasa ajalnya telah dekat, karenaya
beliau senantiasa meminta orang-orang yang mengunjunginya untuk mendo’akannya

dengan khusnul khatimah. Beliau senantiasa berdo’a:

Penyakit beliau ini berlangsung selama 9 bulan hingga beliau semakin lemah.
Tetapi pada bulan Ramadhan, beliau ingin melakukan ibadah sepuluh hari terakhir
Ramadhan di kampungnya Takih Kalan. Maka pada tanggal 20 Ramadhan 1420 H/29
Desember 1999M, beliau bersama sebagian kerabatnya berangkat ke sana dengan
diiringi tim dokternya. Tiga hari kemudian, pada hari Jum’at 22 Ramadhan 1420 H/
31 DESEMBER 1999 M, seperti biasanya sebelum shalat Jum’at beliau membaca
surat al-Kahfi. Kebiasannya ini dilakukan sejak kecil. Tetapi pada hari itu beliau
membaca surat Yaasiin. Baru beberapa ayat dibacanya, tiba-tiba beliau terserang
serangan jantung yang mengakibatkannya meninggal dunia. Inna lillah wa Inna llaihi

Roji’un.

Keistimewaannya yang terbesar adalah beliau seorang pengibar bendera

risalah persaudaraan sesama manusia, pelopor misi keamanan dan perdamaian di



seluruh penjuru dunia.“’ Cita-cita terbesarnya ialah melihat Islam jaya di atas bumi, ia
ingin negara-negara diktator mendapat siksa sehingga ia bebas menjalankan misi
dakwahnya, serta ingin melihat ancaman-ancaman Allah berlaku atas orang-orang
yang memusuhi Islam dan menghinakan kaum Muslimin; ia yakin dan berpendapat,
bahwa kelestarian kaum minoritas Muslim di India adalah termasuk keuntungan yang
berdaya guna bagi India; barangkali saja di masa depan Islam akan mempunyai

peranan penting di sana.**

F. Penghargaan yang pernah diterima

Abu Hasan adalah seorang yang sangat aktif mempropagandakan kedamaian,
banyak ceramah-ceramah yang telah disampaikan di berbagai negara-negara Islam.
Kuliah-kuliah darinya ditunggu oleh banyak orang, karena kebagusan dan kehalusan
bahasanya, serta keikhlasannya. Selama hidupnya Abu hasan telah banyak menerima
banyak penghargaan, antara lain:

1. 1956 Menjadi anggota tamu di Arabic Academy Damaskus (Syiria)

2. 1962 Sesi inagurasi pertama dan pembentukan Liga Muslim Dunia di Makkah
dimana Raja Arab Saudi Saud bin Abdul Aziz dan Presiden Libya Idris
Samosi juga hadir. Beliau ditunjuk sebagai Sekjen pada saat itu.

3. 1963 pada inagurasi dan pembentukan Universitas Madinah Arab Saudi,
menjadi anggota dewan penasinat dan tetap menjadi anggota sampai

perubahan administrasi.

** Herry Muhammad dkk, Tokoh-Tokoh.........., hlm 177
*t Abu Hasan, Islam membangun.........., hlm 46



4. 1980 mendapat King Faisal Award

5. 1980 menjadi Chairman of Islamic Centre Oxford, Inggris

6. 1981 Kashmir University menganugrahkan Honororay Degree of Ph.D

7. 1999 mendapat anugrah ‘The personality of the year’ oleh Uni Emirat Arab.

8. 1999 Sultan Brunei Award: mendapat anugerah Sultan Brunei Award oleh
Oxford Islamic Center atas karyanya Tareekh Dawat-0-Azeemat'

9. Karya-karyanya

Karya sastra pertama Sayyid Abu hasan ialah sebuah makalah yang padat
yang berisi biografi pahlawan Syaikh Ahmad bin ‘Irfan (w. 1246 H), seorang tokoh
dakwah, sunnah, dan jihad di jalan Allah, yang ditulisnya atas saran kakaknya, lalu
dikirimkan oleh Dr. Taqgiyyud Din al-Hilali kepada Syaikh Muhammad Rasyid Ridha,
pemimpin majalah al-Manar yang terkenal, yang kemudian dimuat dalam majalah
tersebut. Makalah itu kemudian diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul Biografi

Sayyid Imam Amhad bin Irfan Gugur Tahun 1350 H.*?

Kebanyakan karangannya yang lebih dari 50 buku ditulis dalam bahasa Urdu
dan belum semuanya diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Diantara karangan-

karangannya yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab adalah:

1) Madza Khasira Al-Alam bi Inkhithathi Al-Muslimun,
2) As-Shira’ baina al-Fikri al-Islamiyah wa al-Fikroh al-Gharbiyah

3) lal Islam min Jadid

2 Abu Hasan, Islam membangun .........., him 41



4)
5)
6)
7)
8)

9)

Al-Arab wal Islam

Al-Arkan al-Arba’ah fi Dhou’i al-Kitab wa as-Sunnah
Idza Habbat rihul Iman

Rawai’u Igbal,

Rijalul Fikr wad Da 'wah fil Islam

Nahwu At-Tarbiyah Al-Islamiyah al-Hurrah

10) Al-Muslimun fi Al-Hind,

11) Al-Muslimun wa Qadhiyyatu Filasthin,

12) Al-Islam wa Al-Mustasyrigun

13) Isma’i Ya mishr.

14) Rabbaniyah La Rahbaniyah

15) At-Thariq llal Madinah

Secara keseluruhan® karya-karya Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi adalah

sebagai berikut:**

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Al-Ijitihad wa Nasy atu al-Madzahib Al-Fighiyyah

Ahadits Shorihah fi Amrikah

Ahadits Sharihah ma’a Ikhwanina al-Arab Al-Muslimin

Idza habat Rihul Iman

Irthibathu Masiru al-insaniyah wa mashiruha bigiyami al-Muslimin
biwajibihim, wa dauruhum fi takwini wihdah wa taujihi da "'wah

Al-Arkan al-Arba’ah fi Dhou’i al-Kitab wa as-Sunnah

*® Daftar ini mencakup buku-buku dan ceramah-ceramah serta artikel-artikel yang tercetak
secara terpisah, kemudian tergabung dalam sejumlah buku penulis atau diambil dari buku penulis.
* Muhammad ijtiba’ al-Nadwi, Ulama wa Mufakkirun Mu ashirun.............., hlm 155-165



7) Uridu an Atahaddatsu ila al-ikhwan

8) lzalatu asbab al-Khudzlani Ahammu min izalati Atsari al- ‘Udwan

9) Azimatu Iman wa Akhlaq

10) ‘Ushbu ani fi al-maghrib wa al-Agsha

11) Isma’iyyat li al-‘Allamah al-lmam as-Sayyid Abi al-Hasan Ali Al-hasani
Al-Nadwi

12) Al-islam atsaruhu fi al-hadhoroh wa Fadhluhu ala al-Insaniyah

13) Al-Islam fauga al-gaumiyyat wa al-Ashabiyyat

14) Al-Islam fi ‘Alam Mutaghoyyir

15) Al-islam wa al-Hadhoroh al-Insaniyyah wa Wagqi'u al-Alam al-islamy

16) Al-Islam wa al-Hukm

17) Al-Islam wa al-Gharb

18) Al-islam wa al-Musytasyriqun

19) Isma 'uha minny Sharihah Ayyuha al-Arab

20) Isma’iy Ya Iran

21) Isma’iy Ya Zahrata as-Shahra’i

22) Isma’iy Ya Suriyah

23) Isma iy Ya mishr

24) Adhwa’u ala al-harakat wa ad-Dha’wat ad-Diniyah wa al-ishlahiyyah,
wa madarisuha al-Fikriyah wa Marakizuha at-7a limiyah wa at-
Tarbawiyah fi al-Hind

25) Akbaru Khatharin ala al-Alam al-Araby al-Mu amirat wa al-
Mukhathathat ad-Dagqiqah al-‘Amiqgah ligath’i al-Arab ‘an al-islam
(isti’radu Tarikhi Tanbihi wa Indzar)

26) lla al-isalm min Jadid

27) lla ar-Royah al-Muhammadiyah Ayyuha al-Arab

28) Ila Syathi’i an-najati

29) lla Qimmati al-Qiyadah al-Alamiyah

30) lla Mumatstsili al-Bilad al-islamiyah



31) Al-Imam al-Hasan al-bashri

32) Al-Imam Abdul Qadir al-jailany

33) Al-Imam alladzi Lam Yuwaffa haggahu min al-inshafi wa al-Itirafi bih
(Ahmad bin irfan As-Syahid)

34) Al-Imam As-Syahid Hasan Al-Banna

35) Al-Imam Muhammad bin Ismail al-Bukhori wa Kitabihi Shahih bukhari

36) Al-Ummah al-Islamiyah wihdatuha wa washathiyyatuha wa Aafaqu al-
Mustagbal

37) Amrikah wa Auruba wa Israil

38) Inna fi Dzalika Dzika liman Kana Lahu Qolbun

39) Ahammiyatu al-Hadharah fi Tarikhi ad-Diyanat wa Hayatu Ashhabuha

40) Ahammiyatu nidzami at-Tarbiyah wa at-Ta 'lim fi al-Aghthr al-islamiyah
wa Atsaruhu al-ba 'id fi Ittijahatiha wa Qiyadatiha

41) Baina al-Insaniyah wa Ashdiga’iha

42) Baina al-Jibayah wa al-Hidayah

43) Baina ad-Din wa al-Madaniyah

44) Baina Shuroh wa Al-Hagigah

45) Baina al-Alam wa Jaziratu al-Arab

46) Baina nadzratain

A7) Ta’'ammulat fi al-Qur’an al-Karim

48) At-Tarbiyah al-Islamiyah al-Hurrah fi al-Bilad al-Islamiyah

49) Tarjamatu as-Sayyid al-Imam Ahmad bin ‘Irfan as-Syahid

50) Tarsyidu as-Shahwatu al-islamiyah

51) Tadhhiyatu Syababu al- ‘4rab Qantharatun Ila as-Sa’adah al-Basyariyah

52) Ta’alu Nuhasib Nufusana wa Qadatana

53) At-Tafsir as-Siyasy li al-Islam fi Mir ati Kitabati al-Ustadz Abi al-4’la al-
Maududy wa Sayyid Quthub

54) Tsauroh fi at-tafkir



55) Jawanibu as-Sirah al-Mudhi’ah fi al-mada’ih an-Nabawiyah al-Farisiyah
wa al-urdiyah

56) Hajatu al-Basyariyah Ila ma rifatin Shahihatin wa mujtama’in islamiyyin

57) Hajatu al-Alam ila ad-Da 'wah al-islamiyah

58) Hajatu al-Alam Ila Mujtama’in Islamivyin Mitsalivyin Afdhalu

59) Al-Hajatu Ila Tarkizi ala janibin hasimin

60) Hadits ma’a al-Gharb

61) Al-Hadharah al-Gharbiyah al-Wafidah wa Atsaruha fi al-Jil al-Mutsaqqaf
Kama Yarahu Sya’iru al-Hind al-Kabir Lisan al-Ashri as-Sayyid Akbar
Husain al-l1lah Aabadiy

62) Hikmatu ad-Da 'wah wa Shifatu ad-Du’ati

63) Khalij baina al-islam wa al-Muslimin

64) Khawathirun wa Fushulun

65) Ad-Da’iyatu al-Kabir as-Syaikh Muhammad llyas al-kandahuliy wa
Da’watuhu

66) Dirasatu li as-Sirah an-nabawiyah min Khilali al-4d’iyah al-ma’tsurah
al-marwiyah

67) Darsun min al-hawadits

68) Da 'wah wa Tarikh

69) Ad-Da’'wah al-islamiyah fi al-‘Ashr al-Hadir: jabhatuha al-hasimah wa
majalatuha ar-Raisiyah

70) Ad-Da 'wah al-I1slamiyah fi al-Hind wa Tathawwuratuha

71)Ad-Da’wah Ila Allah himayatu al-Mujtama’ min al-jahiliyah wa
Shiyanatu ad-Din min at-Tahrif

72) Ad-Da 'wah wa ad-Du’at mas ‘uliyyah wa Tarikh
a. Ad-Da’wah al-ialamiyah fi al-Ashr al-hadir
b. Kaifa Intasyara al-islam fi al-Hind
c. Dauru al-jami’ah al-islamiyah al-mathlub fi i ‘dadi ad-Du’at

73) Dauru al-Islam al-ishlahiy fi majali al-ulum al-Insaniyah



74) Dauru al-islam fi tagadumi al-Bilad Allati Dakhalaha

75) Dauru al-islam fi nahdhati as-Syu ‘ub

76) Dauru al-Ummabh al-islamiyah fi Inqadzi al-Basyariyyah wa is adiha

77)Dauru al-Jami’ah al-1slamiyah al-Mathlum fi tarbiyati al-Ulama’ wa
Takwini ad-Du’at wa hamayati al-Agthar al-l1slamiyah min at-Tanaqudhu
wa al-Mujabahatu

78) Dauru al-hadits fi takwini al-Manakh al-Islamiy wa Shiyanatuhu

79) Dauru al-Muslimin al-Qiyadiy wa al-ljtihadiy fi al-hind

80) Rabaniyah La Rahbaniyyah

81) Rijal al-Fikr wa ad-Da 'wah fi al-1slam

82) Rihlat al- ‘Allamah Abi Hasan Ali al-Hasani Al-Nadwi

83) Riddah wa laa Abu Bakr Laha

84) Risalatu al-4 "lam

85) Risalatu at-Tauhid

86) Risalatu Siratu an-Nabiy al-Amin lla insani al-Qarni al- ‘isyrin

87) Rawaiu igbal

88) Siyasatu at-Tarbiyah wa at-Ta 'lim as-Salimah

89) Siratu Khatami an-Nabiyyin

90) As-Sirah an-Nabawiyah

91) Sya iru al-1slam ad-Duktur Muhammad Igbal

92) Syakhshiyyat wa Kutub

93) As-Shura’ baina al-lman wa al-Madiyah au (Ta'ammulat fi shurati al-
Kahfi)

94) As-Shira’ baina al-Fikri al-lIslamiyah wa al-Fikroh al-Gharbiyah fi al-
Agthar al-1slamiyah

95) Shalahuddin al-Ayyubiy

96) Shuratani Mutadhaditani li Nata’iji Juhudi ar-Rasul Shallallu ‘alaihi wa
Sallam ad-Da’'wah wa at-Tarbawiyah wa Siratu al-Jil al-Mitsaliy al-
Awwal ‘Inda Ahli as-Sunnah wa as-Syi’ah wa al-lmamiyah



97) At-Thariq lla as-Sa ‘adah wa al-Qiyadah li ad-Duwal wa al-Mujtami

98) At al-islamiyah al-hurrah

99) At-Thariq ila al-Madinah al-Munawwarah

100)
101)
102)
103)
104)
105)
106)

‘ashifatu yuwajuhuha al-Alam al-islamiy wa al-Arabiy

Al-‘Arab wa al-Islam

Al-Arab Yaktasyifuna Anfusahum

Al-Agidah wa al-lbadah wa as-Suluk

Ala al-Khusybah

Al- ‘Awamil al-Asasiyah fi Katsirati Falishtin

Gharatu at-Tatar ala al-‘Alam al-islamiy wa Dzuhuri Mu jizati al-

Islam

107)
108)
109)
110)
111)
112)

Fastakhaffa Qaumuhu Fa’ atha 'uhu

Al-Fathu li al-Arab al-Muslimin

Fadhlu al-Bi tsah al-Muhammadiyah ala al-Insaniyah
Fi Dzilali al-Bi tsah al-muhammadiyyah

Fi Masirati al-hayati

Al-Qadiyaniyah Tsaurah ala an-Nubuwwati al-Muhammadiyah wa al-

Islam

113)

Al-Qadiyaniyah Mu’amarath Khathirah wa tsaurah ala an-Nubuwawh

al-Muhammadiyah

114) Al-Qadiyani wa al-Qadiyaniyyah

115) Qarinu baina ar-Ribhi wa al-Khasarati

116) Al-Qira’ah ar-Rasyidah

117) Al-Qarnu al-Khamis ‘asyar al-hijriy al-jadid fi Dhau’i at-Tarikh wa
al-Wagqi

118) Qishash min at-tarikh al-islamiy

119) Qishash a-Nabiyyin

120) Qishshatu Kutub Yuhkiha Mu allifuhu

121) Qimatu al-Ummah al-Islamiyah baina al-Umam



122) Karitsatu at-ta ‘ashshub al-Lughawiy wa ats-tsagafiy

123) Karitsatu al-Alam al-Arabiy al-Hagigah wa asbabuha

124)  Kalimatu ‘an adab at-Tarajum wa al-hadits ‘an al-Kutub

125) Kaifa Tuwajjah al-Ma ‘arif fi al-Aqthar al-Islamiyah

126) Kaifa Dakhala al-Arab at-Tarikh

127) Kaifa yasta’id al-Arab Makanatahum al-La’igah Bihim wa Kaifa
Yuhafidzun ‘alaiha

128) Kaifa Yandzuru al-Muslmun lla al-hijaz wa al-Jazirah al- ‘Arabiyah

129) Al-Ma’asah al-Akhirah fi al-Alam al-Arabiy wa Dirasatuha min an-
Nahiyah ad-Diniyah wa al-Khalifah wa al-Mabda’iyah wa al-Da 'wiyah,
wa tahlil asbabiha wa ‘in’ikasatiha

130) Al-Ma’sath al-Falishthiniyyah fi buyut

131) Madza Khasira al-Alam bi Inkhithathi al-Muslimin

132) Al-Mujtama’ al-islamiy al-Mu ashir fadhluhu wa Qimatuhu, hajatuhu
wa Mutathollibauhu wa Thariq al-ingitha’ bih

133) Muhadharat islamiyah fi al-Fikr wa ad-Da 'wah i al-‘Allamah as-
Sayyid Abi al-Hasan Ali al-Hasani Al-Nadwi

134) Muhammad Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam al-4 'dzam wa
Shahibu al-Mannah al-Kubra ala al-4lam, wa mas uliyyah al-‘Alam al-
Mutamaddin as-Shifaht al-Adabiyyah wa al-Khulugiyyah wa nahwahu

135) Mukhtart min Adabi al-Arab

136) Al-Madkhal Ila Dirasah al-Hadits

137) Al-Madkhal Ila ad-Dirasah al-Qur aniyah

138) Al-Mad wa al-Jazr fi Tarikh al-isalm

139) Mudzakkirat Saa ik fi as-Syarqiy al-Arabiy

140) Al-Murtadho (Sirah Amir al-Mu 'minin Ali bin Abi Thalib ra)

141) Mustagbal al-ummah al-Arabiyah al-Islamiyah Ba’da al-harb al-
Khalij

142)  Al-Muslimun najah al-hadharah al-Gharbiyah



143)  Al-Muslimun fi al-hind

144)  Al-Muslimun wa Dauruhum

145)  Al-Muslimun wa Qadhiyyah Falishthin

146) Mashadir al-ulum al-islamiyah

147)  Muthalabah al-Qur’an al-Ingiyad at-Tam wa al-istislam al-Kamil

148) Ma’a al-islam

149)  Ma qal al-insaniyah

150) Al-ma’had al-Aly i ad-Da 'wah wa al-fikr wa al-islamy

151) Magqalat islamiyah fi al-Fikr wa ad-Da ‘wah li al-Allamah al-lmam as-
Sayyid Abi al-Hasan Ali al-Hasani Al-Nadwi

152) Millah Ibrahim wa Hadharah al-islam Yajibu an nad’u ilaiha ala
bashirah wa tsigah

153) Min al-jahiliyah ila al-Islam

154)  Min Duni Ahad

155)  Min ghar Hira’

156) Mu allifat as-Syaikh:
a. Shalahuddin al-Ayyuby
b. Nufaha’ al-Iman baina Shana’a wa umman
c. Dauru al-islam al-Jadzry fi Majal al-Ulum al-Insaniyah

157)  Min Nufahat al-Qarn al-Awal

158) Min Nahr Kabil ila Nahr al-Yarmuk

159) Manhaj Afdhal fi al-Ishlah liddu at wa al-Ulama

160) Muwaasat au Musawat

161) Mauqif al- ‘4lam al-islamy Tijah al-Hadharah al-Gharbiyah

162) Mauqif al-Muslim iza 'u Aslafih al-Jahiliyyin

163) An-Nubuwwah wa al-Anbiya’ fi Dhau’i al-Qur’an

164) An-Nubuwwah hiya al-Washilah al-Wahidah li al-Ma rifah ash-
Shahihah wa al-hidayah al-Kamilah

165) An-Naby al-Khatim



166)

An-naby al-Khatim wa ad-Din al-Kamil wa maluhuma min

Ahammiyah fi Tarikh al-Adyan wa al-milal

167)
168)
169)
170)
171)
172)

Nahnu al-An fi al-maghrib

Nahwa Takun Mujtama’ Islamy jadid
Nadwatul Ulama Tarikhuha wa Risalatuha
Nadwatul Ulama Madrasah Fikriyah Syamilah
Nidzamani llahiyani lilghalabah wa al-intishar

Nidzam at-tarbiyah wa at-Ta’lim fi al-Agthar al-islamiyah wa

Atsaruhu al-Ba’id fi ittijahatiha wa Qiyadatiha:

a.
b.

173)
174)

Ahammiyah at-Tarbiyah wa at-7a lim fi al-Aqthar al-islamiyah
Hayatu asy-Syabab al-Muslimin wa Mas 'uliyyah Nidzam At-Ta’im wa
at-Tarbiyah

Nadzarat fi al-Adab

Nadzarat ala al-jami’ ash-Shahih li al-lmam al-Bukhari wa Mizatu

Abwabihi wa Tarajumihi

175)
176)
177)
178)
179)

Nadzrah jadidah ila at-Turats al-Adaby al-Araby

Nadzrah mu’min Wa’in Ila al-Madaniyat al-Mu 'ashirah az-Za'ifah
Hilalu Ramadhan Yatakallam

Wa Adzdzana fi an-nas bi al-Haj

Waqi'u al-‘Alam al-islamy wa Maa huwa at-Tharig as-Sadid

Limuwajahatihi wa Ishlahihi

180)

Wa Mu ’tashimahu



BAB IlI
PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAM

ABU HASAN ALI HASAN AL-NADWI

A. Pandangan Abu Hasan tentang ilmu

Abu Hasan benar-benar seorang yang faham akan ilmu, ketika zaman ini
sedang gencar-gencarnya setiap orang membeda-bedakan antara ilmu lama dan baru
atau ilmu teoritis dan praktis dan lain sebagainya, tidak ada dalam diri Abu Hasan
kecenderungan untuk membagi-bagi ilmu, membedakan antara ilmu yang satu
dengan ilmu yang lainnya. Tidak mengkhususkan ilmu dimiliki oleh suatu kaum saja

atau suatu negara saja. Berikut ini pandangannya tentang ilmu:
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Saya tidak percaya pada pembagian dalam ilmu pengetahuan, dan saya

percaya bahwa ilmu pengetahuan adalah satu serta tidak ada distribusi dan
klasifikasi, dan tidak benar adanya perpecahan antara lama dan baru, timur dan

! Abu Hasan Ali Hsan Al-Madwi, At-Thariq lla As-Sa’adah wa al-Qiyadah, Beirut,
Muassisatu ar-Risalah: 1982), hal 124



barat, praktis dan teoritis, saya melihat - sebagaimana Dr Mohammad Igbal — bahwa
pembagian ilmu antara lama dan baru tidak bisa disebut kecuali hanya sebuah
pengecilan dan peyempitan pikiran, bahkan saya tidak membagi ilmu pengetahuan
antara ilmu agama dan sekuler, juga, saya melihat bahwa ilmu atau pengalaman
bukanlah dimiliki oleh hanya suatu negara sedangkan yang lain tidak, atau hanya
dimiliki oleh suatu umat dan yang lain tidak, itu seharusnya tidak terjadi, dan tidak
akan terjadi, karena saya tidak percaya pembatasan sumber-sumber yang lain dalam
kehidupan yang terbatas secara geografis, politik atau ras, atau kaum.

Abu Hasan dengan kejernihan dan kebersihan hatinya begitu menghargai
setiap orang, tidak membeda-bedakan dan tidak mengkhususkan gelar atau panggilan
penyair atau filosof hanya untuk orang-orang yang berhiaskan ilmu tersebut, atau
bukan berarti orang yang tidak menggeluti suatu ilmu tertentu maka tidak pantas
untuk berbicara tentang ilmu tersebut. Mari kita perhatikan yang diungkapkan oleh

Abu Hasan berikut ini:
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Saya tidak percaya, tidak itu dalam ilmu pengetahuan atau sastra atau syair,
tidak juga dalam filsafat dan kebijaksanaan, bahwa yang telah menggelutinya dapat
disebut alim atau sastrawan atau penyair, atau filosof atau yang bijaksana,

2 Abu Hasan, Ath-Tharig.........., hal 125



sedangkan yang tidak menggelutinya maka tidak layak mendapatkan gelar-gelar
tersebut dan tidak layak wuntuk mendapatkan perhatian, silahkan untuk
mendengarkan. Sangat disayangkan dengan adanya anggapan bahwa beruntunglah
orang-orang yang berhubungan dengan sastra dan syair, dan dituduh kurang
beradab bagi siapa saja yang tidak mengikuti seminar keilmuan, kesastraan atau
syair dan jika tidak berseragam dengan seragam khusus tersebut, dan manusia akan
menganggap bersalah dan tidak diampuni bagi siapa saja yang tidak menggunakan
sastra dan syair dan tidak dapat sampai ilmu-ilmu sastra dan syair dari (tokonya)
sastrawan dan ahli syiar yang berbakat.

B. Pengertian Pendidikan Islam

Melihat dari perjalanan hidup Abu Hasan, dapat diketahui bahwa Abu Hasan
telah mempelajari beberapa ilmu yang mana beliau mempelajarinya dengan sungguh-
sungguh, menela’ah, dan mengulang-ngulangnya. Hal ini menjadikan Abu Hasan ahli
dalam bidang yang digelutinya. Bidang ilmu tersebut adalah Sastra Arab, Sastra
Urdu, Bahasa Inggris, llmu Hadits, lImu Al-Qur’an dan Tafsir. Sebagai tim pengajar
di Dar al-Ulum, kemudian dipilih sebagai Wakil Bidang Pengajaran, dan selanjutnya
diangkat sebagai Ketua Umum Nadwah al-Ulama, maka Abu Hasan sangat
memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan Islam. Sehingga banyak
seminar-seminar yang disampaikan Abu Hasan di berbagai tempat terkait dengan
pendidikan Islam. Dan menjadikan Abu Hasan sebagai ahli dalam bidang pendidikan
Islam. Pemikiran pendidikan Abu Hasan tidak lepas dari aktivitasnya sebagai juru

dakwabh.

Sebelum membahas tentang pengertian pendidikan itu sendiri mari Kita

cermati pandangan Abu Hasan berikut ini:
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Sudah tidak dapat disembunikan lagi bagi penela’ah yang pandai bahwa
sistem pendidikan memiliki jiwa dan hati nurani sebagaimana alam semesta yang
hidup juga memiliki jiwa dan hati nurani, sesungguhnya jiwa dan hati nurani sistem
pendidikan berada di bawah akidah dan jiwa peletaknya (penulisnya), dan tujuan
ilmu mereka serta studi mereka, dan sudut pandang mereka terhadap kehidupan, dan
moral mereka, dan itulah yang memberikan kebebasan untuk menentukan sistem
pendidikan,dan ruh dan hati nurani dengan dzatnya, ini berlaku dalam struktur
sepenuhnya, ini berlaku di semua bidang ilmu, sastra, filsafat, sejarah, seni dan ilmu
perkembangan bahkan dalam ilmu ekonomi dan politik sehingga sulit untuk
melepaskannya dari ruh ini, dan tidak semua orang dapat membedakan yang benar
dan yang salah dari ruh ini, tetapi ini dapat menjadi mudah bagi seseorang yang
diberi kekuatan ijtihad dan kemampuan kritik yang mumpuni yang dapat
membedakan bagian-bagian yang bermanfaat dan bagian-bagian yang berbahaya,
maka berarti dia telah melaksanakan prinsip ((Ambil yang bersih dan tinggalkan
yang keruh)) dan membedakan antara asli dan kelebihannya sehingga ia dapat
mengambil esensi dan semangat darinya.

Inilah yang menjadi keistimewaan Abu Hasan, setelah pengkajian yang
mendalam dengan penuh ketekunan dan keikhlasan, Abu Hasan mampu menyaring

pendapat-pendapat dari ahli pendidikan yang lain, namun Abu Hasan tidak tergesa-



gesa untuk mengemukakan pendapatnya. Abu Hasan bukan lantas menolak pendapat
orang lain, namun Abu Hasan memahami bahwa setiap perbedaan pandangan dilatar
belakangi oleh faktor-faktor yang ada, sehingga yang perlu dilakukan adalah kita
harus dapat membedakan dan menyaring mana yang baik dan mana yang tidak baik

dari setiap pandangan yang ada.

Tetapi, menurut Abu Hasan akan sulit hal ini diterapkan apabila suatu umat
sudah memiliki keyakinan yang dibangun atas dasar filsafat yang bebas, dia

mengatakan:
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Dan pekerjaan ini (mengambil yang bersih dan meninggalkan yang keruh)
akan mudah diterapkan pada ilmu........ , sedangkan pada waktu yang sama akan
susah dan sulit pada ilmu sastra, filsaat dan ilmu-ilmu....... , terutama apabila suatu
umat sudah percaya pada akidah-akidah tertentu yang dibangun atas filsafat bebas
dan susunan khusus dalam kehidupan, dan juga sejarah yang bebas —bukan berarti

sejarah yang lalu memiliki kekurangan tetapi itu menjadi menara cahaya untuk
generasi-generasi yang akan datang-.

Selanjutnya Abu Hasan mengatakan:
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Dan diibaratkan kepribadian Rasulullah dan zamannya adalah contoh yang
baik yang melampaui semua nilai-nilai dan permisalan yang tinggi dalam kehidupan
manusia, jika umat dengan sifat ini membangun sistem pendidikan untuk umat yang
berbeda dasar dan nilainya maka di sana akan terjadi perpecahan yang
berkelanjutan dan tidak dapat dipisahkan dalam tingkatan manapun.

Dan inilah yang dikatakan oleh Abu Hasan:
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Bahwa pendidikan merupakan upaya yang dilakukan oleh orang tua dari
pemuda-pemuda dan pendidik-pendidik mereka untuk menciptakan generasi
berikutnya atas dasar teori kehidupan yang mereka percaya, bahwa fungsi dari
sekolah adalah untuk memberikan pengaruh spiritual pada murid, kekuatan-kekuatan

spiritual yang berhubungan dengan pandangan kehidupan, dan mendidik siswa
mampu menjaga kehidupan masyarakat, dan mengulurkan tangan ke depan.

Pengertian pendidikan ini dikutib oleh Abu Hasan dari seorang British, dan
menurutnya pengertian ini telah mencakup seluruh pengertian pendidikan, atau telah
cukup untuk menggambarkan pengertian dari pendidikan. Tapi menurut Abu Hasan
pengertian ini akan lebih baik jika didasarkan pada sumber llahi dan kalam llahi,

maka tanggung jawab terhadap pendidikan jauh lebih besar dan lebih bermanfaat.
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% Abu Hasan, Ath-Tharig ........ hal 126
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Sesungguhnya pengertian pendidikan dari seorang British ini mencakup
semuanya (sempurna), tetapi urusan ini urusan umat yang akidah-akidah dan nilai-
nilainya dari umatnya, tetapi jika bersumber dari wahyu Ilahi, dan Kalam Ilahi, dan
kenabian serta kerasulan, dan dari ilmu yagini yang ghaib kekal yang tidak
tergantikan dan tidak terhapuskan serta tidak dapat diubah baik sedikit ataupun
banyak, maka akan semakin besar dan berlipatlah tanggung jawabnya.

Di sini dapat kita lihat bahwa menurut Abu Hasan sumber dari semua
pendidikan yang dilakukan oleh umat manusia adalah dari Allah, dari kalam Allah
yakni Al-Qur’an, serta dari Kenabian dan Kerasulan yang berarti hadits. Inilah yang
menjadi sumber, asas, dasar dan pedoman untuk melaksanaan pendidikan.

Pendidikan dalam wacana keislaman populer dengan istilah tarbiyah,’ ta 7im,°
ta’dib,’ Riyadhah.® Mujib dan Jusuf memetakan kubu yang mengajukan peristilahan
pendidikan ini. Yang pertama adalah kubu yang mengajukan istilah al-Tarbiyah.
Tokoh yang mengajukan adalah Muhammad Athiyah al-Abrosyi. Menurutnya al-

tarbiyah mencakup keseluruhan aktivitas pendidikan, sebab di dalamnya tercakup

* Abu Hasan, Ath-Tharig ........ , hal 128

® Dalam mu’jam bahasa Arab, kata al-Tarbiyah memiliki tiga akar kebahasaan, yaitu: 1.
Rabba, Yarbu, tarbiyah:yang memiliki makna tambah (zad) dan berkembang (nama). Artinya,
pendidikan merupakan proses menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada peserta didik,
baik secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual. 2. Rabba, yurbi, tarbiyah: yang memiliki makna
tumbuh (nasya’a) dan menjadi besar atau dewasa (tara ra’a). Artinya, pendidikan merupakan suatu
usaha untuk menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik, baik secara fisik, psikis, sosial, maupun
spiritual. 3. Rabba, yarubbu, tarbiyah: yang memiliki makna memperbaiki (ashlaha), menguasai
urusan, memelihara dan merawat, memperindah, memberi makan, mengasuh, tuan, memiliki,
mengatur, dan menjaga kelestarian maupun eksistensinya. Artinya, pendidikan merupakan usaha untuk
mengatur kehidupan peserta didik, agar ia dapat survive lebih baik dalam kehidupannya. Lihat Abdul
Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), cet I, him 11

® Tu’lim merupakan kata benda buatan (mashdar) yang berasal dari asal kata allama, yang
artinya hal mengajar, latihan. Lihat Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hida Karya,
1990), 277-278

" Ta’lim lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan sopan santun, memberi pendidikan adab,
Mahmud Yunus, ibid, him 61

8 Pengajaran dan pelatihan, Mahmud Yunus, ibid, 149



upaya mempersiapkan individu untuk kehidupan yang lebih sempurna, mencapai
kebahagiaan hidup, cinta tanah air, memperkuat fisik, menyempurnakan etika,
sistematisasi logika berfikir, mempertajam intuisi, giat dalam berkreasi, memiliki
toleransi terhadap perbedaan, fasih berbahasa, serta mempertinggi keterampilan.

Sementara at-7a lim hanya mencakup aspek-aspek pendidikan tertentu.’

Kedua, kubu yang mengajukan istilah za’/im. Tokohnya adalah Abdul Fatah
Jalal. Menurutnya, fa’lim, merupakan proses transmisi pengetahuan, pemahaman,
pengertian, tanggung jawab dan penanaman amanah, sehingga terjadi penyucian diri
(tazkiyatun nafs) manusia dari segala kotoran, sehingga menjadikan manusia itu
berada dalam suatu kondisi yang memungkinkan untuk menerima hikmah (wisdom),
serta mempelajari segala apa yang bermanfaat baginya dan mempelajari apa yang
tidak diketahui. Sedangkan tarbiyah merupakan proses mempersiapkan dan
memelihara individu pada fase anak-anak di dalam lembaga keluarga. Berdasarkan
argumen tersebut, Abd Fatah mengtakan bahwa wilayah a’lim lebih luas daripada
tarbiyah. Ta’lim mencakup seluruh fase kehidupan manusia, sementara tarbiyah
dikhususkan pada fase bayi dan kanak-kanak. Karena itu, menurutnya, istilah ta’lim

lebih tepat digunakan dalam peristilahan pendidikan Islam.°

® Mujab dan Jusuf, Ilmu Pendidikan........., him 22
% bid, him 23



Dalam hal ini, Abu Hasan tidak membedakan antara pendidikan dan

pengajaran.'* Abu Hasan menyatakan:
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“Sesungguhnya pendidikan tidak kalah penting dari pengajaran, jika di
dalam pengajaran tidak mengandung pendidikan, seringkali tidak menuai hasil yang
diinginkan, dan kekurangan kita dalam pendidikan sama saja kita juga mengalami
kekurangan pada segi pengajaran dan metode pembelajaran.”

Berdasarkan pernyataan tersebut, pendidikan maupun pengajaran menurut
Abu Hasan tidaklah berbeda, keduanya sama-sama penting. Dan jika hanya
menggunakan salah satunya, maka akan terjadi ketimpangan dalam pendidikan Islam.
Metode pengajaran memiliki kedudukan yang amat strategis dalam mendukung
keberhasilan pengajaran. Itulah sebabnya para ahli pendidikan sepakat, bahwa
seorang guru yang ditugaskan mengajar di sekolah, haruslah guru yang profesional,
yaitu guru yang antara lain ditandai oleh penguasaan prima terhadap metode
pengajaran. Melalui metode pengajaran, materi pelajaran dapat disampaikan secara

efisien, efektif dan terukur dengan baik, sehingga dapat dilakukan perencanaan dan

perkiraan dengan tepat.’®

! Di kalangan para pakar masih terdapat di sekitar pengajaran dan pendidikan dilihat dari
artinya sebagaimana yang dijelaskan di atas. Pengajaran dibatasi pengertiannya pada pemberian
pengetahuan atau pembinaan wawasan kurikulum, sedangkan pendidikan diartikan sebagai proses
pembinaan kepribadian. Namun belakangan perbedaan pendidikan dan pengajaran tersebut tidak lagi
dipersoalkan. Pendidikan dan pengajaran saling melengkapi satu sama lainnya.

12 Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah .......... ,him7

3 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009),
cetl, him 177



Tujuan diadakan metode adalah menjadikan proses dan hasil belajar
menagajar ajaran Islam lebih berdaya guna dan berhasil guna menimbulkan
kesadaran peserta didik untuk mengamalkan ketentuan ajaran Islam melalui teknik
motivasi yang menimbulkan gairah belajar peserta didik secara mantap.** Oleh karena
itu, wajarlah jika Abu Hasan mengungkapkan bahwa kekurangan dalam pendidikan
sama saja kekurangan atau kurang baik dalam metode pengajaran.

Pada Konferensi Dunia pertama tentang Pendidikan Islam yang digelar di
Makkah pada tahun 1977, disepakati definisi umum pendidikan Islam sebagai
berikut:

“Pendidikan Islam adalah proses pengajaran, bimbingan, pelatihan, dan
keteladanan, untuk mencapai pertumbuhan kepribadian manusia dalam semua
aspeknya baik fisik, intelektual, spiritual, imajinatif, keilmuan, bahasa, dan
sebagainya, dilakukan secara individual maupun kolektif, melalui cara mendorong
seseorang guna mencapai kesempurnaan, sehingga sampai pada tujuan akhir, yaitu
pengabdian yang sempurna kepada Allah.”*

Secara umum kedua definisi tersebut mengindikasikan bahwa yang menjadi
tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia sempurna (insan kamil) yang
bermuara pada penghambaan kepada Allah. Dalam pendidikan Islam, tidak satupun

aspek dalam pengembangan manusia yang tidak tersentuh, mulai dari (1) membantu

4 Mahfudz Shalahuddin, Metodologi Pendidikan Agama, (Surabaya: Bina limu, 1987), him
24-25

> Fathul Wahid, Pemberdayaan Pendidikan Islam Merespon Perkembangan Teknologi
Informasi, dalam Jurnal Pendidikan Islam el-Tarbawi, No. 1, Vol 1, 2008, him 73



pengembangan individu, (2) meningkatkan pemahaman masyakarat terhadap aturan-
aturan sosial dan moral, dan (3) mentransmisikan pengetahuan. Ketiga hal ini dicapai
dengan implementasi ketiga prinsip dalam pendidikan Islam, mulai dari (1) tarbiyah
(to grow, increase), (2) ta’dib (to refined, disciplined, cultured) dan (3) ta’lim (to
know, be inform, perceive, discern).

Bila dilihat dari berbagai pengertian pendidikan Islam di atas, maka
pendidikan Islam yang dicetuskan oleh Abu Hasan adalah gabungan dari berbagai

pengertian tersebut. Abu Hasan mengatakan:
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Pendidikan Islam bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu dan keterampilan
tertentu, mengajarkan bahasa nasional dan bahasa Asing, atau hanya mengajarkan
sastra Eropa.

Dengan ini, bahwa pendidikan Islam dalam pandangan Abu Hasan mencakup
pengajaran, pengajaran ilmu-ilmu umum, juga mengajarakan seni, bahasa dan sastra.
Inilah yang akan membentuk pribadi Muslim yang halus dan peka perasaannya, yang
dapat mengembangkan peserta didik dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Tetapi pendidikan Islam menurut Abu hasan bukan hanya mentransfer ilmu

pengetahuan kepada peserta didik, namun lebih dari pada itu, Abu Hasan

menyatakan:

18 Abu Hasan, Nahwa at-Tarbiyah.......... ,hlm8
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“Pengajaran (pendidikan) adalah alat untuk membentuk generasi-generasi

yang beriman kepada asas Islam, dan berpegang kepada akidah Islam, memikul misi
kerasulan, dan menunaikan dakwah Islam.”

Telah jelas di sini, bahwa pendidikan islam yang dimaksudkan oleh Abu
Hasan adalah proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta
didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan,
dan pengembangan potensinya guna membentuk generasi yang beriman kepada asas

Islam dan berakidah Islam, dapat memikul misi dakwah Rasul.
C. Sumber dan Asas Pendidikan Islam

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan kepribadian muslim,
maka pendidikan Islam memerlukan sumber, asas atau dasar yang dijadikan landasan
kerja. Dengan sumber dan asas atau dasar ini akan memberikan arah bagi pelaksanaan
pendidikan yang telah diprogramkan. Dalam konteks ini, sumber dan dasar yang
menjadi acuan pendidikan Islam hendaknya merupakan sumber nilai kebenaran dan
kekuatan yang menghantarkan peserta didik kearah pencapaian pendidikan. Inilah
yang sangat ditekankan oleh Abu Hasan, pendidikan yang mengantarkan peserta
didik agar beriman kepada asas tersebut. Oleh karena itu, sumber yang terpenting dari

pendidikan Islam adalah Al-Qur’an dan hadits (Sunnah Rasulullah).

7 Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah..........., hlm 7



Menurut Sa’id Ismail Ali, sebagaimana yang dikutip Hasan Langgulung,
sumber pendidikan Islam terdiri atas enam macam, yaitu Al-Qur’an, as-Sunnah, kata-

kata sahabt, kemaslahatan sosial, dan hasil pemikiran para ahli dalam Islam.*®

Al-Qur’an secara epistimologi menurut Muhammad Abduh berarti: “Kalam
mulia yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi yang paling sempurna (Muhammad
SAW), ajarannya mencakup keseluruhan ilmu pengetahuan. la merupakan sumber
yang mulia yang esensinya tidak dimengerti kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan
berakal cerdas.”*® Al-Qur'an dijadikan sebagai sumber pendidikan Islam yang
pertama dan utama karena ia memiliki nilai absolut yang diturunkan dari Allah SWT,
yang menciptakan manusia dan mendidik manusia, yang mana isi pendidikan itu telah

termaktub dalam wahyu-Nya.

As-Sunnah adalah segala sesuatu yang dinukilkan kepada Nabi Muhammad
SAW berupa perkataan, perbuatan, tagrirnya, ataupun yang selain dari itu.?® Dalam
pendidikan Islam, Sunah Rasul mempunyai dua fungsi, yaitu :** (1) Menjelaskan
system pendidikan Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an dan menjelaskan hal-hal
yang tidak terdapat didalamnya. (2) Menyimpulkan metode pendidikan dari

kehidupan Rasullullah bersama sahabat.

'8 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, (Bandung: al-Ma’arif,
1980), him 35

9 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, (Kairo: Dar al-Manar, 1373 H), juz I, him 17

0 Masjfuk Zuhdi, Pengantar llmu Hadits, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1978), him 13-14

L Joe Safira, Ilmu Pendidikan Islam, diposkan pada 08 Agustus 2010 (on line),
(www.joesafirablog.ilmupendidikanislam//html, diakses pada 10 April 2012
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Kata-kata sahabat. Sahabat adalah orang yang pernah berjumpa dengan
Nabi SAW dalam keadaan beriman dan mati dalam keadaan beriman juga.
Karakteristik sahabat menurut Fazlur Rahman antara lain: (1) tradisi yang dilakukan
sahabat secara konsepsional tidak terpisah dengan Sunnah Nabi Muhammad, (2)
kandungan khusus dan aktual tradisi sahabat sebagian besar produk sendiri, (3) unsur
kreatif dari kandungan merupakan ijtihad personal yang telah mengalami kristalisasi
dalam ijma’, (4) praktek amaliyah sahabat identik dengan ijma.’.22

Kemaslahatan umat adalah menetapkan undang-undang, peraturan, dan
hukum tentang pendidikan dalam hal yang sama sekali yang tidak disebutkan di
dalam nash, dengan pertimbangan kemaslahatan hidup bersama, dengan bersendikan
asas menarik kemaslahatan dan menolak kemudharatan. Ketentuan yang didasarkan
pada kepentingan sosial ini memiliki tiga kriteria: (1) apa yang dicetuskan benar-
benar mambawa kemasalahatan dan menolak kerusakan, (2) kemaslahatan yang
diambil merupakan kemaslahatan universal, yang mencakup seluruh lapisan
masyarakat, tanpa adanya diskriminasi, (3) ketentuan yang diambil tidak bertentangan
dengan nilai dasar Al-Qur’an dan Sunnah.

Tradisi atau adat adalah kebiasaan masyarakat, baik berupa perkataan maupun
perbuatan yang dilakukan secara kontinu dan seakan-akan merupakan hukum

tersendiri, sehingga jiwa merasa tenang melakukannya karena sejalan dengan akal

%2 Mujab dan Jusuf, llmu Pendidikan.........., hlm 40
% Ibid, 41



dan diterima oleh tabiat yang sejahtera.* Syarat-syarat untuk menerima tradisi
sebagai acuan dalam pelaksanaan pendidikan Islam adalah: (1) tidak bertentangan
dengan nash, baik al-Qur’an maupun Sunnah, (2) tradisi yang berlaku tidak
bertentangan dengan akal sehat dan tabiat yang sejahtera, serta tidak mengakibatkan
kedurhakaan, kerusakan dan kemudharatan.?

Hasil pemikiran para ahli dalam Ijtihad. ljtihad menjadi penting dalam
Islam ketika suasana pendidikan mengalami status quo, jumud dan stagnan. Tujuan
dilakukan ijtihad dalam pendidikan adalah untuk dinamisasi, inovasi dan modernisasi
pendidikan agar diperoleh masa depan pendidikan yang lebih berkualitas. Begitu
penting upaya ijtihad ini sehingga Rasulullah memberi apresiasi yang baik terhadap
pelakunya, bila mereka benar melakukannya, baik pada tataran isi maupun
prosedurnya, maka mereka mendapatkan dua pahala, tetapi apabila melakukan
kesalahan maka ia mendapat satu pahala, yaitu pahala karena kesungguhannya (HR
Al-Bukhori dan Muslim dari Amr bin Ash)?

Ijtihad menurut Abu Hasan adalah sebagaimana yang dinyatakannya sebagai
berikut:

“Barang siapa yang memimpin kaum Muslimin harus mampu melaksanakan
hukum secara benar yang menyangkut segala aspek kehidupan kaum Muslimin,
kehidupan bangsa-bangsa di dunia dan bangsa-bangsa yang di bawah kekuasaanya,
dalam berbagai problema yang timbul, yang tak dapat dipecahkan dengan peraturan

ilmu Figih atau fatwa-fatwa yang ada. Dalam hal demikian seorang pemimpin harus
menggali semangat Islam dan memahami rahasia syari’at serta berpijak pada dasar-

24 Muhaimin, Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkar, Kawasan dan Wawasan Studi Islam,
(Jakarta: Prenata Media, 2005), him 201-202

%5 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: Haji Masagung,1990), him 124

%6 Mujab dan Jusuf, llmu Pendidikan.........., hlm 43



dasar penetapan hukum Islam dan kekuatan kongklusif (istinbath) secara
perseorangan maupun berkelompok agar dengan demikian ia bisa memecahkan
problema dan memberikan bimbingan kepada umat. Karena itu seorang pemimpin
haruslah bersifat inteligen, dinamis, serius, luas ilmunya terhadap segala potensi
sumber daya alam serta lingkungannya untuk dimanfaatkan bagi kesejahteraan
Islam, sebagai upaya agar itu semua tidak dipergunakan orang-orang jahat dalam
komplotan setan yang hendak melampiaaskan nafsunya dengan berbuat kejahatan di
muka bumi. '

Abu Hasan, adalah seorang pejuang dakwah, penyeru agama Allah, guru yang
agung, mengatakan bahwa umat Islam adalah umat khusus pada asalnya adalah umat
yang memiliki asas dan akidah, misi dan dakwah, #* maka wajiblah pendidikan Islam
tunduk kepada dasar-dasar dan akidah ini. Misi Islam yang dimaksud oleh Abu Hasan
adalah misi yang telah dibebankannya kepada pendirinya, yakni Nabi Muhammad
SAW, iman kepadanya, dan berjuang mempertaruhkan nyawa dalam membelanya;
itulah misi yang agung yang jelas dan terang cemerlang, yang mana dunia tidak akan
menemukan misi yang lebih baik dan lebih utama serta lebih membahagiakan umat

manusia daripadanya.”®

Dan menurut Abu Hasan setiap pendidikan yang tidak melaksanakan
kewajiban ini (membentuk generasi yang beriman kepada asas islam) dan

meninggalkan tugasnya untuk menjadikan generasi Islam generasi yang berpegang

27 Abu Hasan, Islam Membangun.........., hlm 195

%% Menurut Abu Hasan dengan dakwah menyebarkan agama Islam, maka Islam akan
memimpin dunia ini. Kaum Muslimin dilahirkan untuk memimpin dunia dan tugasnya adalah
menanggalkan kecongkakan bangsa-bangsa yang menjajah bangsa lain karena kelemahan bangsa itu.
menurunkan kepemimpinan bangsa-bangsa yang hanya menjadikan bangsa yang lemah menjadi
korban keganasan dan kejahatan mereka, lihat Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi, Islam Membangun
Peradaban Dunia, judul asli Madza Khasira al-Alam bi inhithathi al-Muslimin, (Jakarta:Pustaka Jaya
dan Djambatan, 1988), cet I, him 169

2 Abu Hasan, Islam Membangun...... .... , hIm 366



teguh pada dasar-dasar dan akidah ini bukanlah pengajaran dan pendidikan Islam
tetapi pengajaran luar Islam, bukanlah pendidikan yang membangun dan

memakmurkan Islam tetapi menghancurkan dan menyabotase Islam.*

Karena pendidikan bersumber pada al-Qur’an dan Sunnah, serta berdasarkan
pada dasar teologis, maka dalam Pendidikan Islam, menurut Abu Hasan, tidak
sepatutnya menggunakan sistem yang digunakan oleh dunia Barat (negara yang tidak
Islam), atau tidak sepatutnya menggunakan buku-buku yang dibuat oleh negara yang

tidak Islami, Abu Hasan menyatakan:
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“Dan setiap kali pendidikan Islam menggunakan sistem pendidikan dari
negara-negara tidak Islami, atau memilih buku-buku yang dikarang oleh negara-
negara yang bukan Islam, karena sistem dan buku-buku ini tidak Islami, maka akan

menimbulkan kegoncangan, tidak dapat memenuhi dan tidak dapat membantu untuk
mencapai harapan dari pendidikan Islam.”

Abu Hasan menyatakan keprihatinannya tentang umat Islam yang mengikuti
jejak negara Barat (Eropa), Abu Hasan mengkritik Negara-negara Islam yang
mengambil ilmu-ilmu Barat secara keseluruhan, juga buku-buku tertentu dari Negara-
negara Barat atau menggunakan buku-buku yang tidak bernafaskan agama, dan yang

lebih parah menggunakan system Eropa atau Negara lain dalam system pendidikan di

%0 Abu Hasan, Nahwa at-Tarbiyah al-Islamiyah.......... ,hlm 8
% Ibid, him 9



Negaranya atau meski hanya membetulkan dan menyetujuinya.* Sehubungan dengan
sistem barat ini, Ali Jumbulati pun mengatakan, bahwa terjadinya perselisihan yang
cukup panjang antara teori pendidikan dari berbagai bangsa tidak akan mampu
merealisasikan tujuan pendidikan yang bersifat harmonis bagi bngsa barat. Tetapi
pola dan sistem yang dikembangkan dalam pendidikan Islam, yang dengan membagi
tingkat-tingkat yang tepat dapat membawa setiap anak didik kepada puncak hidup

yang penuh kebahagiaan,*® Abu Hasan menyatakan:

“Ironis sekali bahwa kaum Muslimin di berbagai pelosok dunia Islam bahkan
di pusat-pusat kaum Muslimin dan Ibukota-ibukota negara Islam pada masa-masa
terakhir ini telah menjadi pengikut setia pada jejak jahiliyah Eropa dan bersedia
menjadi pasukan sukarela mereka; bahkan sebagian bangsa-bangsa Muslim dan
negara-negara Islam telah menganggap bangsa Eropa —yang telah memelopori
gerakan jahiliyah sejak berabad-abad lamanya- meniupkan ke dalamnya semangat
baru dan telah mencanangkan panji jahiliyah dijaga kehormatan mereka serta
pembawa panji keadilan di muka bumi. Lebih ironis lagi ialah bahwa kebanyakan
kaum Muslimin lebih senang menjadi kaki tangan tentara jahiliyah daripada menjadi
komandan-komandan pasukan Islam, dan jiwa mereka telah dirasuki oleh moral
jahiliyah dan prinsip-prinsip filsafat Eropa sedemikian rupa, sehingga materialisme
Barat merajalela hampir di segala sektor kehidupan sehari-hari di samping
persaingan kemewahan hidup —suatu sikap orang yang tidak percaya pada hari
akhirat dan tidak yakin akan adanya kehidupan lain selain kehidupan di dunia ini
untuk kehidupan nanti di akhirat. 34

Dan pergulatan antara ruh pemikiran Islam dan pemikiran rasional yang baru

terus berkelanjutan lantaran pengaruh buku-buku tersebut dan pengunaan system

¥ Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah..........., hlm 9

¥ Ali Jumbulati dan Abdul Futuh At-Tuwanisi, Perbandingan Pendidikan Islam, judul asli
Dirasatun Mugaranatun fi at-Tarbiyah al-Islamiyah, terj M.H. Arifin, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
cet 11, him 45
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yang tidak Islami, dan pergulatan ini tidak kalah buruknya dengan pergulatan agama,

politik dan akal yang terjadi di Eropa pada abad pertengahan.®

Maka, menurut Abu Hasan wajiblah dalam pendidikan Islam menulis ilmu-
ilmu ini menjadi ilmu-ilmu yang Islami, dan mengarang buku baru, buku yang penuh
dengan ruh keagamaan, yang menghasilkan nilai-nilai yang tidak menentang agama,
tetapi menguatkan dan membangun keyakinan dan keimanan.*® Dan dunia Islam
harus menyusun kembali ilmu pengetahuan yang sesuai dengan jiwa dan misi Islam,
karena dunia Islam pun dahulu telah pernah memimpin dunia lewat peloporan
ilmiahnya sehingga ia bisa mempengaruhi pemikiran dan kebudayaan dunia dan
menyusup ke dalam dunia sastra dan filsafat selama berabad-abad, dunia beradab
berpikir dengan pemikiran dunia Islam, menulis dengan pena dunia Islam, dan

mengarang dengan bahasa dunia Islam.*’
D. Tujuan Pendidikan

Dalam kaidah ushuliyah dinyatakan bahwa: “al-umur bi magashidiha”,

bahwa setiap tindakan dan aktivitas harus berorientasi pada tujuan atau rencana yang

% Abu Hasan mengatakan bahwa, peradaban Barat yang kita kenal pada abad ke-20 ini
bukanlah produk abad-abad mutakhir yang mengiringi abad-abad kegelapan Eropa, juga bukan
peradaban baru, sebagaimana disangka banyak orang, melainkan produk sejarah sejak beribu-ribu
tahun silam. Peradaban barat adalah perpanjangan peradaban Yunani dan peradaban Romawi yang
telah mewariskan kebudayaan politik, pemikiran dan kebudayaan. Peradaban Barat telah mengambil
warisan peradaban lama itu dalam segala menifestasinya, berupa wilayah kekuasaan, tata politik,
filsafat social, budaya intelektual, dan ilmu pengetahuan, serta mengambil alih segala ciri, aspirasi dan
kecenderungan-kecenderungannya, hingga ke dalam darah dagingnya. Untuk lebih lengkapnya lihat
Materialisme Eropa, dalam Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi, Islam Membangun Peradaban
Dunia,(Jakarta: Pustaka Jaya dan Djambatan, 1988), him 227-272

* Ibid, him 11
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telah ditetapkan. Tujuan, merupakan masalah pokok dalam pendidikan, karena tujuan
dapat menentukan setiap gerak, langkah dan aktivitas dalam proses pendidikan.
Penetapan tujuan pendidikan berarti penentuan arah yang akan dituju dan sasaran
yang hendak dicapai melalui proses pendidikan, serta menjadi tolak ukur bagi
penilaian keberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan. Rumusan tujuan ini
selanjutnya akan menentukan aspek kurikulum, guru, murid dan lainnya yang

berkaitan dengan pendidikan.

Tujuan pendidikan Islam mempunyai beberapa prinsip tertentu, prisip tersebut

adalah sebagai berikut:*®

1. Prinsip universal (syumuliyah). Prinsip yang memandang keseluruhan
aspek agama (akidah, ibadah, akhlak, serta mu’amalah), manusia (jasmani,
rohani dan nafsani), masyarakat dan tatanan kehidupannya, serta adanya
wujud jagat raya dan hidup.

2. Prinsip keseimbangan dan kesederhanaan (tawazun wa iqtishadiyyah).
Prinsip ini adalah keseimbangan antara berbagai aspek kehidupan pada
pribadi, berbagai kebutuhan individu dan komunitas, serta tuntunan
pemeliharaan kebudayaan silam dengan kebudayaan masa kini berusaha
mengatasi masalah-masalah yang sedang dan akan terjadi.

3. Prinsip kejelasan (tabayun). Prinsip yang di dalamnya terdapat ajaran dan

hukum yang dapat memberi kejelasan terhadap kejiwaan manusia (qgalb,

%8 Omar Muhammad al-Tumy al-Syaibani, Falsafah Pendidikan .........., him 437-443



akal, dan hawa nafsu) dan hukum masalah yang dihadapi, sehingga
terwujud tujuan, kurikulum dan metode pendidikan.

4. Prinsip tak bertentangan. Prinsip yang di dalamnya terdapat tiada
pertentangan antara berbagai unsur dan cara pelaksanaanya, sehingga satu
komponen dengan komponen yang lain saling mendukung.

5. Prinsip realisme dan dapat dilaksanakan.

6. Prinsip perubahan yang diingini. Prinsip perubahan struktur manusia yang
meliputi jasmaniyah, ruhaniyah dan nafsaniyah.

7. Prinsip menjaga perbedaan-perbedaan individu.

8. Prinsip dinamis dalam menerima perubahan dan perkembangan yang
terjadi pada pelaku pendidikan serta lingkungan di mana pendidikan itu

dilaksanakan.

Sebelum merumuskan tujuan dari pendidikan Abu Hasan telah bertanya-tanya
tentang apa tujuan tarbiyah? Apa yang dikehendaki dari pendidikan, mengapa kita
harus mengerahkan segala kemampuan untuk mengajar dan mendidik, inilah yang

dikatakan oleh Abu Hasan:
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Apakah tujuan pendidikan? Dan apa yang diinginkan dari pendidikan, dan
mengapa melakukan berbagai metode dalam pengajaran, dan mengapa
mengeluarkan segenap kekuatan umat dengan begitu terstruktur, apakah agar ada
kesenjangan antara umat dengan apa yang dimuliakan dan dibangun dengannya dari
keyakinan-keyakinan dan tujuan-tujuan, dan warisan budaya dan keimluan, dan
sama saja apakah semuanya harus dimuliakan atau tidak, tetapi sesuatu yang
dicintai, dan keyakinan-keyakinan yang dia merasa mulia dengannya, persepsi dan
nilai-nilai dan akidah-akidah dan pemikiran-pemikiran yang umat kaya dengannya
dan warisan yang diwariskan dari bapak-bapak mereka dan pendahulu-
pendahulunya, menjadi tugas dari pengajaranlah untuk mengikat antara umat
dengan hal-hal ini (keyakinan-keyakinan, nilai-nilai, pemikiran-pemikiran, warisan-
warisan), dan memindahkan warisan ini kepada generasi selanjutnya dan kepada
remaja baru, itu semua adalah warisan yang telah diperjuangkan oleh pendahulunya
denan sebaik-baik kekuatan dan usaha mereka, dan menghabiskan masa yang lama
dari waktu mereka, dan bisa saja umat pendahulu ini berjang dan berperang dalam
mencapainya, berkorban dengan kemuliaan dan keutamaan mereka, dan menjadi
suatu yang tidak bagus jika dalam kesempatan ini kita mempertenangkan apakah

% Abu Hasan, Ath-Tharig ....... hal 127



nilai-nilai yang mereka berjuang di dalamnya ini nilai yang baik atau tidak, tetapi
yang menjadi tanggung jawab pendidikan adalah untuk memndahkan warisan ini
kepada generasi yang akan dating tetapi tidak terbatas hanya memindahkan dan
menjadi dasar saja, tetapi memasukkannya jauh ke dalam hati dan fikiran, dan
menjadikan hati-hati serta pikiran-pikiran ini merasakannya, dan tidak menjadi
garang baginya atau asing dengannya, tetapi menjadi satu dengannya dan
mencintainya dan menjadi tabiatnya.

Dari hasil studi terhadap pemikiran Abu Hasan dapat diketahui bahwa sejalan
dengan sikapnya yang berpegang teguh kepada agama dan al-Qur’an serta
perjuangannya di jalan dakwah, maka tujuan pendidikan islam menurut Abu Hasan

ada dua, Abu Hasan menyatakan:
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“Pekerjaan yang penting (cita-cita) dari pendidikan di negara-negara islam
adalah membentuk generasi baru yang berfikir dan berakhlak mulia. Dan yang kedua

adalah memenuhi peserta didik dengan ruh dakwah dan dapat bergaul dengan
golongannya.”

Pada tujuan yang pertama, Abu Hasan menyatakan:
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“(untuk membentuk generasi yang berfikir dan berakhlak mulia) tidak dapat
dipenuhi dengan menerjemahkan buku-buku, mendatangkan guru-guru dari luar

0 Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah..........., him 8
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negeri (Islam), mendirikan banyak universitas dan jurusan, mengirimkan kontingen
(murid) ke Eropa atau Amerika, tetapi membutuhkan banyak kecerdikan dan inovasi,

Orientasi ketuhanan dalam pendidikan amat penting, karena aspek ketuhanan
dan keimanan hal yang terpenting dalam pendidikan Islam. Sehingga menurut Abu
Hasan tujuan dari pendidikan Islam bukanlah untuk menjadi pegawai, mencari
kenikmatan duniawi, mencari mata pencaharian, tetapi untuk menjadi hamba Allah

yang beramal shaleh dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.*

Pemikiran ini sama dengan Sebagaimana profil murid yang diharapkan Abu
Hasan, maka tujuan sebenarnya dari pendidikan adalah mendapatkan kebahagiaan
dunia dan akhirat, menyelamatkan diri dan keluarga mereka dari siksaan api neraka,
akhlak yang buruk dah gaya hidup jahiliyah, dan mengeluarkan manusia dari
kegelapan (kekafiran) menuju cahaya (iman), dan dari dunia yang sempit ke dunia
yang luas, dari ketidak adilan agama-agama menuju keadilan Islam, beribadah
dengan baik kepada Allah, sehingga mereka mengerahkan semua kekuatan untuk

beribadah kepada Allah melalui semua pemberian Allah.**

Untuk tujuan yang kedua, Abu hasan menginginkan agar generasi muslim
menjadi generasi yang mampu berdakwah. Menurutnya, jama’ah atau seseorang yang
tidak memiliki ruh dakwah, tidak bisa menjaga dasar dan akidahnya dengan baik,

karena dia berada dalam posisi yang lemah untuk mempertahankan akidahnya, dan

“ 1bid, hlm 17
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barang siapa yang tidak memiliki jiwa dakwah tentu akan menjadi sasaran dakwah

dari golongan lain. Abu Hasan menyatakan:
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“Sesungguhnya cara terbaik untuk beriman dengan dasar-dasar islam dan
berketetapan atasnya, teguh pada akidah dan mati-matian berada pada jalan Islam
adalah dengan berdakwah kepadanya”.

Jadi untuk menjaga akidah jalan terbaik adalah dengan menyeru dan
berdakwah. Seorang penyeru atau pendakwah adalah orang-orang yang kuat iman,
semangat dalam pekerjaan, dan selalu memperhatikan orang lain, jika kita ingin
murid-murid memiliki sifat ini maka yang harus dilakukan adalah menjadikan mereka

seorang juru dakwah.*®

Dakwah Islamiyah dalam perspektif Abu Hasan ini menyimpan makna yang
lain. Bagi Abu Hasan berdakwah bukan hanya bermanfaat untuk menjaga iman dan
menyebarkannya, tetapi lain dari pada itu, dakwah ini mengandung manfaat yang
besar bagi seorang peserta didik, yang dapat memerangi penyakit yang telah lama
berakar dalam dunia pendidikan, yaitu asing dengan dunianya.*” Dalam hal ini Abu

Hasan menyatakan:

> Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah..........., hlm 19
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'Dalam kehidupan kita, sekolah-sekolah menjadi pulau kecil yang terpisah
dari luar, dan lulusan dari sekolah tersebut membuat pulau kecil yang lainnya, dan
setiap orang dari mereka memiliki pulau masing-masing dalam alam khayal mereka,
mereka beredar pada orbitnya masing-masing, memiliki batasan pertemanan yang
tidak dapat dilanggar oleh orang lain, mereka tidak mengetahui derita dan harapa
umat, sehingga ala mini berada pada lembah yang satu dan mereka berada pada
lembah yang lain. Maka manusia memandang mereka seperti orang asing, dan para

pelajar (orang yang berilmu) memandang manusia yang lain sebagai orang buta
huruf (tidak berilmu),mundur (tidak) berakal dan tidak berbudaya.”

Abu Hasan tidak menginginkan ini terjadi, maka pendidikan harus dapat
menjadi sarana untuk menghilangkan jurang pemisah antara yang berilmu dan orang-
orang disekitarnya. Karena tidak ada kebaikan sedikitpun bagi salah satu dari mereka

untuk terus berpandangan seperti ini.

Menurut Abu Hasan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh sekolah untuk
ini adalah, mengirimkan para mahasiswa ke desa-desa, kota-kota, golongan-golonan
dan kelompok orang dengan teratur di bawah bimbingan para guru. Dengan terjun ke
masyarakat akan banyak manfaat yang didapatkan: membentuk ruh agama dalam diri

peserta didik, ruh jihad, ruh perjuangan dalam menjalani hidup, membiasakan diri

8 Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah..........., him 21



menjadi kuat dan tabah dalam hidup, juga menanamkan ruh ukhuwah dalam
persahabatan, kasih sayang yang ikhlas bagi sesama mereka, ruh pengabdian, saling
mengenal di antara mereka, saling mengabdi atau tolong-menolong, mengetahui
kehidupan umum, kehidupan desa, mengetahui medan tempat mereka akan terjun di

kemudian hari, dan masih banyak manfaat lain yang akan diketahui nantinya.*®

Dari uraian di atas terlihat dengan jelas bahwa tujuan pendidikan Islam yang
dikehendaki Abu Hasan adalah bercorak agamis, yaitu agar anak didik menjadi
pribadi Muslim yang disamping menguasai pengetahuan tentang agama Islam juga
memahami dan berpegang teguh padanya, serta mau dan dapat mengamalkannya
dengan baik dalam bentuk pengamalan agama yang kuat, serta berakhlak mulia.
Selain itu tujuan pendidikan islam yang dikemukakan Abu Hasan tampak didasarkan
pada pengalamannya dalam berdakwah, yaitu untuk menjadi orang-orang yang kuat
iman dan selalu semangat dalam berbagai kegiatan untuk berdakwah menyeru

manusia untuk senantiasa berada di jalan Allah.

Faktor keluarga dan perjalanan hidup Abu Hasan juga mempengaruhi
rumusannya tentang tujuan pendidikan pada bidang dakwah sebagaimana disebutkan
di atas. Dengan ciri-ciri ini terlihat dengan jelas pengaruh pendidikan keluarga yang
memegang teguh keimanan dan pergaulannya dengan Syaikh llyas terhadap rumusan

tujuan pendidikan yang dikemukakannya.

* Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah..........., him 22



Selain itu rumusan tujuan pendidikan Abu Hasan tersebut di atas juga tampak
berpijak pada kenyataan yang dilaksanakannya sendiri, dan bukan hasil khayalan
yang tidak mempunyai dasar pengalaman praktis. Dengan demikian rumusan tujuan
pendidikan Islam ini mengandung strategi yang mendasar mengenai dasar dan fungsi
pendidikan. Yaitu bahwa pendidikan yang diberikan kepada peserta didik, selain
harus dapat mengembangkan potensi dan bakat dirinya secara optimal dan
menyeluruh, juga harus dapat menolong manusia untuk kebali ke jalan Allah dengan
dakwah yang dilakukan oleh peserta didik. Dengan tujuan seperti ini, Abu Hasan
berusaha melakukan antisipasi dalam rangka menjaga generasi penerus Islam agar
tidak menjadi sasaran serangan-serangan Barat. Selain itu, rumusan tujuan pendidikan
yang dikemukakan Abu Hasan mencerminkan sikapnya yang selain sebagai seorang
pengajar, pemikir, juga sebagai aktivis, dan memang hal ini terdapat dalam dirinya

sebagaimana yang tercantum dalam biografinya.

Komponen-komponen tujuan Abu Hasan jika dilihat dari prinsip-prinsip yang
telah dicetuskan oleh Omar Muhammad al-Tumi al-Syaibani,® adalah telah

memenuhi prisip-prinsip tersebut. Karena dari dua tema besar tujuan pendidikan Abu

%01, Prinsip universal (syumuliyah). 2. Prinsip keseimbangan dan kesederhanaan (tawazun wa
igtishadiyyah). Prinsip kejelasan (tabayun). Prinsip yang di dalamnya terdapat ajaran dan hukum yang
dapat memberi kejelasan terhadap kejiwaan manusia (qalb, akal, dan hawa nafsu) dan hukum masalah
yang dihadapi, sehingga terwujud tujuan, kurikulum dan metode pendidikan. 3. Prinsip tak
bertentangan. Prinsip yang di dalamnya terdapat tiada pertentangan antara berbagai unsur dan cara
pelaksanaanya, sehingga satu komponen dengan komponen yang lain saling mendukung. 4. Prinsip
realisme dan dapat dilaksanakan. 5. Prinsip perubahan yang diingini. Prinsip perubahan struktur
manusia yang meliputi jasmaniyah, ruhaniyah dan nafsaniyah. 6. Prinsip menjaga perbedaan-
perbedaan individu. 7. Prinsip dinamis dalam menerima perubahan dan perkembangan yang terjadi
pada pelaku pendidikan serta lingkungan di mana pendidikan itu dilaksanakan. Lihat Omar
Muhammad al-Tumy al-Syaibani, Falsafah Pendidikan .......... , him 437-443



Hasan mencakup seluruh aspek agama, manusia, memenuhi kebutuhan masyarakat,
serta seimbang antara kebutuhan individu dan kebutuhan masyarakat. Dan tidak ada
pertentangan dalam tujuan-tujuan tersebut. Tujuan tersebut amat sangat dapat untuk
dilaksanakan dan selalu dinamis, bisa mengikuti perubahan psikologis, sosiologis dan
pengetahuan. Tujuan pendidikan Abu Hasan pun memenuhi dimensi-dimensi yang

diklasifakasikan oleh Abd al-Rahman Shaleh Abd Allah.**

Tujuan pendidikan Islam Abu Hasan sesuai dan sama dengan tujuan yang
telah dirumuskan oleh Al-Ghazali,®® Muhammad Qutb,>® al-Qabisi,>* Ibnu
Taimiyah,”® dan Hasan al-Banna.”® Sedangkan kepada Muhammad Athiyah Al-

Abrosyi,”’ juga sama, namun untuk tujuan persiapan mencari rezeki berbeda dari Abu

*! Dimensi tersebut adalah: tujuan pendidikan jasmani, rohani, akal, dan social.

52 menurut al-Ghazali, tujuan akhir yang ingin dicapai melalui kegiatan pendidikan adalah
tercapainya kesempurnaan insani yang bermuara pada pendekatan diri kepada Allah dan kebahagiaan
dunia dan akhirat. Lihat H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), cet I,
hlm 87

¥ Menurut Muhammad Qutb, tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian
muslim. Lihat Muhammad Qutb, Sistem Pendidikan Islam, Terj. Salman Harun, (Bandung, Al-Ma'arif,
1988), him 17.

> Tujuan pendidikan Islam Muhammad al-Qabisi yang yaitu dapat menumbuh-kembangkan
pribadi anak sesuai dengan nilai-nilai Islam yang benar. Lihat Ali al-Jumbulati, Perbandingan .......... ,
hlm 87

> Tujuan pendidikan Islam yang dikemukakan Ibnu Taimiyah dibagi menjadi tiga bagian:
pertama, tujuan individual: diarahkan pada pembentukan pribadi Muslim yang baik, seseorang yang
berfikir, merasa dan bekerja pada berbagai lapangan kehidupan setiap waktu sejalan dengan apa yang
diperintah Al-Qur’an dan As-Sunnah. Kedua, tujuan sosial: mengarah pada terciptanya masyarakat
yang baik yang sejalan dengan ketentuan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Ketiga, tujuan dakwah Islamiyah,
mengarahan umat agar siap dan mampu memikul tugas dakwah Islamiyah ke seluruh dunia. Lihat
Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam Seri Kajian Filsafat Pendidikan Islam,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2003), cet I11, him 142-144

% menurut Hasan al-Banna, tujuan pendidikan yang paling pokok adalah mengantarkan anak
didik agar mampu memimpin dunia, dan mampu mengajak manusia lainnya kepada ajaran Islam yang
syamil atau komprehensif, serta memperoleh kebahagiaan di atas jalan Islam. Lihat A. Susanto,
Pemikiran .......... , hIm 66

> Menurut Muhammad Ahtiyah al-Abrashy, tujuan umum pendidikan Islam dapat
dikelompokkan menjadi lima bagian, pertama, untuk menyadarkan terbentuknya akhlak yang mulia,



Hasan, menurut Abu Hasan, itu bukanlah tujuannya, tetapi hanya sebagai sarana

untuk beribadah dengan baik kepada Allah.
E. Konsep Kurikulum (Materi Pelajaran)

Secara sederhana istilah kurikulum digunakan untuk menunjukkan sejumlah
mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai suatu gelar atau ijazah.
Pengertian ini sejalan dengan pendapat Crow dan Crow yang mengatakan bahwa
kurikulum adalah rancangan pengajaran yang isinya sejumlah mata pengajaran yang
disusun secara sistematik yang diperlukan sebagai syarat untuk menyelesaikan suatu
program pendidikan tertentu.”®Kurikulum dirumuskan berdasarkan tujuan pendidikan
Islam, tujuan pendidikan Islam dirumuskan berdasarkan tujuan hidup manusia,
tujuan hidup manusia dirumuskan berdasarkan hakekat manusia, hakekat manusia

menurut Islam dapat diketahui berdasarkan konsep al-Qur'an dan al-Sunnah.

Manusia menurut Abu Hasan terdiri atas materi dan ruh. Materi yang
dimaksud adalah manusia tercipta dari tanah, dan kemudian Allah tiupkan ruh ke
dalamnya.®® Al-Qur’an menjelaskan bahwa manusia terdiri dari jiwa dan raga yang
mana keduanya saling berhubungan dan saling mempengaruhi. Manusia bukanlah

binatang yang akan habis riwayatnya dan lenyap hidupnya setelah ia mati, dan

kedua, persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat, ketiga, persiapan untuk mencari rizki, keempat,
menumbuhkan semangat ilmiah dan kelima untuk profesionalitas. Lihat M Athiyah al-Abrashy, Al-
Tarbiyah al-Islamiyah wa Falsafatuhu (Qahirah: Isa al-Baby al-Halaby, 1966 ), him 71

%8 Crow dan Crow, Pengantar Ilmu pendidikan, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1990), Edisi Il1,
him 75

% Lihat Abdul Mun’im ‘Utsman, Pendidikan Islam dalam pandangan Abu Hasan, tesis, tidak
diterbitkan, (Sudan: Universitas Islam Afrika)



bukanlah seekor binatang yang wujudnya tidak berbeda dari binatang-binatang lain.
Manusia juga makhluk paling tinggi yang tidak ada sesuatu di atasnya. Namun,
manusia mempunyai keutamaan, kelebihan, kemuliaan dan kedudukan yang tinggi
dengan notebene apabila ia tahu diri, berilmu dan mau menggunakan akalnya.
Apabila ia jatuh meluncur ke tempat yang rendah/jelek, maka hilanglah

kemanusiaanya dan ia berada dalam kedudukan yang lebih hina daripada binatang.®

Dilihat dari asal kejadiannya, manusia hidup dipengaruhi oleh pembawaan
dan lingkungan.®® Pembawan atau potensi dasar atau fitrah yang dimiliki manusia
sebagai bekal mengemban tugas khalifah di dunia (QS. al-Bagarah : 30). Fitrah-fitrah
itu antara lain : Fitrah beragama, fitrah berakal budi, fitrah kebersihan, dan kesucian,
Fitrah beramal dan berakhlak, fitrah kebenaran, fitrah keadilan, fitrah persamaan dan
persatuan, fitrah sosial, fitrah seksual, fitrah ekonomi, fitrah politik, fitrah seni dan
sebagainya.®® Untuk dapat mengembangkan potensi-potensi tersebut, manusia diberi
sarana atau alat oleh Allah Swt. Pertama, alat atau piranti peraba dan pembahu (al-
lams dan al shuam), kedua, alat pendengar (al-sam'u), ketiga, alat penglihatan (al-

abshar), ke-empat, akal atau daya pikir (al-agl) dan kelima, kalbu (al-galb).®

Struktur fitrah manusia mencakup 5 hal sebagai berikut:

% Muhammd Fadil al-Jamaly, Filsafat Pendidikan .........., him 4

®LAhmad Tafsir, llmu Pendidikan .........., him 34

2Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malang, Dasar-Dasar Kependidikan Islam ( Suatu
Pengantar IImu Pendidikan Islam ) ( Surabaya: Karya Abditama, 1996 ), 43-44

®3Abdul Fatah Jalal, Min al-Ushul .........., him 35-36



1) Fitrah beragama yang bertumpu pada keimanan sebagai intinya. Salah satu
faktor hereditas (keturunan) menentukan keberagamaan anaknya.

2) Fitrah dalam bentuk bakat (mahabib) dan kecenderungan (gabiliyat) yang
mengacu pada keimanan kepada Allah. Maksudnya adalah potensi
keingintahuan manusia akan Tuhannya.

3) Fitrah berupa naluri dan kewahyuan. Fitrah yang demikian adalah fitrah
meneladani  sifat-sifat ketuhanan berdasarkan ajaran nabi-nabi-Nya.
Kemampuan menerima sifat-sifat Tuhan dan mengembangkannya merupakan
potensi dasar (fitrah) manusia yang terbawa sejak lahir.

4) Fitrah untuk beragama secara umum, tidak terpaut Islam saja.

5) Fitrah memiliki komponen-komponen seperti bakat dan kecerdasan®, dan
insting (naluri)®.

Deskripsi hakekat manusia di atas memberi petunjuk kearah tujuan hidup
manusia yang dirumuskan dalam al-Qur'an : Dan Aku tidak menciptakan jin dan
manusia kecuali mereka beribadah kepada-Ku ( QS. al-Zariyat : 56 ). Tujuan
pendidikan menurut Abu Hasan adalah membentuk manusia yang berfikir dan
berakhlak mulia, dan selalu menjalankan kewajibannya sebagai manusia. Dari tujuan

pendidikan inilah dapat dirumuskan kurikulum pendidikan Islam.

% Suatu kemampuan bawaan yang potensial yang mengacu pada perkembangan kemampuan
akademis dan profesional.

% Suatu kemampuan berbuat atau bertingkah laku tanpa melalui proses belajar terlebih
dahulu.



Kurikulum pendidikan Islam klasik tidak dapat dipahami sebagai pendidikan
pada kurikulum modern yang ditentukan oleh pemerintah dengan standar tertentu
yang terdiri dari: tujuan, isi, organisasi dan strategi. Jadi pembahasan ini terkait

dengan subjek-subjek ilmu pengetahuan yang diajarkan pada proses pendidikan.®

Menurut Oemar Muhammad al-Toumy Al-Syaibani, kurikulum pendidikan
Islam seharusnya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1). Harus menonjolkan mata
pelajaran agama dan akhlak. Agama dan akhlak itu harus diambil dari Al-Qur’an dan
As-Sunnah serta contoh-contoh dari ulama terdahulu yang saleh, (2), harus
memperhatikan pengembangan menyeluruh aspek siswa, yaitu aspek jasmani, akal
dan rohani, (3) memperhatikan keseimbangan antara pribadi dan masyarakat, dunia
dan akhirat, (4) memperhatikan juga seni halus, yaitu ukir, pahat, tulis indah, gambar
dan sejenisnya, (5) mempertimbangkan perbedaan kebudayaan yang sering terdapat

di tengah manusia.

Demikian pula, kurikulum pendidikan Islam harus disusun dengan
mendasarkan diri pada bahan-bahan yang dapat mengantarkan peserta didik ke arah
hakikat manusia yang bersifat monodualis. Kurikulum yang dapat membina peserta
didik untuk menjadi insan purna sebagaimana yang dikehendaki oleh semua ahli
pendidikan Islam. Kurikulum pendidikan Islam merupakan salah satu komponen

yang amat penting dalam proses pendidikan Islam. Kekeliruan dalam penyusunan

% Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008), him 4



kurikulum, akan membawa akibat fatal bagi peserta didik. Karena itu para ahli didik

mengemukakan ketentuan berbagai macam guna penyusunan kurikulum itu.

Imam Al-Ghazali menyatakan, ilmu-ilmu pengetahuan yang harus dijadikan
bahan kurikulum lembaga pendidikan Islam yaitu: (1) llmu-ilmu fardiu ‘ain yang
wajib dipelajari oleh semua orang Islam meliputi ilmu-ilmu agama, yakni ilmu yang
bersumber dari dalam kitab suci al-Qur’an. (2) Ilmu-ilmu yang merupakan fardlu
kifayah, terdiri dari ilmu-ilmu yang dapat dimanfaatkan untuk memudahkan urusan
hidup duniawi, seperti ilmu hitung (matematika), ilmu kedokteran, ilmu teknik, ilmu

penilaian, ilmu perindustrian dan sebagainya.

Dari kedua kategori tersebut Al-Ghazali memperinci lagi menjadi: ® (1) llmu-
ilmu Al-Qur’an dan ilmu agama seperti Fiqih, hadits dan tafsir. (2) Ilmu bahasa,
seperti nahwu, sharaf, makhraj dan lafadz-lafadznya, yang membantu ilmu agama,
(3) llmu-ilmu yang fardlu kifayah, terdiri dari berbagai ilmu yang memudahkan
urusan kehidupan duniawi seperti ilmu kedokteran, matematika, teknologi (yang
beraneka jenisnya), ilmu politik, an lain-lain. (4) llmu kebudayaan, seperti syair,

sejarah dan beberapa cabang filsafat.®®

" HM Axrifin, llmu Pendidikan .......... , him 190

%8 Jika dibandingkan dengan pemikiran/pandangan pendidikan pada umumnya, maka terdapat
perbedaan. Pendidikan pada umumnya lebih mengutamakan berbagai pertimbangan, antara lain:
perkembangan perorangan sampai batas yang optimal, partisipasi di dalam pembangunan masyarakat,
penyesuaian diri terhadap alam sekitar, nilai guna (manfaat) mata pelajaran yang dipelajari bagi
kehidupan dan lain-lain. Namun, dengan melihat berbagai pandangan para tokoh-tokoh pendidikan
Islam, kesemuanya itu berbeda dengan pendidikan Islam yang lebih mengutamakan kebahagiaan hidup
di alam akhirat.



Materi pelajaran yang dikemukakan Abu Hasan terkait dengan tujuan belajar
dan kriteria murid menurut Abu Hasan, yaitu semata-mata beribadah dengans baik
kepada Allah SWT, dan tidak untuk kepentingan mencari dunia atau materi. Tujuan
yang seperti inilah esensi dari tujuan pendidikan Islam yang sesungguhnya.®® Konsep
Abu Hasan tentang kurikulum dimulai sejak dini, menurut Abu Hasan anak perlu
diajarkan kebersihan, tata cara shalat, etika dan tatakrama, serta latihan puasa.

Pelajaran kebersihan, penting untuk diajarkan sejak dini, Abu Hasan menyatakan:

“The childreen are tought, right from the tender age when they begin to
speak, to keep their body and clothes clean from thirt and all other impurities. Later
on, when they begin formal education, they are told to wash the privat parts with
water after urination and excretion. Insistence on ritual purification of the child by
the educated parents goes to instil a sense of cleanliness in the child. It, however,
also depends on the surroundings, accupation of the parents and the instruction of
the child by the teachers. Parent with a religious bent of mine are generally more
scrupulous in this regard. 7"

Mengenai pelajaran kebersihan, menurut Abu Hasan harus diajarkan sejak
kecil, sejak sebelum anak masuk sekolah. Pada awalnya, anak diberi tahu untuk selalu
menjaga kebersihan badan dan bajunya dari kotoran dan dari segala hal yang najis.
Ketika anak memasuki sekolah formal, maka harus diajarkan untuk selalu membasuh
dan membersihkan bagian vital dirinya dengan air setiap kali selesai buang air kecil
ataupun buang air besar. Jika ajaran kebersihan ini selalu dilakukan dan diulang-

ulang oleh orang tua, maka akan tumbuh rasa cinta kebersihan dalam diri anak.

% Muzayin Arifin, Pendidikan Islam dalam Arus Dinamika Masyarakat: Suatu Pendekatan
Filosofis, Psikososial dan Kultural, (Jakarta: Golden Trayon Press, 1994), cet IV him 80
70 Abu Hasan, The Musalman, (India: Lucknow Publishing House, 1977), Edisi ke 2, him 16



bagaimanapun, pendidikan kebersihan ini menurut Abu Hasan selalu tergantung pada

keadaan sekeliling anak, pengenalan dari orang tua dan instruksi dari guru.

Mengenai pelajaran shalat, seorang anak diajarkan bagaimana tatacara
berwudlu, dan perlu diajarkan bahwa berwudlu adalah ritual yang harus dilaukan
sebelum shalat. Untuk anak laki-laki, dianjurkan sejak dini untuk menemani ayah-
ayah mereka pergi ke masjid untuk shalat. Hal ini dimaksudkan untuk memberi
kesempatan bagi anak untuk belajar shalat dan juga sekaligus membiasakan anak

untuk shalat berjama’ah.”

Sedangkan untuk pelatihan etika dan tatakrama, dalam komunitas Muslim,
biasanya yang bertanggung jawab adalah ibu, yang selalu mengawasi tatakrama anak,
mengajarkan sopan santun, an akhlak atau kelakuan yang baik sesuai dengan ajaran
agama. Umpamanya, anak diajarkan untuk selalu melulai segala sesuatu dengan
Bismillah dan mengucapkan Alhamdulillah ketika selesai mengerjakannya. Diajarkan
bahwa tangan kanan untuk mengambil makanan atau mengambil sesuatu, sedangkan
tangan yang lainnya untuk membersihkan organ vital. Diajarkan untuk selalu
menghormati yang lebih tua. Dan masih banyak kebiasaan-kebiasaan lain yang perlu
diajarkan dalam pembentukan kepribadian anak.’”> Mengenai pelajaran atau pelatihan

puasa, seorang anak mulai dibiasakan puasa sekitar umur 10 atau 11 tahun.”

™ Abu hasan, The Musalman, him 17
72 Abu hasan, The Musalman, him 17
™ Abu hasan, The Musalman, him 18



Selain membicarakan tentang pendidikan anak sejak usia dini, Abu Hasan
juga memberikan kurikulum atau mata pelajaran untuk sekolah formal, baik dari
dasar hingga perguruan tinggi. Secara umum, menurut Abu Hasan, mata pelajaran
yang paling mendasar yang harus diajarkan kepada peserta didik adalah: al-Qur’an al-
Karim, al-Sirah al-Nabawiyah dan Tarikh al-Sahabah. Selanjutnya adalah pelajaran
Falsafah Tasyri’ al-Islamiyah dan Syari’at Islam, Figih dan Ushul Figh. Dan ilmu-
ilmu lainnya seperti: Sastra Arab, IlImu-ilmu baru, Sejarah jahiliyah dan datangnya
Islam, Sejarah Dakwah dan Perbaikan. Abu Hasan juga memperhatika pelatihan fisik,
yang mana beliau menambahkan Olahraga sebagai mata pelajaran yang diperlukan

dalam pendidikan Islam.

Al-Quran al-Karim, menurut Abu Hasan, al-Qur’an adalah mu’jizat yang
mempunyai pengaruh besar dalam kehidupan manusia, Kitab kekal belum pernah
diciptakan Kitab seperti itu sebelumnya dan tidak ada Kitab setelahnya, Kitab yang
mengalir mengiringi kehidupan manusia. Al-Qur’an lah yang paling kuat dalam
pembentukan akal, akhlak dan jiwa murid. Jika al-Qur’an dapat menemukan jalan
menuju hati murid dan mendapatkan porsi yang cukup dalam pendidikan kita, maka
al-Qur’an dapat mengadakan perubahan baru dalam kehidupan individu dan

masyarakat umum.”*

Dalam mengajarkan al-Qur’an, yang terpenting adalah guru harus

mengajarkan isi dari al-Qur’an dengan tanpa perdebatan lagi, dan tidak

™ Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah..........., hlm 14



menjelaskannya seperti menjelaskan bagian-bagian tubuh manusia, yang mana itu
akan menutupi keindahan al-Qur’an, dan menghilangkan kekuatannya. Abu Hasan

menyatakan:
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Pelajaran Al-Qur’an ini, diajarakan isinya dengan tidak banyak perdebatan
dan pembahasan yang tidak perlu, tidaklah dijelaskan seperti menjelaskan bagian-
bagian tubuh manusia yang akan menutupi keindahannya, dan menghilangkan
kekuatannya, dan janganlah seorang guru menghalangi antara murid dengan al-
Qur’an dan berdiri di antara mereka seperti seseorang yang berdiri di antara kaca
dan orang yang sedang berkaca, tapi biarkan murid merasakan al-Qur’an, biarkan
ruh murid menikmati al-Qur’an, jiwanya penuh dengan al-Qur’an, dan tunjukkanlah
ayat-ayat yang penuh dengan ‘ibroh dan ayat-ayat yang mendorong murid untuk
berfikir, dan bagi guru untuk membantu murid memahaminya dengan bantuan
bahasa.

Menurut Abu Hasan, pengajaran al-Qur’an dimulai sejak anak masih kecil,
ketika anak sudah mulai bicara, maka bagi keluarganya untuk mengajarkan kata
Bismillah ar-Rahman ar-Rahim dan kata-kata utama yang ada dalam al-Qur’an.”
Bahkan menurut Abu Hasan, dalam pendidikan anak, perlu diadakan perayaan. Ada

dua perayaan, yaitu ketika anak pertama kali belajar al-Qur’an dan ketika seorang

anak khatam dalam membaca al-Qur’an.’’

> Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah..........., hlm 15
® Abu Hasan, The Musalman.......... ,hlm 15
" Abu hasan, The Musalman, him 16



Pelajaran al-Qur’an sangatlah penting dalam pembinaan pendidikan Islam.
Karena selain untuk mendukung pelaksanaan ibadah yang memerlukan bacaan al-
Qur’an juga untuk mendukung keberhasilan mempelajari agama Islam seperti
pelajaran tafsir al-Qur’an, figih, tauhid, akhlak dan pelajaran lainnya sebagaimana
Abu Hasan, ahli dalam ilmu tafsir Al-Qur’an, dan mempelajari al-Qur’an juga
mendukung keberhasilan dalam memperlajari bahasa Arab. Sehingga pelajaran al-
Qur’an nampak strategis dan mendasar, baik dari segi pembinaan pribadi Muslim,
maupun dari segi pembentukan ilmuwan Muslimin. Begitulah yang telah dijalani Abu
Hasan, dengan pembinaan ibunya untuk mempelajari dan menghafal al-Qur’an sejak
kecil, maka beliau menjadi pribadi Muslim yang Qur’ani, yakni sumber utamanya
dalam ibadat, pemikiran, ucapan dan tulisan adalah al-Qur’an. Selain itu, Abu Hasan
juga dapat berbicara bahasa Arab dalam usia yang relatif muda juga tidak lepas dari

pergaulannya dengan al-Qur’an.

Mata pelajaran lain yang menempati urutan penting kedua setelah al-Qur’an
adalah Kisah Nabi, perjalanan hidup Nabi Muhammad saw. yang dimaksudkan oleh
Abu Hasan disini bukanlah Kisah Nabi yang terdapat dalam daftar isi yang telah
ditetapkan untuk murid, kemudian murid menghapalkannya, bukan juga yang hanya
mencakup tahun-tahun dan musuh-musuh, nama-nama perang dan juga peristiwa

penting lainnya. Tetapi yang dimaksudkan oleh Abu Hasan adalah kisah yang dapat



memenuhi hati murid dengan rasa cinta, keagungan dan menambah keimanan. Jadi,

setiap kelas jangan sampai kosong dari pengajaran tentang kisah-kisah nabi.”®

Melihat mata pelajaran selanjutnya yang dikatakan Abu Hasan penting adalah
Kisah Nabi, tidak lain dan tidak bukan Abu Hasan menginginkan bahwa generasi
Muslim selain berjiwa Qur’ani juga bertambah keimanannya karena kisah-kisah yang
mengharukan dari kisah Nabi. Karena, jika seorang Muslim tidak mengetahui sejarah
dan hikayah mengenai nabinya, maka dia akan menjadi pribadi yang kosong jiwanya
akan nilai-nilai luhur, tidak mengetahui kebesaran dan keagungan orang yang telah
membawa risalah agamanya, tentu akan membentuk pribadi yang tidak mengerti

kebesaran dan keagungan agama itu sendiri.

Selain dari menetapkan bahwa Kisah Nabi adalah mata pelajaran yang penting
dalam kurikulum pendidikan Islam, Abu Hasan juga telah mengarang buku as-Sirah
an-Nabawiyah li al-athfal. Dalam buku ini benar-benar terlihat kecintaan Abu Hasan
terhadap nabinya, bukan hanya sekedar pembahasan ilmiah saja, tetapi seperti tulisan
yang menceritakan tentang kekasihnya, oleh karena itu Abu Hasan juga disebut
sebagai pribadi Muhammadi. Beginilah yang diinginkan oleh Abu Hasan, setiap

generasi Muslim menjadi pribadi yang Muhammadi.

Selanjutnya, yang memberikan pengaruh yang kuat dalam pembentukan jiwa
murid setelah Kisah Nabi adalah Sejarah Sahabat, yaitu sejarah khulafa’ ar-

Rosyidin dan sahabat-sahabat ra. Sejarah ini mengisahkan tentang keimanan,

78 Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah..........., him 16



pekerjaan, kebaikan, sejarah perjuangan, penakhlukan-penakhlukan, kezuhudan dan
keistigomahan para sahabat ra. Kisah para sahabt ini akan menambah keimanan di
hati para murid, dan menimbulkan keinginan para murid untuk mengikuti jejak para
sahabat. Karena, meskipun para sahabat adalah manusia biasa seperti kebanyakan
kita, tetapi derajat mereka telah terangkat, dari manusia materialis dan hanya
mementingkan dunia menjadi orang-orang yang meninggalkan kenikmatan dunia dan
hanya mencintai Rasulullah, serta rela berkorban untuk kepentingan Islam. Ini semua

timbul karena keimanan mereka yang kuat.”

Abu Hasan sangat mendukung bagi pendidikan Islam untuk memberikan
banyak-banyak pelajaran yang berhubungan dengan sejarah, karena catatan sejarah
memiliki pengaruh baik yang tidak dimiliki oleh ilmu-ilmu logika dan makalah-

makalah ilmiah, sebagaimana yang dikatakannya:
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Perbanyaklah pengajaran dari buku-buku sejarah, dan perbanyaklah
pengajaran peristiwa-peristiva di masa lampau dan hikayat-hikayat, karena
sesungguhnya di dalam peristiwa dan hikayat tersebut banyak peninggalan yang
tidak terdapat pada ilmu mantiq, logika dan makalah-makalah ilmiah.

Sebagaimana kisah nabi, sejarah mengenai para sahabat dan mujahid fi

sabilillah juga sangat penting menurut Abu Hasan. Karena telah terbukti sejarah-

7 Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah..........., him 16
8 Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah..........., hlm 16



sejarah seperti ini dapat menyentuh hati seorang Muslim dan tergerak untuk

mengikuti contoh yang ada pada pendahulunya.

Olahraga, menurut Abu Hasan, pendidikan Islam kurang memperhatikan
bidang olahraga, sehingga pemuda-pemuda Islam menjadi pemuda yang lemah
lembut, tidak ada kesabaran dan ketabahan, tidak stabil, tidak ada kekuatan. Pada
zaman akhir ini pemuda islam menjadi semakin lemah dalam berkuda dan latihan-

latihan fisik, kemunduran ini sangat menakutkan dan mengkhawatirkan.

Pendidikan Islam telah mengikuti banyak hal dari orang-orang Barat, kecuali
mengikuti perhatian mereka yang besar terhadap latihan fisik dan olahraga. Kita
hanya mengikuti cabang sepakbola saja, sedangkan orang-orang Amerika dan Inggris
memiliki perhatian besar terhadap olahraga fisik seperti lompat dan lari, menunggang
kuda, berenang, gulat dan tinju. Abu Hasan mengharapkan Menteri Pendidikan untuk
memberikan perhatian dalam hal ini, dan menetapkan sekolah-sekolah untuk
melaksanakannya, sehingga pemuda Islam menjadi generasi yang berilmu
pengetahuan, berakal sehat, berbadan kuat dan beriman. Generasi seperti inilah yang

bisa melaksanakan risalah Islam.%!

Pelajaran latihan fisik atau olahraga tersebut diarahkan untuk membina
kesempurnaan pertumbuhan fisik peserta didik. Di sini terlihat jelas bahwa Abu
Hasan ingin generasi Muslim menjadi generasi yang kuat iman serta fisiknya,

sehingga dapat melaksanakan tugas-tugas dan aktiviatasnya dengan baik.

81 Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah..........., him 22-23



Dan juga mata pelajaran lain® yang diperlukan adalah Sastra Arab, Abu
Hasan mengatakan bahwa universitas Islam yang ingin mengeluarkan lulusan ahli
dakwah tidak boleh menganggap remeh nilai yang terdapat pada Sastra Arab dan
hanya sekedar mengikuti pelajarannya saja, karena sastra masih tetap menjadi sarana
yang paling kuat untuk menghancurkan, membangun atau menanamkan pemikiran
dan mengoyak pemikiran dari jiwa-jiwa manusia. Perlu diketahui bahwa para penyeru
ke jalan Allah sejak zaman Ali bin Abi Thalib hingga Hasan Basri, al-Ghazali, lbnu
al-Jawzi, dan orang-orang pintar zaman dahulu adalah ahli-ahli sastra, ahli balaghah,
bahkan banyak dari mereka sekolah di sekolah sastra. Tidak diragukan lagi bahwa
keahlian sastra dan dekatnya mereka dengan bahasa Arab merupakan perisai dakwah

mereka dan penyebab kemenangan dan penyebaran pemikiran mereka.®

Abu Hasan menekankan bagi murid dan lulusan Universitas Dakwah wa al-
Irsyad harus menelaah lImu-ilmu Modern. Seperti llmu Ekonomi dan Politik. Juga
ilmu-ilmu sosial seperti Ilmu Biologi, Geografi dan sejarah. Menurut Abu Hasan jika
penelaahan ini belum bisa menyamai derajat Imam al-Ghazali dan Syaikh Islam lbnu
Taimiyah dalam menelaah ilmu-ilmu ‘aqliyah yang ada pada masa mereka, maka
derajat penelaahannya sama dengan lulusan pendeta dan lulusan minisionaris di
jurusan Imam (pendeta) di Vatikan, dan sama dengan orang yang tidak mengetahui

ilmu-ilmu tersebut atau sama saja tidak meningkat derajatnya dari orang yang tidak

8 Hal ini disampaikan oleh Abu Hasan di perkumpulan Majlis Istisyar di Universitas Islam
Madinah Munawwaroh pada 22 Dzul Hijjah 1381 H
8 Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah..........., hlm 95



berilmu menjadi orang berilmu.®* Dengan demikian, mempelajari ilmu-ilmu tersebut

masih bersyarat.

Dan mata pelajaran yang penting juga di Universitas ini menurut Abu Hasan
adalah Sejarah Masa Jahiliyah dan Sejarah Datangnya Islam. Yang dimaksud
oleh Abu Hasan disini bukanlah sejarah peristiwa kematian-kematian dan perubahan-
perubahan pemerintahan tetapi yang dimaksud adalah sejarah agama-agama dan
sejarah kehidupan masyarakat, sejarah perkembangan pemikiran dan akhlak, sejarah
masa jahiliyah dengan seluas-luas maknanya, sejarah pengutusan Muhammad, serta
kejadian pemberontakan masyarakat, pemberontakan dalam pemahaman-pemahaman,
nilai-nilai dan kecenderungan-kecenderungan yang berpengaruh pada kekayaan

manusia dan lain seterusnya.®

Murid-murid Universitas Dakwah wa al-Irsyad, bagi Abu Hasan juga
membutuhkan pengetahuan tentang sejarah dakwah dan pembaruan dalam agama
Islam, sehingga mereka menjadi murid yang yakin bahwa Islam adalah agama

pilihan dan terakhir.®

Demikian pentingnya tujuan hidup beragama dalam kurikulum tersebut di
atas, tampak dipengaruhi oleh situasi masyarakat yang taat beragama. Lingkungan
hidup dan social budaya pada masa hidup Abu Hasan adalah bersifat keagamaan yang

mantap sehingga tidak memungkinkan timbulnya paham atheism atau

8 Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah..........., hlm 96
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materialistisme. Selain itu, ajaran keluarga, juga aktifitas mengajarnya, serta
aktivitasnya dakwah mempengaruhi Abu Hasan untuk merumuskan kurikulum di
atas. Kondisi demikian itu telah diperkuat dan diabadikan melalui sistem pendidikan
yang dikemukakannya, sebagaimana yang terlihat dari konsep kurikulumnya yang
disebutkan. Namun kurikulum yang dikemukakan Abu Hasan itu, di masa sekarang
lebih tepat dikatakan sebagai kurikulum pendidikan agama Islam, bukan kurikulum

dalam arti luas.
F. Konsep Guru (Pendidik)

Dalam konteks pendidikan Islam “pendidik” sering disebut dengan
murabbi,® mu allim,®® mu addib,**mudarris,”® dan mursyid.”® Menurut peristilahan
yang dipakai dalam pendidikan dalam konteks Islam, Kelima istilah ini mempunyai

tempat tersendiri dan mempunyai tugas masing-masing.

Guru atau pendidik dalam Islam ialah siapa saja yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan anak didik. Dan yang paling bertanggung jawab adalah orang
tua (ayah dan ibu), berdasarkan firman Allah yang tersebut dalam Al-Qur’an At-

Tahrim ayat 66:
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8 Murabbi merupakan kata kerja subjek (fz’il) yang berasal dari asal kata Rabba-yarubbu,
yang artinya yang mengasuh, yang memimpin. Lihat Mahmud Yunus, Kamus.......... , hIm 136
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Peliharalah dirimu dan anggota keluargamu dari ancaman neraka. Yang
dimaksud disini adalah diri orang tua, yaitu ayah dan ibu, dan “anggota keluarga”

dalam ayat ini terutama adalah anak.

Pada awalnya tugas mendidik adalah murni tugas kedua orang tua, akan
tetapi, karena perkembangan pengetahuan, keterampilan, sikap, serta kebutuhan
hidup sudah semakin luas, dalam dan rumit, maka orang tua tidak lagi mampu
melaksanakan sendiri tugas-tugas mendidik anaknya.” Sehingga dalam urusan

pendidikan, orang tua menyerahkannya kepada sekolah.

Para ahli pendidikan Muslim menyadari bahwa proses pembelajaran itu
merupakan proses interaksi rasional dan hidup antara pendidik dan peserta didik.
Mereka sangat mengakui urgensi peran guru dalam proses pembelajaran. Karena itu
para ahli pendidikan menetapkan bahwa posisi guru tidak dapat digantikan oleh kitab
(buku) dalam pengajaran. Ikhwan al-Shafa mengatakan, “semua orang pada awalnya
tidak mempunyai pengetahuan apa-apa, karena itu masing-masing membutuhkan

guru (pembimbing) dalam proses belajar, pembinaan moral dan keyakinannya”.93

Dengan mempercayakan tugas penting pendidikan generasi muda kepada
sosok guru, maka banyak harapan dan persyaratan yang diberikan bagi seorang guru
yang diamanati pengajaran, yaitu kesempurnaan pribadi, baik dalam kapasitas

keilmuan, moral, maupun perangainya.

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan......... , hlm 74-75
% Muhammad jawwad Ridla, Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam (Perspektif
Sosiologis-Filosofis), (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), cet I, him 212



Ikhwanu al-Shafa sebagaimana yang dikutip Muhammad Jawwad ridla,
menempatkan pendidik (guru) pada posisi strategis dan inti dalam kegiatan
pendidikan. Mereka mempersyaratkan kecerdasan, kedewasaan, kelulusan moral,
ketulusan hati, etos keilmuan dan tidak fanatic buta pada diri pendidik. Sedangkan

menurut al-Ghazali, hendaknya guru jauh dari sifat rakus dunia dan gila kehormatan.

94

Selanjutnya, ibnu, dalam risalah al-Siyasah mengatakan, “sepantasnya bila
seorang pendidik itu cerdas, agamis, bermoral, simpatik, kharismatik dan pandai
membawa diri. Sebelum tampil di depan murid, hendaknya ia terlebih dahulu tampil
cerdas, bersih dan berkepribadian”. * Selain itu menurut Ibnu Sina, seorang guru
sebaiknya dari kaum pria yang terhormat dan menonjol budi pekertinya, cerdas, teliti,
sabar, telaten dalam membimbing anak didik, adil, hemat dalam penggunaan waktu,
gemar bergaul dengan anak-anak, tidak keras hati dan senantiasa menghias diri. Juga
harus mengutamakan kepentingan umat daripada kepentingan diri sendiri,
menjauhkan diri dari meniru siaft raja dan orang-orang yang berkhlak rendah,

mengetahui etika dalam majelis ilmu, sopan dan santun dalam berdebat, berdiskusi

dan bergaul.®
% Muhammad jawwad Ridla, Tiga Aliran.........., hlm 169
% Muhammad jawwad Ridla, Tiga Aliran.........., him 212
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Sedangkan menurut Al-Mawardi sebagaimana yang ditulis oleh Abuddin
Nata®’ penting seorang guru memiliki sikap tawadlu (rendah hati) serta menjauhi
sikap ujub (besar kepala), serta bersikap ikhlas. Muhammad Athiyah Al-Abrasyi
menyebutkan bahwa guru salam pendidikan Islam itu sebaiknya bersifat: zuhud,
bersih hati dan tubuhnya, tidak ria, tidak memendam rasa iri dan dengki, tidak
menyenangi permusuhan, ikhlas dalam melaksanakan tugas, sesuai perbuatan dengan
perkataan, tidak malu mengakui ketidaktahuan, bijaksana, tegas, tidak sombong,

lemah lembut, pemaaf, sabar, mencintai murid, mengetahui karakter murid.*®

Menurut Ibnu Jama’ah, yang dikutip oleh Abd al-Amir Syams al-Din, etika
guru adalah sebagai berikut: tunduk dan patuh terhadap syari’at Allah dalam bentuk
ucapan dan tindakan, baik yang wajib maupun sunnah; senantiasa membaca Al-
Qur’an, dzikir kepadanya baik dengan hati dan lisan, menjaga perilaku lahir dan
batin, memelihara wibawa nabi Muhammad, menghias diri dengan memelihara diri,
rendah hati, menerima apa danya, zuhud, memiliki daya dan hasrat yang kuat,

menyenangkan, menyelamatkan, dan memiliki seni mengajar.

9 Abuddin Nata, Pemikiran Para .........., hlm 50

% Muhammad Atiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terj Bustomi A
Gani dan Djohar Bahry, (Djakarta: Bulan Bintang, 1974), him 131
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Perihal guru, Abu Hasan benar-benar menginginkan guru yang kuat imannya,
iman kepada asas Islam dan dapat mengajarkan ilmunya dengan imannya.'®

Sebagaimana yang dinyatakannya:
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Setiap kali kita mengatakan tentang pendidikan dan pengajaran, ini
tergantung kepada guru-guru yang beriman kepada dasar-dasar dan akidah islam,
dan memahami tujuan pendidikan, ikhlas dalam melaksanakannya, dan

menyampaikan dengan iman dan bijaksana, dan hidupnya menjadi contoh yang
terbaik untuk apa yang telah disampaikan.

Kaitannya dengan sikap ikhlas seorang guru dalam mengajar, bahwa seorang
guru dalam mendidik dan mengajar harus semata-mata mengharapkan keridhaan
Allah. Apabila yang dituju dari tugasnya itu adalah materi, maka ia akan mengalami
kegoncangan ketika ia merasa bahwa kerja yang dipikulnya tidak seimbang denga
hasil yang diterimanya. Selain itu ia sangat peka terhadap hal-hal atau persoalan yang
ditemukan dalam tugasnya, misalnya soal administrasi, kenaikan pangkat, hubungan
dengan kepala sekolah dan lain sebagainya. Tindakan dan sikapnya terhadap anak

didika akan terpengaruh pula. Hal ini selanjutnya dapat merusak atau mengurangi

hasil atau nilai pendidikan yang diterima anak didik.*
100 Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah..........., hlm 24
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa makna keikhlasan seorang
guru dalam mendidik adalah kesadaran akan pentingnya tugas, sehingga dengan
kesadaran tersebut ia akan terdorong untuk mencapai hasil yang meksimal.
Keikhlasan inilah yang akan menentukan keberhasilan tugasnya sehari-hari, tanpa
merasakannya sebagai suatu beban, melainkan sebaliknya justru akan merasa
bahagia, penuh harapan dan motivasi, karena dari tugas mengajar dan mendidiknya

itu, kelak ia akan mendapatkan pahala yang setimpal dari Allah SWT.

Menurut Abu Hasan, jika seorang guru berfikir dan bertindak tidak sesuai
dengan syarat-syarat tersebut: tidak beriman dan mempercayai dasar-dasar akidah,
tidak ikhlas dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, ragu-ragu dalam dirinya,
dan kehidupannya tidak sesuai dengan misi agama dan ilmu, bagaikan ada lubang
pada sebuah kapal yang sedang berlayar di lautan yang luas, karena dia akan
menghancurkan bangunan pendidikan, dan tidak akan berhasil mencapai tujuan

pendidikan yang diidam-idamkan.'%

Selanjutnya Abu Hasan mengatakan:
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Maka, perihal memilih seorang guru atau pendidik bukanlah hal yang mudah
sebagaimana anggapan sebagian orang bukanlah hanya berdasarkan ilmu yang
dikuasainya, kemampuan mengajarnya, serta keahliannya dalam bidang ilmu
tertentu, tetapi haruslah yang mempunyai kemuliaan dan akhlak yang mulia,
mempunyai dasar dan tujuan dalam mendidik, beriman dan berakidah Islam, menjadi
prioritas utama dan kepentingan yang paling besar dalam memilih guru.

Selanjutnya, guru yang sempurna menurut Abu Hasan adalah sebagaimana

yang dikatakannya:
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Dan akidah ini haruslah masuk memenuhi semua segi dalam pikiran dan

perasaannya, darinya akan membentuk da’i yang (karena iman sang guru) tidak

pernah bosan dan tidak pernah mewakilkan tugasnya kepada orang lain, membentuk

generasi beriman yang tiada keraguan lagi dalam keimanannya, itulah guru yang

sempurna, yang dengannya akan baik sistem pendidikan dan dia melaksanakan
misinya dengan mudah dan sukses.

Jka diamati secara seksama, tampak bahwa potret seorang guru yang
dikehendaki olen Abu Hasan melengkapi potret dari potret guru yang dikemukakan
para ahli sebelumnya. Selain dari kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru, guru
juga harus berkepribadian baik dan benar-benar mengerti akan tujuan pendidikan
Islam yang telah dirumuskan. Sepertinya Abu Hasan telah menjadi waspada akan

perkembangan zaman yang terjadi, di zaman seperti ini, banyak guru yang sangat ahli

104 Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyanh..........., him 24
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dalam bidangnya tetapi tidak mengerti akan tujuan yang sebenarnya dari pendidikan
Islam, sehingga hanya sekedar mengajar saja tanpa disertai akan ruh, inilah yang

menjadi syarat selanjutnya bagi seorang guru, yaitu sifat ikhlas dalam mendidik.
G. Peserta Didik

Sama halnya dengan teori Barat, peserta didik dalam pendidikan Islam adalah
individu sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisik, psikologis, sosial, dan
religius dalam mengarungi kehidupan di dunia dan di akhirat kelak.'®® Peserta didik
memerlukan orang lain untuk berkembang dan mendapatkan pendidikan. Anak
adalah peserta didik dalam keluarga, murid adalah peserta didik di sekolah, anak-anak
penduduk adalah peserta didik dalam masyarakat sekitarnya, dan umat beragama

menjadi peserta didik ruhaniawan dalam suatu agama.

Dalam istilah tasawuf, peserta didik seringkali disebut dengan “murid atau
“thalib”. Secara etimologi, murid berarti “orang yang menghendaki”. Sedangkan
menurut arti terminology, murid adalah “pencari hakikat di bawah bimbingan dan
arahan seorang pembimbing spiritual (mursyid). Sedangkan thalib secara bahasa
berarti “orang yang mencari”’, sedang menurut istilah tasawuf adalah “menempuh
jalan spiritual, di aman ia berusaha keras menempa dirinya untuk mencapai derajat

sufi”.’” Penyebutan murid ini juga dipakai untuk menyebut peserta didik pada

106 Mujib dan Jusuf, Ilmu Pendidikan.........., hlm 103

197 Amatullah Amstrong, Khazanah istilah Sufi: Kunci Memasuki Dunia Tasawuf, terj M S
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sekolah tingkat dasar dan menengah, sementara untuk perguruan tinggi lazimnya

disebut dengan mahasiswa (thalib).'*®

Sifat-sifat dan kode etik peserta didik merupakan kewajiban yang harus
dilaksanakannya dalam proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak

109
b

langsung. Al-Ghazali yang ditulis oleh Muji mengutip dari Fathiyah Hasan

Sulaiman, merumuskan sebelas pokok kode etik peserta didik, yaitu:

a. Belajar dengan niat ibadah dalam rangka tagarrub kepada Allah SWT.

b. Mengurangi kecenderungan pada duniawi dibandingkan masalah ukhrawi.

c. Bersikap tawadhu’ (rendah hati) dengan cara meninggalkan kepentingan
pribadi untuk kepentingan pendidikannya.

d. Menjaga pikiran dan pertentangan yang timbul dari berbagai aliran.

e. Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, baik untuk ukhrawi maupun untuk
duniawi, serta meninggalkan ilmu-ilmu yang tercela.

f. Belajar dengan bertahap atau berjenjang dengan memulai pelajaran yang
mudah menuju pelajaran yang sukar atau dari ilmu fardli ‘ain menuju
ilmu yang fardlu kifayah*®.

g. Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemudian beralih kepada ilmu yang

lainnya.
198 Mujib dan Jusuf, Ilmu Pendidikan.......... , him 104
199 Mujab dan Jusuf, llmu Pendidikan......... ,him 114

10 Fardlu ‘ain artinya ilmu yang wajib dipelajari oleh setiap individu Muslim, seperti ilmu-
ilmu tentang tata cara shalat, puasa; sedangkan fardlu kifayah adalah ilmu yang mana bila sebagia
umat telah mempelajarinya, maka yang lain tidak tertuntut untuk mempelajarinya, seperti ilmu
kedokteran, perdagangan dan lain-lain.



h. Mengenal nilai-nilai ilmiah atas Imu pengetahuan yang dipelajari,
sehingga mendatangkan objektivitas dalam memandang suatu masalah.

i. Memprioritaskan ilmu-ilmu diniyah yang terkait dengan kewajiban
sebagai makhluk Allah SWT, sebelum memasuki ilmu-ilmu duniawi.

J. Mengenal nilai-nilai pragmatis dari suatu ilmu pengetahuan, yaitu ilmu
yang bermanfaat dapat membahagiakan, menyejahterakan, serta memberi
keselamatan hidup dunia akhirat.

k. Peserta didik harus tunduk pada nasihat pendidik.

Ali Bin Abi Thalib, sebagaimana yang ditulis Mujab yang dikutip dari Burhan
al-Islam al-Zarnuzi, memberikan syarat bagi peserta didik dengan enam macam,
yang merupakan kompetensi mutlak dan dibutuhkan tercapainya tujuan pendidikan,
syarat tersebut antara lain: kecerdasan, motivasi yang keras, sabar, modal, petunjuk

guru dan waktu yang panjang.***

Sedangkan menurut Abu Hasan, seorang murid harus dapat mengerti beberapa

hal, yaitu sebagaimana yang dinyatakannya:
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“Murid kita harus mengerti akan tujuan dan misi mereka, mengetahui bahwa
mereka belajar untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat, menyelamatkan
diri dan keluarga mereka dari siksaan api neraka, akhlak yang buruk dan gaya hidup
jahiliyah, dan mengeluarkan manusia dari kegelapan (kekafiran) menuju cahaya
(iman), dan dari dunia yang sempit ke dunia yang luas, dari ketidak adilan agama-
agama menuju keadilan Islam. Dan mereka harus tahu bahwa mereka adalah ahli
waris bumi ini (jika mereka baik) dan dunia ini diciptakan untuk mereka.”

Menurut Abu Hasan, seorang murid harus menyadari bahwa dalam
menempuh pendidikan, hasil atau tujuannya bukanlah untuk mencari hal-hal

keduniawian, Abu Hasan menyatakan:
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“Mereka harus mengetahui bahwa tujuan mereka bukanlah untuk menjadi
pegawai (meskipun mereka sangat ahli dalam bidangnya, dan mengerjakan tugas
tersebut dengan penuh amanah dan semangat), juga bukan untuk mencari profesi
dan mata pencaharian (meskipun mereka memulainya dengan penuh kewaspadaan
dan kemampaun yang hebat), dan bukan hanya untuk mendapatkan kenyamanan
hidup dan kejayaan (meskipun mereka menikmatinya dengan baik), tetapi tujuan
sebenarnya dari hidup mereka adalah untuk beribadah dengan baik kepada Allah,
sehingga mereka mengerahkan semua Kekuatan untuk beribadah kepada Allah
melalui semua pemberian Allah.«

112 Abu Hasan, Nahwa al-Tarbiyah.......... ,hlm 17
3 Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah ..........., hlm 18



Seorang murid, menurut Abu Hasan haruslah mengetahui nilai serta
kemuliaan ilmu yang mereka miliki, dan tidak boleh merendahkan diri mereka sendiri
dan menjual diri mereka seperti menjual senjata, mereka harus mengingat syair Arab

yang dikatakan Hatim ath-Tha’i:
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Dan tidak diperkenankan bagi peserta didik untuk memiliki sifat sombong dan
egois, dan tidak menggunkan anugrah yang mereka miliki kecuali untuk hal-hal yang
pantas. Peserta didik Muslim harus merasa bangga dan mulia dengan agama mereka
dan tidak malu bernasab Islam dan menunjukkan identitas dirinya, melaksanakan
kewajiban-kewajibannya. Para peserta didik juga dapat melihat pelajaran dari orang-
orang terdahulu yang kebudayaan, sastra dan pembelajaran mereka melampaui orang-

orang Barat.***

Jika dirinci, maka seharusnya peserta didik menurut Abu Hasan adalah

sebagai berikut:

(1) memahami tujuan mencari ilmu: bahwa pendidikan bagi mereka adalah
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, menyelamatkan keluarga mereka dari

siksaan api neraka, akhlak yang buruk dan kebiasaan hidup jahiliah, membantu

14 Abu Hasan, Nahwa At-Tarbiyah al-Islamiyah..........., hlm 19



mengeluarkan manusia dari kekufuran menuju iman. Dengan memahami tujuan

mencari ilmu, maka murid akan bersungguh-sungguh.

(2) memahami bahwa tujuan hidup mereka bukanlah untuk urusan duniawi:
menjadi pegawai, mencari mata pencaharian, profesi, jabatan dan lain sebagainya.
Maksud Abu Hasan disini adalah bahwa semua yang dilakukan adalah ibadah kepada
Allah, sehingga walaupun telah memiliki atau mencapai sesuatu, itu bukanlah tujuan
dari pendidikan dan hidup, melainkan itu adalah sarana untuk beribadah kepada

Allah.

(3) mengetahui keutamaan ilmu,

(4) tidak merendahkan diri sendiri (agar tidak direndahkan orang lain),

(5) tidak sombong,

(6) tidak egois,

(7) menggunakan kelebihan dengan pantas,

(8) bangga akan agamanya,

(9) selalu melaksanakan kewajibannya sebagai seorang Muslim,

(10) selalu menela’ah sejarah pendahulu.

Dari uraian Abu Hasan ini, sepertinya Abu Hasan menghendaki murid dapat

menyadari dirinya sebagai manusia, apa maksud dari penciptaanya, dan bagaimana



cara menjalani perannya dalam kehidupan. Sehingga murid tidak memiliki pandangan

pragmatis, karena segala tujuan hidupnya adalah untuk beribadah kepada Allah.



BAB IV

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMIKIRAN ABU HASAN

ALI HASAN AL-NADWI

A. Latar belakang pendidikan

Abu Hasan adalah keturunan Arab, nasabnya bersambung hingga Hasan bin
Ali, meskipun beliau lahir dan besar serta mengenyam pendidikan di India, tetapi
keluarganya tetap menjaga bahasa Arab, beliau hidup dalam keluarga yang sangat
memperhatikan pendidikan. Pembentukan pertama adalah pendidikan keagamaan.
Sejak kecil Abu Hasan telah dibiasakan untuk shalat jama’ah di masjid bahkan
terutama shalat subuh, ibunya tidak pernah membiarkan Abu Hasan terlelap ketka
subuh. Pembiasaan seperti ini yang membentuk kemurnian jiwa Abu Hasan serta diri
yang disiplin. Pendidikan pertama didapat dari rumah. Kakaknya DR. Abdul Ali al-

Hasani ingin mengontrol sendiri pendidikan adiknya.

Selain itu Abu Hasan telah dibiasakan untuk membaca sejak kecil, bahkan di
rumah mereka memiliki perpustakaan sendiri. Beliau mempelajari bahasa Arab dari
syekh Yamani yang mumpuni mengajar bahasa Arab, setelah itu beliau belajar di
Universitas Lucknow jurusan bahasa Arab dan mendapatkan ijazah dengan nilai

memuaskan. Bahkan mendapatkan penghargaan pada tahun 1927 M. Pada tahun



berikutnya beliau lulus dari ujian bidang hadits dan ketika itu beliau adalah pelajar

termuda !

Disiplin ilmu yang diambil Abu Hasan sangatlah mempengaruhi pemikiran
Abu Hasan. ibunya hafidzah al-Qur’an, belajar bahasa dan sastra Arab, Hadits,

bahasa dan sastra Urdu, bahasa Inggris, ilmu Figh, ilmu-ilmu al-Qur’an dan Tafsir.

Di antara keistemewaan al-Nadwi dan keluarganya ialah hubungannya dengan
ulamak-ulamak rabbani yang mendidik jiwa manusia. Pendidikan ini amat penting
dalam membentuk jiwa manusia. Al-Nadwi juga mengarang buku yang menceritakan
kepentingan kejiwaan yang berjudul Rabbaniah la Rahbaniah. Al-Nadwi sendiri
mendapat didikan kerohanian daripada Abdul Qadir al-Rayfuri dan Muhammad llyas

al-Kandahlawi.

B. Intelektual Abu Hasan Ali Hasan al-Nadwi

Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa Abu Hasan adalah salah satu pembaharu
yang memiliki pandangan yang unggul untuk memperbaiki dan membangkitkan

umat, ia mengatakan:
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Tidak ada keraguan bagi siapa yang membaca buku-buku Imam Nadwi, dan
mendengarkan kuliah-kuliahnya: bahwa beliau adalah salah satu pembaharu pada
zaman ini, dan beliau memiliki pandangan yang unggul dalam perbaikan dan
kebangkitan umat, dan baru dikirim untuk memainkan peran dan misi yang telah
dipercayakan oleh Allah, ia tidak menulis secara resmi dalam kepentingan ini,

namun ia adalah seseorang yang memiliki (sekolah) pemikiran dan keimanan, dan
juga memiliki selera dan sastra tersendiri.

Kekuatan intelektual Abu Hasan sangat telihat dalam pemaparan ide dan
gagasan besarnya dengan menggunakan pendekatan dan metodologi ilmiah, baik
dalam pendidikan, dakwah, tafsir dan lain sebagainya. la menguraikan perihal tokoh
dan pendapatnya secara terperinci. Orang yang membacanya akan mendapat kesan
berbeda bila dibandingkan dengan tulisan pembaharu lain yang hanya menguraikan

tokoh maupun pendapatnya secara global.

Ceramah-ceramah dan materi-materi kuliah yang dipaparkan oleh Abu Hasan
sangat membuka pemikiran, setiap orang yang membaca karyanya tentu akan
menyukainya. Namanya sangat dikenal ketika menulis buku dengan judul Madza
khasira al- ‘alam bi inhithathi al-muslimin (Kerugian apa yang diderita dunia akibat
kemerosotan kaum muslimin). Al-Ustadz DR. Muhammad Yusuf Musa memberi

sambutan dalam buku ini mengatakan:

2 Yusuf Qardhawi, Abu al-Hasan Ali Al-Nadwi kama ‘aroftuhu, (maktabatul Qardhawi



Dengan sungguh-sungguh saya katakan, ketika cetakan pertama buku ini
terbit, dalam waktu kurang dari sehari saya telah membacanya hingga tamat. Saya
merasa benar-benar tertarik dan kagum, sehingga pada bagian akhir pada sambutan
ini saya sebutkan, “membaca buku ini adalah wajib bagi setiap orang muslim yang
bekerja untuk memulihkan kembali kejayaan Islam”. Semua itu terjadi pada saat saya
belum mengenal penulisnya. Kemudian setelah saya memperoleh kesempatan untuk
dapat berkenalan dan berdialog dengan beliau beberapa kali, barulah saya dapat
mengerti bagaimana dan apa sebab saya mengagumi buku ini. Sejak itulah saya dapat
memahami bahwa hal-al yang menarik hati dan mengagumkan saya —di samping isi
buku itu sendiri yang sangat kaya dengan hasil pembahasan dan penelitian serta
menjunjung tinggi kebenaran- bersumber pada dalamnya pengertian penulis tentang
Islam. Pengertian yang sungguh-sungguh dan dihayati sendiri dalam kehidupan
sambil melakukan dakwah kebenaran dengan hati yang setulus-tulusnya.’

Banyak sekali buku-buku Abu Hasan yang telah diterbitkan dalam berbagai
bidang, baik yang digunakan untuk materi kuliah ataupun tidak. Abu Hasan benar-
benar memahami kondisi umat, mengerti penyakit yang sedang menjangkit umat pada
saat ini. Mari Kita lihat beberapa dari buah pikirannya, yang pertama berjudul lla al-
Islam min jadid, buku ini diterbitkan oleh Al-Mukhtar al-Islami Kairo, terdiri dari
beberapa judul yang membahas tentang dunia Arab, filsafat gambar dan hakikat,

pemberontakan pikiran, bahkan tentang ketata negaraan.

Lalu buku yang berjudul Al-Islam al-mumtahan (Islam yang diuji), juga
diterbitkan oleh Al-Mukhtar al-Islami Kairo pada tahun 1977, buku ini membicarakan
tentang filsafat agama Islam, diawali dengan keadaan orang Arab yang berada pada
persimpangan jalan, tentang Islam yang menjadi penyelamat, tentang tabiat agama,

bahasa agama, dan lain sebagainya.

% Abu Hasan, Kerugian apa yang diderita dunia akibat kemerosotan kaum muslimin terj Abu
Laila & Muhammad Thohir (pt al-ma’arif: Bandung 1983), him 16



Kitab yang lain lagi adalah Al-Islam wa al-Gharb (Islam dan Barat),
diterbitkan oleh Muassasatu al-risalah beirut cetakan kedua pada tahun 1987. Al-
Islam atsaruhu fi al-hadharah wa fadhluhu ala al-insaniyah, al-Islam fi ‘alam al-

mutaghoyyir, al-Arab wa al-Islam, al-muslimun wa dauruhum dan lain sebagainya.

Kecerdasan intelektual Abu Hasan dapat dilihat dari keindahan bahasanya,
cara penuturan yang lugas, kritis dan tajam serta mengena, yang dapat membuka
pikiran para pembaca buku-bukunya atau para pendengar kuliah-kuliah dan ceramah
yang disampaikan oleh beliau. Yusuf Qardhawi sangat memuji akan bahasa syaikh

Abu Hasan, Yusuf Qardhawi mengatakan:
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Dan bahasan yang digunakan syaikh al-Nadwi dalam tulisannya ataupun
dalam ceramahnya merupakan bahasa sastra yang tinggi, sama saja baik orang
bagi yang membaca karangannya atau mendengar kuliahnya, yaitu bahasa Arab,
maka anda tidak akan merasa bahwa yang membuat buku tersebut atau yang
menyampaikan kuliah adalah a’jamy (bukan orang Arab) baik lahirnya atau
dibesarkanya, walaupun beliau adalah keturunan Arab.

Bukan hanya Yusuf Qardhawi, Ali Tanthowy juga memuji kebagusan

bahasa Abu Hasan dalam kata pengantarnya di buku syaikh Abu Hasan

* Yusuf Qardhawi, Abu al-Hasan Ali Al-Nadwi kama araftuhu.....



sebagaimana yang dikatakan oleh Yusuf Qardhawi ketika membicarakan

tentang bahasa syaikh Abu Hasan:
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Dan telah disaksikan juga tentang bahasa syaikh oleh sastrawan terkemuka
al-Ustadz Ali Tanthowy yang berkata dalam pendahuluan kitabnya (Mukhtarat min
adabil Arab): “orang-orang bukan Arab telah banyak menyibukkan diri dengan
ilmu-lmu Arab hingga menjadi Imam dalam ilmu-ilmu tersebut, dalam ilmu bahasa
dan Nahwu, Sharf dan isytigaq, dan dalam luasnya periwayatan (novel), bahkan
kebanyakan ulama-ulama ilmu-ilmu Arab mereka bukanlah orang Arab, tapi jarang
sekali dari mereka yang memiliki selera sastra seperti Abu Hasan, kalaulah

kearabannya tidak dibuktikan dari kebenaran nasab Arab maka kearabannya
dibuktikan dengan keaslian sastra Arabnya.

C. Peranan Dar Al-Ulum, Nadwatul Ulama

Faktor kedua ialah peranan Darul Ulum yang mendidiknya terutama dalam
kesusasteraan Arab dan kesusasteraan Urdu. Dari sini beliau menelaah kitab-kitab

besar dalam kedua-dua bahasa tersebut. Sejak awal Agustus 1934 M beliau mulai



aktivitasnya di Daar al-ulum dan menjadi anggota lebaga pengajaran.’ Pada masa ini
juga, bakat menulis dan mengarang serta pidato semakin terasah. Abu Hasan sering
menulis artikel di majalah Ad-Dhiya al-Arabiyah yang diterbitkan oleh Persatuan
Ulama.® Pada tahun 1953 M beliau dipilih sebagai wakil bidang pengajaran, dan pada

tahun 1961 M diangkat sebagai ketua umum Nadwatul Ulama.

Selain itu Abu Hasan juga banyak mengarang buku untuk materi-materi yang
diajarkannya, salah satunya untuk materi Tafsir dengan judul bukunya “Al-Madkhal
ila al-Dirasat Al-Qur’aniyah”. Abu Hasan menemukan bahwa siswa yang
mempelajari ilmu tafsir tidak memiliki konsentrasi untuk mengetahui kedudukan
kitab suci ini, apa yang terkandung di dalamnya dari ayat-ayat dan mu’jizatnya,
bahwa kitab ini memiliki peran untuk menyebarkan hidayah dan menyampaikan
kepada yang benar dan mengikat antara makhlud dan Khalig, dan dapat
mengeluarkan generasi manusia dari kegelapan kepada cahaya.” Maka inilah yang
diharapkan oleh Abu Hasan, agar para siswa dapat memahami apa-apa yang
terkandung di dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu buku ini diberi judul seperti tersebut

di atas.

D. Kesannya akan Al-Qur’an dan Sirah Nabawiyah

® Herri Muhammad, Tokoh-tokoh..... op.cit him 175

® Muhammad Sa’id Mursi, Tokoh-Tokoh.........., him 331

” Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi, Al-Madkhal ila ad-Dirasat al-Quraniyyah mabadi’
tadabburi al-Quran wa al-intifa’ bihi adhwa’u ala wujuhi al-i’jaz wa al-ulum al-Quraniyah, (tp, tt,
1997), cet 1 him 6



Minatnya yang mendalam terhadap al-Quran dan sirah Nabi telah memberi
kesan yang besar dalam jiwannya sejak kecil. Beliau belajar al-Quran dengan berguru
kepada Ahmad Ali al-Lahori. Beliau juga merupakan guru tafsir al-Quran ketika
mengabdi mengajar di Darul Ulum. Di samping itu, beliau juga menerbitkan buku

mengenai al-Quran dan ulum al-Quran.

Al-Nadwi sejak kecil lagi juga berminat membaca buku kisah nabi-nabi dan
beliau sendiri mengakui terpengaruh dengan buku Rahmatan lil ‘Alamin karangan
Sulayman al-Mansurpuri yang dibacanya dalam usia 10 tahun. Akhirnya beliau juga
mengarang buku sirah al-Nabawiyyah (sejarah nabi) dan buku yang berkaitan dengan

subjek ini.

Abu Hasan mengarang buku untuk materi hadits yang berjudul al-Madkhal ila
al-hadits an-nabawi, diterbitkan oleh Darul Kalimah Mesir cetakan pertama pada
tahun 1977. Abu Hasan juga mengarang buku “Qashashun Nabiyyin 1-4”, Abu Hasan
mengarang buku ini karena melihat anak saudaranya (DR. Abdul Ali Al-Hasani)
senang sekali mendengar dan membaca buku cerita dan sudah mulai mempelajari
bahasa Arab, namun sayang buku yang dibaca hanya buku tentang hewan-hewan dan
khayalan-khayalan, sehingga Abu Hasan berkeinginan untuk mengarang buku cerita
tentang nabi-nabi dalam bahasa Arab yang sesuai dengan usia anak-anak, yang
mudah dipahami oleh anak-anak. sedangkan untuk bahasa Arab Abu Hasan

mengarang buku al-Qira ah al-Rasyidah.



E. Pengaruh sosial

Abu Hasan Nadwi hidup pada peristiwa abad keempat belas H, dan abad
kedua puluh, dan tidak diragukan lagi dipengaruhi peristiwa besar yang terjadi di
sekitarnya, di India, dan di dunia Islam, dan di seluruh dunia timur dan barat.
Dan peristiwa-peristiwa besar itu, yang dalam ketiadaan atau tidak sengaja, itu
dirasakan olehnya dan berinteraksi dengan pikiran dan hatinya, dengan wawasannya,

melihat dan mengantisipasi, dan diangkut ke pikiran dan merenungkannya.

Dan Sheikh melihat ketahanan negaranya terhadap pendudukan Inggris, dan
sejarah peran Muslim dalam perlawanan ini, dan peran Cendekiawan Muslim dalam
kepemimpinan, seperti Maulana Abu Kalam Azad, Sheikh Mahmoud Hassan Sheikh

India, Sheikh Ahmed sipil Sheikh modern, Senior syekh Darul Uloom Deoband.®

Dan melihat pembebasan India dari penjajahan Inggris, kemudian membelah
India menjadi dua negara: satu untuk umat Islam, yaitu Pakistan, dan yang lainnya
untuk umat Hindu, yang Hindustan, puluhan juta umat Islam memilih untuk tetap di
India dengan warisan mereka dan sejarah mereka, budaya dan efek dari nenek
moyang mereka, dengan tetap menderita kesengsaraan mereka kesulitan dan rasa
sakit setelahnya. Begitu juga keluarga Abu Hasan Nadwi, memilih untuk tetap tinggal

di India.

8 Yusuf al-Qardhawy, Syaikh Abu Hasan Nadwi...... (maktabatu Qardhawi)



Tidak ada keraguan bahwa ia melihat juga melihat Sheikh Hassan al-Banna
dan para reformis Islam lainnya dari negara itu, yang diduduki kolonialisme Barat,
atau kolonisasi komunis timur, seperti republik Islam di Asia, dan kemudian melihat
gerakan-gerakan pembebasan kolonialisme ini setelah Perang Dunia Il, meskipun
disayangkan: bahwa lebih dari negara ini dibebaskan dari penjajahan militer, dan

tetap saja ada penjajahan intelektual, penjajahan legislatif, sosial, dan ekonomi.

Sheikh Nadwi berumur 12-13 tahun ketika diturunkannya Kekaisaran Turki
Utsmani - yang pada hasilnya merugika Islam dan Muslim — oleh pemerintahan
Yahudi, Kristen dan orang kafir yang masih dan akan tetap menunggu disekitar Islam
dan kalangan Muslim, dan dunia pada umumnya dan dunia Arab pada khususnya,

berada dalam tahanan di tangan kolonialisme Barat.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi dilahirkan pada 6 Muharram 1333 H/1914
M, di kampung Tikih Kalan, kota Raiy Barily, wilayah Uttar Padesy, India. Wafat
pada hari Jum’at, 22 Ramadhan 1420 H/ 31 Desember 1999 M. la adalah seorang
guru besar dan pendakwah yang mulia, kiprahnya di dunia Islam tidak diragukan, dan
telah berkeliling negara-negara Islam untuk menyampaikan seminar dan dakwah

Islamiyah.

i, Esensi pemikiran pendidikan Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi adalah
penggabungan antara pemahaman yang dalam terhadap agama Islam dan perlunya
memperbaharui llmu Pengetahuan yang telah dipengaruhi oleh materialisme Eropa.
Abu Hasan tidak mengkotak-kotakkan ilmu pengetahuan, semua bersumber dari
kalam Ilahi. Menurut Abu Hasan pendidikan adalah alat untuk membentuk generasi
yang beriman kepada asas Islam, berakidah akidah Islam, membawa misi Islam, dan
melakasanakan dakwah Islam. Tujuan pendidikan Islam menurut Abu Hasan ada dua:
membentuk generasi yang berfikir dan berakhlak mulia, serta memenuhi peserta didik
dengan ruh dakwah dan dapat bergaul dengan lingkungannya.

Guru dan murid pun harus memahami dengan benar misi ini, dan memahami
tugas dan kewajiban mereka masing-masing berdasarkan tujuan pendidikan Islam.

Sedangkan kurikulum menurut Abu Hasan, yang paling penting adalah kurikulum



yang berorientasi “ketuhanan” selanjutnya yang berorientasi pada “kemanusiaan”
selanjutnya kurikulum yang berorientasi kepada “kealaman”.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi
ada beberapa hal, pengaruh latar belakang pendidikan, pengaruh dari Daar al-ulum
tempat beliau menimba ilmu dan tempat mengabdi, serta karena kecerdasan
intelektual yang telah dianugerahkan oleh Allah, serta karena kesannya yang
mendalam akan sirah Nabawiyah dan karena situasi sosial yang terjadi disekitar
negaranya, dan yang terjadi pada dunia baik Timur maupun Barat.

B. SARAN

Sosok Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi sebagai cendekiawan Muslim yang
berjuang dalam bidang pendidikan dan dakwah telah banyak mengundang decak
kagum para tokoh-tokoh dunia. Beberapa tokoh ulama sengat menghormati
perjuangannya. Mushthafa As-Siba’l memberikan kata pengantar dalam buku
karangannya yang berjudul Rijalu al-Fikru wa ad-Dakwabh fi al-Islam, Sayyid Quthb
memberikan kata pengantar dalam buku karangnnya yang berjudul Madza Khasira
al-Alam bi Inithathi al-Muslimin dan Ali Tanthawi member kata pengantar dalam
bukunya yang berjudul Mukhtarat fi al-Adab al-Arabi. Para ulama yang lain seperti
Anwar al-Jundi, Muhammad al-Majdzub juga sangat menghormati perjuangannya.
Selain itu, Abu Hasan Ali Hasan Al-Nadwi sebenarnya menyimpan ide cemerlang di

bidang pendidikan yang belum banyak dikaji orang. Pemikiran Abu Hasan di bidang



pendidikan, Kkhususnya sistem pendidikan Islam, perlu dikaji dalam untuk

mengembalikan kejayaan Islam yang pernah terjadi.

Rumusan pendidikan Islam Abu Hasan sebenarnya sangatlah sesuai untuk
dunia pendidikan Islam, sebagaimana Islam itu sendiri. Abu Hasan adalah tokoh yang
besar, kita dapat menempatkannya atau memposisikannya sebagai pembaharu pada
zamannya. Tentu hal ini memerlukan pemikiran bersama, terutama para ahli-ahli
pendidikan Muslim untuk dapat mengembangkan pendidikan Islam Indonesia yang
sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat modern tetapi tidak

lepas dari hakikat agama Islam itu sendiri.

Penelitian ini belum dapat dikatakan representatif dalam menggambarkan
keagungan serta luasnya, tajamnya dan dalamnya pemikiran Abu Hasan Ali Hasan
Al-Nadwi. Oleh karena itu, berbagai masukan serta kritik konstruktif dari segala

pihak sangat diharapkan, dalam kaitannya dengan penyempurnaan penelitian ini.
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